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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan karby@a, sehingga penyusunan
prosiding Seminar Nasi onal Agrol ogi sti k 2018
Tantangan di Era Digital o dapat diselesai kan den

Tujuan dari penyuswam prosiding seminar nasional agrologistik ini adalah untuk menyampaikan
hasilhasil penelitian di bidang piranti cerdas agrologistik, rantai pasok logistik pangan dan
agroindustri, humaditarian logistik, transportasi dan distribusi, rantai pasok bertaataisierta topik

lain yang relafan. Penelitian dilakukan oleh akademisi di bidang supply chain dan logistik dari
berbagai perguruan tinggi di Indonesia. Susunan isi prosiding seminar secara berurutan terdiri dari
makalah di bidang piranti cerdas agrolagistrantai pasok logistik pangan dan agroindustri,
humaditarian logistik, transportasi dan distribusi, rantai pasok berkelanjutan, serta topik lain yang
relafan.

Penyelenggara Seminar Nasional Agrologistik adalah Sekolah Pasca Sarjana Institut FBotgmian

yang bekerjasama dengan Sekolah Vokasi Institut Pertanian Bogor dan Institute Supply Chain dan
Logistik Indonesia (ISLI), serta didukung oleh Dewan Guru Besar Institut Pertanian Bogor. Seminar
dilaksanakan pada tanggal 18 September 2018 di IPBvitie@nal Convention Center, Bogor.

Keynote speaker pada seminar nasional ini adalah Menteri Koordinator Bidang Perkenomian yang
diwakili oleh Ibu Ir. Musdhalifah Machmud, MT . Pembicara sesi panel adalah Prof. Dr. Ir. Marimin,
M.Sc (Guru Besar IPB Bogory,uzron Erman (CEO Pos Logistics Indonesia), Herry Nugraha, S.Si,
MM (Co Founder & CEO Etanee Food Marketplace)

Kami berharap hashasil penelitian pada prosiding ini dapat bermanfaat bagi pembaca, memperkaya
khasanah penelitian di bidang Supply Chaim dabgistik, serta memberikan sumbangsih bagi
pembangunan nasional dan dunia industri di era digital saat ini.

Hormat kami

Ketua Panitia

Dr Heti Mulyati, STP, MT



SAMBUTAN

Produk pertanian yang berasal dari berbagai daerah dengan jumlah produksikondisi tanah,
sistem pemupukan, dan iklim yang berbédda memerlukan penanganan yang spesifik. Perpindahan
kepemilikan produk dari hulu ke hilir dari satu pihak ke pihak lainnya menyebabkan sulitnya
pencatatan dan penelusuran propodduk pertardn sekaligus upaya mempertahankan mutunya.
Konsep agrologistik merupakan konsep yang sangat vital dalam distribusi hasil pertanian dari
produsen ke konsumen akhir. Agrologistik akan mempermudah distribusi produk pertanian ke tangan
konsumen dengan data gapiercatat dan terekam secara efisien, terutama di era industri 4.0.

Indonesia sebagai negara kepulauan memerlukan manajemen logistik yang tepat. Hampir semua
persoalan yang dihadapi pertanian Indonesia berkaitan dengan agrologistik. Hal ini menjadikan
agmologistik di Indonesia perlu mendapatkan perhatian serius demi memajukan pertanian Indonesia.

Berkaitan dengan hal tersebut, IPB telah menegaskan perannya dalam peningkatan daya saing bangsa
dan pembangunan nasional, melalui visi IPB 2045: menjadi Teehsocio Entrepreneurial
University. Untuk mewujudkan visi tersebut, dari segi penelitian dan pengembangan inovasi, IPB
turut mendorong Riset dan Inovasi IPB 4.0 yang salah satunya dicirikan dengan sistem agrologistik
digital.

Prosiding ini berisi hasil Semar dan Kongres Agrologistik 4.0 yang dilakukan pada tanggal 18
September 2018 di IPB International Convention Center (IICC) Bogor. Kegiatan ini mengkaji
berbagai perkembangan pemikiran agrologistik dari berbagai bidang, baik dari akademisi, pemangku
kebjakan, maupun pelaku bisnis, dan memberikan kontribusi pemikiran yang strategis dalam rangka
meningkatkan daya saing agrologistik nasional. Prosiding terdiri dari berbagai hasil penelitian yang
dibagi ke dalam bidang rantai pasok pangan dan agrologistitsportasi dan distribusi, piranti
cerdas, rantai pasok berkelanjutanmanitarian logistics dan bidang topik lain yang relevan.

Seminar dan kongres Agrologistik 4.0 ini merupakan kerja sama IPB dengan Institut Supply Chain
Indonesia (ISLI) serta diduikg oleh Kementrian Koordinator Bidang Perekonomian Republik
Indonesia, PT Charoen Pokphand Indonesia Tbhk dan PT Bank Negara Indonesia (Persero), Thk .
Ucapan terima kasih dipersembahkan kepada segenap panitia yang telah mendedikasikan waktunya
dan berkonibusi dalam penyelenggaraan Seminar dan Kongres Agrologistik 4.0 ini, serta kepada
seluruh jajaran pimpinan IPB yang telah turut mensukseskan kegiatan ini.

Besar harapan kami agar hasil penelitian di dalam prosiding ini dapat turut berkontribusi dalam
pemaikan dan pengembangan sistem Agrologistik nasional pada Era Industri 4.0.

Hormat kami

Prof.Dr.Ir. Anas Miftah Fauzi, M.Eng

Dekan Pascasarjana Institut Pertanian Bogor
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PENINGKATAN EFISIENSI KINER JA RANTAI PASOK BROKOLI ORGANIK
DENGAN METODE DATA ENVELOPMENT ANALYSIS (DEA)
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Abstract
This study aimed at analyze the performance of organic vegetable supply chains at PT
Simply Fresh Organic§FO) partner farmerd.he supply chain is an organizational network
that is interconnected both directly and indirectly to deliver products to the end consumers
by maintaining quality and using relatively low coSthe analytical tool used in this study i
Data Envelopment Analysis (DEA) with the Return to Scale Variable approach. The data
used are primary data consisting of the interview process and secondary data obtained from
the relevant agencies. The respondent surveyed exiled 12 farmers. The steswltthat
most of the partner farmers of PT. SFO has reached a value equal to 1.00, which is 66.67%
or as many as 8 farmers have technical efficiency. The average value of PT SFO partner
organic broccoli experts is 0.869. Input variables that have thedtigiotential increase
value is daily preparation, which is 32.00%. Slack input and output slack occur for farmers
who have not achieved technical efficiency (inefficiency). Inefficiencies can be overcome by
thwarting input variables or increasing outpurigbles. Significant reduction of input
variables can be done by reducing the return product and improving the quality of the
processor in postharvest settings.

Keywords: Performance efficiency, Product return, Supply chain, Variable Return to Scale

Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efisiensi kinerja rantai pasok sayuran brokoli
organik pada petani mitra PT Simply Fresh OrgaSEQ). Rantai pasok adalah jaringan
organisasi yang saling bekerjasama baik secara langsung maupun tigsln{a untuk
mengantarkan produk ke tangan konsumen akhir dengan menjaga kualitas dan menggunakan
biaya yang relatif rendafMetode analisis yang digunakan dalam penelitiaradglanData
Envelopment Analysi€DEA) dengan pendekataviariable Return to ScaléVRS). Data
yang digunakan adalah data primer yang diambil melalui proses wawancara mendalam dan
data sekunder yang diperoleh dari instansi terkait. Responden yang diteliti berjumlah 12
orang petani. Hasil analisis menunjukkan balsgbagian besar petani brokoli organik mitra
PT SFO sudah mencapai nilai efisiessima dengan 1.00 yaitu sebanyak 66.67% atau
sebanyak 8 petani telah dinyatakan efisien secara teknis. Nilaatatafisiensi teknis petani
brokoli organik mitra PT SFOdalah 0.869. Variabéhput yang memiliki nilai potential
improvementertinggi adalah persediaan harian yaitu sebesar 3210@4i.slackdanoutput
slack terjadi pada petafpetani yang belum mencapai efisiensi secara teknis (inefisiensi).
Inefisiensi daat diatasi dengan pengurangan variaiq@lit atau peningkatan variabelitput
Pengurangan variabel input secara riil dapat dilakukan dengan mengurangi ptuoiok
dan memperbaiki kualitas pengemasan melalui peningkatan keterampilan petani dalam
pengeltaan pascapanen.

Kata kunci: Efisiensi kinerjaProdukreturn, Supply chainVariable Return to Scale
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PENDAHULUAN

Seiring dengan semakin mudahnya persebaran akses informasi membuat pola hidup
masyarakat Indonesia berubah, salah satunya dalam megemigh pangan yang dikonsumsi.
Beberapa tahun sebelumnya, masyarakat kurang memperhatikan jenis pangan yang hendak
dikonsumsi karena cukup pangan adalah prioritas utama. Namun saat ini masyarakat Indonesia
lebih memilih makanan yang sehat dan aman untubngdikmsi. Pangan yang sehat dan bergizi
dapat diproduksi dengan menggunakan sistem pertanian orlysaykofvani, 2012).

Produk pangan organik merupakan jenis sistem manajemen produksi yang tidak
menggunakan peralatan dan perlengkapan buatan, sepersdesihtetis, pestisida, dll (Rossi
et al, 2009; Shafie & Rennie, 2012). Sedangkan Menurut PP No 64 Permentan tahun 2013,
sistem pertanian organik adalah sistem manajemen produksi yang holistik dalam upaya
meningkatkan dan mengembangkan kesehatan ekwosistang mencakup keanekaragaman
hayati, siklus biologi, dan aktivitas biologi tanah. Berbagai faktor dipercaya telah mempengaruhi
masyarakat Indonesia sehingga bersedia beralih ke gaya hidup sehat. Salah satu faktor eksternal
yang mendorong kesadaran maskat adalah prograprogram pemerintah seperti Go Organic
2010 yang mensyaratkan pertanian organik kepada konsumen, petani, pelaku pasar, dan
masyarakat secara luas (Retal.2014).

Beberapa faktor lain yang mempengaruhi konsumsi pertanian orgdaila dain adalah
tingkat pendidikan dan pendapatan. Tingkat pendidikan dan pendapatan yang tinggi
meningkatkan kemungkinan konsumen untuk membeli sayuran organik (Dettmann & Dimitri,
2010). Lebih detailnya, konsumen dengan usia relatif tua, pendidikam, thegjenis kelamin
perempuan, dan hidup di kota besar memilih untuk mengonsumsi pangan organik (Bellows
al., 2008; Gracia & de Magistris, 2008; Jonas & Roosen, 2008; Menial., 2009; Roitner
Schobesbergeat al.,2008). Dapat dikatakan bahwa seimatinggi tingkat pendidikan semakin
banyak pengetahuan tentang pentingnya kesehatan sehingga seseorang lebih memilih pangan
yang aman untuk dikonsumsi baik jangka pendek maupun jangka panjang. Sementara itu,
peningkatan pendapatan masyarakat juga turdil @alam mempengaruhi konsumen untuk
memilih pangan organik, sebab konsumen tidak lagi menganggap harga sebagai sebuah
hambatan utama. Maka dapat dikatakan bahwa kesadaran masyarakat untuk menggunakan gaye
hidup sehat sangat berpengaruh terhadap jumlahimi@an sayuran organik di pasar.

Peningkatan jumlah permintaan pangan organik semakin membuka peluang pasar
penjualan sekaligus semakin mendorong gairah produsen untuk menanam pangan organik.
Diperkirakan jumlah produsen pangan organik selama lima thklakangan ini mengalami
peningkatan. Hal tersebut didukung dengan adanya peningkatan jumlah area lahan yang
digunakan untuk membudidayakan pangan organik. Total luas area organik di Indonesia pada
tahun 2015 naik sebanyak 21.36% dari tahun sebelumnyaggahmencapai 261 147.30 Ha.

Luas area organik di Indonesia pada tahun 2012 sampai 2016 dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1 Luas Area Organik di Indonesia Tahun 22026

Tipe Lahan

. 2012 2013 2014 2015 2016
Organik
Disertifikasi 62 127.82 76013.20 67426.57 79833.83 79 833.83
Konversi 744.62 908.96 1269.31 236.35 236.35
Tanpa Sertifikasi 1 382.88 31.38 1142.44 31381.44 31381.44
PAMOR 50.79 36.00 36.00 36.00 36.00
Proses Sertifikasi 149 462.06 144 220.05 146 571.40 149 896.03 149 896.03
Total 213 768.17 221 209.59 216 445.72 261 383.65 261 383.65
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Sumber data: SPOI 2016

Tabel 1 menunjukkan bahwa luas area organik meningkat dari tahun 2012 hingga 2016
yaitu dari213 768.17 Ha menjadi 261 383.65 Ha. Jumlah lahan yang disertifikasi juga lebih
banyak dari pada lahan yang belum disertifikasi. Hal tersebut menunjukkan bahwa produsen
telah memiliki kesadaran yang cukup tinggi terhadap legalitas pangan organik. Legalgas
organik berupa sebuah sertifikat penjaminan produk bagi yang telah memenuhi persyaratan yang
ditentukan dalam standar dan dokumen normatif melalui kegiatan inspeksi yang dilakukan oleh
Lembaga Sertifikasi Organik (LSO). Di Indonesia sudah ada aeldgmbaga Sertifikasi
Pangan Organik (LSPO) diantaranya yaitBPO PT. Sucofindo, LSPO Inofice, LSPO PT
Mutuagung Lestari Bogor, LSPO Sumatera Barat, LSPO Bio Cert, LSPO Lesos Surabaya, LSPO
Persada Yogyakarta, dan LSPO SDS JembeBPO Inofice (Indonesan Organic Farming
Certification) merupakan salah satu lembaga sertifikasi yang memberikan inpeksi dan sertifikasi
kepada produsen pangan organik di Jawa Bitaturut Aliansi Organis Indonesia (AOI) tahun
2011, Jawa Barat menjadi provinsi dengan produesganik yang telah tersertifikasi terbanyak
di Indonesia yaitu sebanyak 34 produsen. Adapun salah satu produsen yang mendapatkan
sertifikasi organik di LSPO Inofice adalah Kelompok Tani Mandiri yang bermitra dengan PT
Simply Fresh Organic (SFO) sebaganpalur produknya ke konsumen akhir. Kelompok Tani
Mandiri dan PT SFO merupakan lembaga rantai pasok yang saling bekerjasama untuk
menyalurkan sayuran organik kepada retail sebagai konsumen akhir dengan efektif dan efisien.

PT SFO merupakan perusahaan lagnis yang berkembang pesat di bidang pascapanen
komoditas organik di Kecamatan Cipanas, Kabupaten Cianjur, Jawa Barat. Perusahaan ini telah
memasok sayur organik dan bekerjasama dengan puluhan retail di area Jabodetabek. Sebagal
perusahaan yang sedangkeenbang, PT SFO tengah mengalami masalah dalam pasokan sayur
dari petani. Pasokan sayur dari petani seringkali tidak sesuai dengan standar retail akibat kurang
hati-hati dalam proses penanganan pasca panen dan distribusi. Pasokan sayur yang paling banyak
mengalami kerusakan dan tidak sesuai dengan standar adalah brokoli. Sesuai dengan hasil
penelitian Zetira (2013) di PT SFO, menunjukkan bahwa kerusakan sayur brokoli disebabkan
karena terbentur, pengemasan dengan menggunakan plastik, jalanan yang larsajang
macet, dan kapasitas pengangkutan yang berlebi@noditas brokoli merupakan jenis sayur
unggulan di PT SFO selama beberapa tahun, sebab brokoli disana memiliki jumlah pengiriman
lebih banyak dibanding jenis sayur lainnya. Kerusakan dan pentamligeeturn) brokoli
organik kepada petani membuat ketersediaannya di gudang PT SFO tidak dapat memenuhi
permintaan retail secara optimal. Secara langsung, hal tersebut akan menghilangkan peluang
penerimaan dan mengurangi keuntungan pada setiap lembagapasok. Besarnya pasokan
akan sangat mempengaruhi kepuasan konsumen dalam pemenuhan pesanan. Oleh sebab itu
salah satu faktor yang harus diperhatikan dalam rantai pasok adalah pasokannya (Hadiguna dan
Marimin 2007). Jumlah pasokan dan pengiriman birdke retail di PT SFO sepanjang tahun
2017 dapat dilihat pada Gambar 1.

Brokoli organik merupakan sayuran yang kaya manfaat dan banyak dicari orang. Sayuran
ini dapat menjaga kesehatan mata, mencegah hipertensi, memelihara kesehatan sistem syaraf
memperhiki kesehatan tulang, memperkuat sistem imun, dan menjaga kesehatan kulit.
Berdasarkan Gambar 1, diketahui bahwa jumlah permintaan brokoli dari retail ke PT SFO lebih
tinggi daripada jumlah produk yang dikirim ke retail. Hal tersebut menunjukkan bahwa
pemusahaan belum mampu memenuhi permintaan retail secara optimal. Misalnya pada Bulan
Maret 2017, perusahaan menerima permintaan diatas 3 000 kg namun hanya mampu memenuhi
kurang dari 2 500 kg karena keterbatasan pasokan atau persediaan brokoli digudafy PT SF
Artinya jumlah persediaan brokoli di PT SFO tidak sesuai dengan jumlah permintaan brokoli
dari retail mitra perusahaan.
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Gambar 1 Jumlah permintaan dan pengiriman brokoli di PT SFO

Ketidaksesuaian pasokan secara jumlah, kualitas, maupun waktu sangat menentukan
kinerja suatu jaringan rantai pasok. Jumlah pasokan yang kurang dapat menurunkan kepuasan
konsumen, namun jumlah yang berlebihan pun akan meningkatkan resiko rusak daaktidak |
terjual. Sama halnya dengan ketidaksesuaian kualitas sayur antara yang dipasok dengan yang
diminta tentu akan berdampak pada penolakan produk. Penolakan produk juga dapat terjadi
apabila pasokan datang terlambat sehingga mengganggu proses pengirgsaturukian
aktivitas tersebut tentu akan mempengaruhi kinerja rantai pasok dan tingkat efisiensinya.
Penerapan pengelolaan rantai pasok secara efisien pada brokoli organik sangat perlu untuk
dilakukan. Sebab, hal tersebut berkaitan langsung dengan juraterirpaan dan kepuasan
konsumen. Efisiensi rantai pasok merupakan output dari kolaborasi dan kerjasama antara kinerja
seluruh anggota dalam suatu jaringan rantai pasok (Shetfiak, 2014). Selain itu, efisiensi
didefinisikan sebagai perbandingan total kuntungan yang diperoleh dengan keuntungan
maksimal yang dapat diperoleh (Chakraborty, Mateen, & Chatterje, 2018). Dengan demikian,
efisiensi rantai pasok brokoli organik sangat tengagtpada efisiensi maskrgasing pelaku
rantai dan hubungan yang terdapat diantara anggota rantai pasok tersebut. Kolaborasi kinerja
seluruh anggota dalam jaringan rantai pasok akan mempengaruhi profit yang dihasilkan,
sehingga efisiensi rantai pasok sandmerpengaruh terhadap kesuksesan dan keuntungan
perusahaan. Oleh sebab itu, pengukuran efisiensi rantai pasok sayuran organik di PT SFO
penting untuk dilakukan. Selain untuk mengetahui tingkat efisiensi yang sudah dicapai, sekaligus
juga membantu menemukaipayaupaya perbaikan yang dapat dilakukan untuk meningkatkan
efisiensi secara keseluruhan. Maka penelitian ini bertujuan untekganalisis efisiensi rantai
pasok brokoli organik pada petani mitra PT SFO.

KAJIAN TEORI

Rantai Pasok. Rantai pasok menggbarkan suatu aliran dan transformasi produk, aliran
informasi, dan aliran uang dari bahan baku sampai ke tangan pengguna akhir (Hatdfield

2002). Aktivitas rantai pasok melibatkan semua bagian dalam jaringan, tidak hanya keterlibatan
secara langsuyy melainkan juga keterlibatan secara tidak langsung untuk memenuhi kebutuhan
konsumen. Bagian yang terlibat tidak hanya produsen dan pemasok tetapi juga transportasi,
pengadaan, retail, dan pelanggan yang saling bekerjasama untuk mencapai respon yang cepa
dan bekerja secara efektif dalam menjaga kualitas menggunakan biaya yang relatif rendah
(Chopra & Meindl, 2007). Rantai pasok adalah sebuah jaringan organisasi yang mencakup
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jaringan upstream(hulu) dan downstream(hilir) dalam proses dan aktivitas yargprbeda
(Fearneet al.2001; Reardon and Berdegue 2002; Cadiksioal. 2006).

Jaringan rantai pasok dalam melakukan tugasnya akan berkoordinasi dan melibatkan
lembaga rantai pasok dari hulupgtream hingga hilir downstreamn Upstreamterdiri dari para
pemasok untuk memenuhi kebutuhan produsen sedangkan kdmiarstreammelibatkan
berbagai pihak yang bertugas untuk mendistribusikan dan mengubah produk sesuai dengan
keinginan konsumen. Menurut Cirtitd al. (2012), lembagaownstreanterdiri dari prodsen,
transportasi, distribusi, grosir, ritel, dan pelanggan akhir. Keseluruhan anggoetestream
mengharapkan pengiriman barang yang tepat waktu, dapat diandalkan dan tepat jumlah
produknya sesuai dengan kualitas, serta memiliki biaya yang rendah.

Efisiensi Rantai Pasok.Besarnya pencapaian efisiensi rantai pasok tergantung pada efisiensi
setiap lembaga rantai dan interaksi yang terjadi diantara lembaga tersebut (Batt 2009). Efisiensi
rantai pasok memiliki konsentrasi pada sumber daya yang dimanfadilean rantai pasok

untuk memenuhi kebutuhan pelanggan (Widayanto, 2013). Efisiensi didefinisikan sebagai rasio
outputnon dimensi atagput (Ali et al. 2017). Efisiensi rantai pasok adalah hasil perpaduan
antara kinerja seluruh anggota suatu jaringan ratai pasok. Oleh karena itu, mengelola efisiensi
keseluruhan rantai pasok menjadi tugas yang sangat menantang (Sttafsee 2014).
Pengukuran efisiensantai pasok akan dilakukan pada setiap saluran dan seluruh jaringan rantai
pasokan (Warsito dan Suparno 2008). Tujuan pengukuran efisiensi adalah memaksimalkan
outputdan meminimalkamput (Cooperet al. 2006). Terdapat enam persyaratan mendasar yang
harws diperhatikan antara petani dan pelanggan retail untuk mencapai rantai pasok yang efisien,
antara lain: skala operasi, aliansi strategi, fleksibilitas produksi, kontinuitas pasokan, kontrol
kualitas dan komunikasi (Grimsdell 1996). Perhitungan efisieargar pasok dapat dilakukan
dengan menggunakan pendekdbata Envelopmenfnalysis(DEA). Adapun input dan output

yang digunakan didasarkan pada matrik dalam mefuagply Chain Operation Reference
(SCOR). Matrikmatrik tersebut diturunkan dari beberagabat internal dan eksternalnya.
Atribut internal terdiri dari cost dan asset sedangkan atribut eksternalnya antara lain
reliability/agility, fleksibility, dan responsivenesg¢Setiawanet al. 2011; Chan dan Li dalam
Pujawan dan Mahendrawathi 2017). Matdiari atribut internal maupun eksternal tersebut akan
diklarifikasi menjadi dua variabel yaitu variabeput dan variabebutput Variabelinput terdiri

dari lead timepemenuhan pesanan, siklus pemenuhan pesanan, fleksibilitas rantai pasok, biaya
total rantai pasokgcash to cash cycle time&an persediaan harian. Sedangkan variabgut

terdiri dari kinerja pengiriman, pemenuhan pesanan, dan kesesuaian dengan standar.

Data Envelopment Analysi@DEA). Data Envelopment Analyséslalah sebuah metode opaisn
program matematika yang digunakan untuk mengukur efisiensi teknis Beaaigsion Making

Unit (DMU) sekaligus membandingkannya dengan DMU yang lainnya secara relatif. Metode
DEA didesain secara khusus untuk dapat mengukur input suatu DMU dengan bgmytak
maupunoutputnya (Thakkar et al. 2009). Belakangan ini muncul model DEA baru yang
digunakan untuk mengukur efisiensi suatu rantai pasok dengan melibatkan viapabelan

output dimana output dari aktor pertama (penjual) dijadikan sebag®ut variabel kedua
(pembeli). Model DEA baru tersebut digunakan untuk mengukur efisiensi pada unit produksi
(aliran produk) yang dapat mengakomodasi kepentingan antar saluran rantai pasok yang saling
bekerjasama (Rosiara al. 2017).DEA bisa menggunakan taigvariabelinput dan dua variabel

input pada masingnasing DMU. Tiga variabeinput tersebut antara lain tenaga kerja, biaya
operasional, dan biaya pengiriman. Sedangkan vamaitelitnya yaitu total penjualan dan total
keuntungan (Lianget al. 2006). ®mentara penelital@Wd Keef f e and Fearne
menggunakan dua variakieput yang terdiri dari penyusutan kualitas dan pemanfaatan tenaga
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kerja, serta empat variabeltput antara lain pengelolaan harga, promosi, persepsi harga, dan
keuntungan. Jest DMU juga memungkinkan berupa aktivitaktivitas lain yang dapat terjadi di
setiap rantai pasokAgbari et al. 2014) Asumsi variable return to scale(VRS) tidak
mewajibkan terjadi perubahanput dan output suatu DMU secara linier, maka boleh terjadi
kenaikan (increasing return to scajemaupun penurunafdecreasing return to scale)nilai
efisien (Coopeet al 2006). Metode DEA menjanjikan manfaat sebagai alat evaluatif yang baik
untuk evaluasi masa depan dalam manajemen rantai pasok dengan menggupatkaan
output sistem produksi yang nyata (Soheilietdal. 2017). Motivasi dasar DEA yaitu untuk
mengukur efisiensi relatif antar DMU dengan jumialput dan output yang lebih dari satu
(Amirteimoori and Khoshandam 2011; Talluri 2000). DEA memilijuan untuk memproduksi
maksimal output atau menggunakan minimumput dengan memperlakukan DMU sebagai
kotak hitam, misalnya struktur internal diabaikan (Halkbsl. 2011; Cooket al. 2010). DEA

juga dapat mengevaluasi efisiensi operasi nyata dengaerapeldnput dan output yang
diinginkan misalnya permintaan dan inventaris yang tertunda (Ghatr2016).

METODE PENELITIAN

Lokasi dan Waktu Penelitian. Lokasi penelitian dipilih secarpurposive samplingli petani

mitra dan PT Simply Fresh Organic (SFO) Kecamatan Cipanas, Kabupaten Cianjur karena
sebagai perusahaan agribisnis terbesar di Cipanas yang fokus berkembang dibidang pascapaner
sayuran organik. Penelitian lapang dilakukan pada bulan Novembeh2@ba Januari 2018.

Jenis dan Metode Pengumpulan DataPenelitian menggunakan data primer yang diambil
melalui observasi atau pengamatan langsung di lapanodiapt interview Data primer berupa
profil petani, harga brokoli, biaya pascapanen, wak&mapganan pasca panen, jumlah
permintaan, jumlah pengiriman, dan jumlah brokoli yang dikembalikan. Selain itu, penelitian
juga menggunakan data sekunder yang diperoleh dari perusahaan dan instansi terkait.

Metode Penentuan ResponderResponden dipilihexarapurposive samplingebagai pemasok
brokoli organik secara kontinyu di PT SFO, yaitu sebanyak 12 petani. Petani brokoli terpilih
karena komoditas brokoli merupakan komoditas unggulan PT SFO. Sementara itu, responden
dari PT SFO yang bertindak sebagdbrman terdapat 7 orang yang mewakili berbagai divisi
dalam manajemen perusahaan.

Metode Analisis Data. Efisiensi kinerja rantai pasok petani brokoli organik diukur dengan
menggunakan metodPata Envelopment AnalysiéOEA). Metode DEA merupakan sebuah
metode yang membandingkan sud@acision Making Unit(DMU) terhadap DMU lainnya
secara relatif dalam bentuk optimasi program matematika (Thaklehr, 2009). Teknik analisis
DEA dapat mengukur pencapaian efisiensi relatif suatu DMU yang memiliki bamyakdan
output Pengurangan jumlahput dan peningkatan jumlabutputdapat meningkatkan efisiensi
kinerja rantai pasok brokoli organik. Adapun variaiglut dan variabebutputyang digunakan
pada setiap DMU dapat dilihat pada Gambar 2



ISLI 2018 ISBN : 9781 6021 530747 07 9

=

oahkwn

INPUT
Lead time pemenuhan . OUTPUT
pesanan Decicion 1. Kinerja pengiriman
Siklus pemenuhan pesanz Making 2. Pemenuhan pesanan
Fleksibilitas Rantai pasok Unit 3. Kesesuaian dengan
Cash to cash cycle time (DMU) standar
Biaya rantai pasok
Persediaan Harian

Gambar 2 Model Pengukuran DEA

Variabelinput danoutputpada masingnasing DMU yang digunakan dalam pengukuran
efisiensi rantai pasok brokoli organik, antara lain sebagai berikut:

1.

Leadtime pemenuhan pesanan

Seberapa lama waktu yang dibutuhkan umtdmpersiapkan dan mengirimkan permintaan
pelanggan yang dinyatakan dalam satuan hari.

Siklus pemenuhan pesanan

Lamanya waktu yang diperlukan untuk melayani satu kali order yang dinyatakan dalam
satuan hariSiklus Pemenuhan Pesanan = waktu untuk pererasariawaktu sortasi +

waktu pengemasan + waktu pengiriman

Fleksibilitas rantai pasok

Ketangkasan petani dalam menanggapi perubahan permintaan baik penambahan maupun
pengurangan jumlah produk tanpa terkena biaya pinalti yang dinyatakan dalam satuan hari.
Fleksibilitas = daur mencari sayur + daur mengemas + daur mengirim pesanan

Persediaan harian

Waktu tersedianya produk yang dianggap masih mampu memenuhi kebutuhan konsumen
jika tidak ada pasokan produk secara berkelanjutan. Lama persediaan harian bgakdli o
diperoleh dengan cara membandingkan -rata persediaan dan ratta kebutuhan
konsumen.

Cash to cash cycle time

Kurun waktu antara petani membayar biagput ke pemasok dengan petani menerima
pembayaran dari distributor (PT SFO) yang dinyatatalam satuan harCash to cash

cycle time persediaan harian + ratata lama hari menerima pembayairamatarata hari
melakukan pembayaran ke pemasok.

Biaya rantai pasok

Biaya rantai pasok yaitu total biaya yang dikeluarkan untuk aktigi#sitas p@anganan
pascapanen sayuran dibandingkan dengan jumlah penerimaan dan dinyatakan dalam satuan
persen. Biaya rantai pasok= biaya peramalan + biaya pengadaan + biaya pengemasan +
biaya pengiriman + biaya pengembalian

. Kinerja pengiriman

Perbandingan antaratél sayur yang dikirim tepat waktu dengan jumlah total pengiriman
sayuran yang dikalikan 100 persen, maka variabel kinerja pengiriman dinyatakan dalam
satuan persen.

Pemenuhan pesanan

Perbandingan antara total sayur yang dapat dikirim penuh sesuai jpenhaimtaan dengan
keseluruhan jumlah sayuran dikirim dan dikalikan 100 persen, maka variabel pemenuhan
pesanan dinyatakan dalam satuan persen.

Kesesuaian dengan standar
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Perbandingan antara total pengiriman sayur yang sesuai standar kualitas dengarhkesel
jumlah sayuran yang dikirim dan dikalikan 100 persen, maka variabel kesesuaian dengan
standar dinyatakan dalam satuan persen.

Pengolahan data pada pengukuran efisiensi rantai pasok brokoli organik dengan metode
DEA dapat dianalisis dengan menggunakan software MaxDea. Model DEA yang digunakan
adalah asumsvariable Return to ScaléVRS), asumsi yang tidak mengharuskan perubahan
input dan output pada suatu DMU berlangsung secara linier. Perubahan variabel dapat berupa
kenaikan ipcreasing return to scajeatau penurunandécreasing return to scglgpada nilai
efisiensinya (Cooper et al. 2006). Asumsi tersebut menganggap bahwsstidggkDMU berada
pada kondisi optimal. Pengukuran efisiensi teknis yang menggunakan asumsi VRS akan
mengasilkan nilai skala efisiensi relatif pada setiap DMU. Adapun rumus matematis perhitungan
efisiensi teknis dengan model VRS yaitu sebagai berikut:

Mind, o d,

stigi + Q & O O c@Xeéé. pe
dx-X & = 1
= O 0

Keterangan : |1 = VektorlIxl

d = Pengurangan proporsionaputyang mungkin untuk DMU

ke-i asumsioutputkonstan

& = Bobot dari DMU kel

Model yang digunakan untuk menghituefisiensi adalah:
0 QQi 'ﬁ'@é“’hb"Qz—E ¢éééeééée.. perBamaan

Keterangan:
0 = bobot untuk output 1 o} = bobot untuk output 2
V] = bobot untuk input 1 V) = bobot untuk input 2
(%) = nilai dari output 1 dari unitj @ = nilai dari output 2 dari unit j
W = nilai dari input 1 dari unit j W = nilai dari input 2 dari unit j

HASIL DAN PEMBAHASAN

Petani/ :> Kelompok :> :> Konsumen
Produsen Tani PT SFO /Retail

Gambar 3 BagaRantai Pasok Brokoli Organik pada Petani Mitra PT SFO

Efisiensi suatu rantai pasok sangat tergantung kepada tingkat pencapaian kinerja yang telah
diraihnya. Kinerja rantai pasok menurut Vorst (2006) adalah tingkat kemampuan rantai pasok
dalam memenuhi perintaan pelanggan dengan mempertimbangkan indikator kinerja kunci yang
sesuai pada waktu dan biaya tertentu. Efisiensi kinerja rantai pasok dapat diukur dengan
menggunakaata Envelopment Analys{®EA). DEA merupakan metode non parametrik yang
menggunaka model program linier untuk menghitung nilai perbandingan pada vaoakbmit
daninput untuk semua unit yang dibandingkan. Hasil dari perhitungan DEA bersifat efisiensi
relatif, sehingga tidak dapat ditarik kesimpulan secara umum. Metode tersebutdpiga t
membutuhkan fungsi produksi untuk proses pengolahan datanya. Nilai efisiensi dengan metode
DEA akan menunjukkan petani responden efisien secara teknis di lokasi penelitian terhadap

8
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petani responden lainnya pada waktu tertentu (Yolandika 2016). Kdangdmri metode DEA

yaitu mampu merumuskan targatget yang harus dicapai suatu DMU untuk menghasilkan
kinerja yang efisien, bahkan dapat menentukan seberapa banyak yang harus ditingkatkan atau
diturunkan pada atribut yang harus diperbasriet al 2014).

Pengukuran efisiensi kinerja rantai pasok sayuran organik di PT SFO dilakukan pada
petanipetani brokoli mitra, sebab komoditas brokoli merupakan komoditas unggulan PT SFO
dan dipasok ke retail secara kontinyu dalam kapasitas yang besar. Petardaes@mng terlibat
dalam penelitian ini sebanyak 12 orang petani mitra. Analisis DEA akan melibatkan variabel
input dan outputyang diambil dari matrimatrik metode SCOR. Adapun variabeput yang
digunakan antara laidead timepemenuhan pesanan, siklus pemenuhan pesanan, fleksibilitas
rantai pasok, persediaan hariaash to cash cycle timdantotal supply chain cosSementara
itu, variabeloutputnya antara lain kinerja pengiriman, pemenuhan pesanan, dan kesesuaian
dengan &ndar.

Lead timepemenuhan pesanan merupakan salah satu matrik SCOR yang berkaitan erat
dengan aktivitas rantai pasok. Semakin cepat aktivitas diselesaikan, semakin kdedahitane
pemenuhan pesanannya maka semakin baik tingkat efisienseaime pemenuhan pesanan
pada petani brokoli dipengaruhi oleh banyaknya sayuran yang diorder perusahaan ke petani,
ketersediaan sayuran di lahan petani, dan keterampilan petani dalam pengelolaan pasca panen.
Waktu lead time pemenuhan pesanan yang diakumuldsngan waktu perencanaan, waktu
sortasi, waktu pengemasan, dan waktu pengiriman akan menghasilkan lamanya waktu siklus
pemenuhan pesanan. Siklus pemenuhan pesanan merupakan lama waktu yang dibutuhkan
perusahaan dalam satu kali order kepada petani sampai diderima di gudang PT SFO
(Apriyani et al. 2018). Setiap satu kali siklus pemenuhan pesanan mengandung lamanya waktu
lead timepemenuhan pesanan (Yolandika 2016). Ratalead timepemenuhan pesanan petani
brokoli organik adalah 0.52 hari (12.48 jansedangkan rateta siklus pemenuhan
pemesanannya adalah 0.87 hari (20.88 jam). Keselurumaut yang digunakan untuk
pengukuran efisiensi rantai pasok brokoli organik disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2 Daftar nilainput pengukuran kinerja rantai pasolanmokoli organik pada petani mitra

Lead Time Siklus Cast to Total
Petani  pemenuhan Fleksibility Persediaar cash cycle Supply

pemesanan : : ) .

(DMU) pesanan (hari) (hari) (hari) time chain
(hari) (hari) Cost(%)

01 0.71 0.90 0.59 0 7 10.66
02 0.42 0.89 0.45 1 22 15.23
03 0.50 0.64 0.45 0 21 6.90
04 0.59 0.67 0.32 1 31 10.03
05 0.54 0.65 0.23 0 24 6.72
06 0.54 1.14 0.24 1 8 4.24
07 0.36 0.70 0.21 0 7 5.52
08 0.28 0.51 0.17 0 7 3.97
09 0.59 1.11 0.23 0 9 4.57
10 0.56 0.56 0.19 0 3 4.66
11 0.92 1.65 0.15 0 7 19.18
12 0.23 1.01 0.13 0 7 6.80

Ratarata 0.52 0.87 0.28 0.25 12.75 8.21
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Fleksibilitas merupakan kemampuan petani dalam merespon perubahan penambahan atau
pengurangan pesanan secara mendadak. Berdasarkan pengalaman usaha, petani sudal
menyiapkanwaktu antara pukul 14.00 WIB hingga 15.00 WIB untuk kesempatan melakukan
perubahan pesanan. Sebab pada pukul tersebut petani masih menyanggupi ke lahan jika harus
melakukan penambahan pengiriman. Sebenarnya petani tidak melakukan persediaan dirumah
sehing@ jika terjadi penambahan pesanan, petani harus memetik brokoli lagi di lahan. Namun,
persediaan kadarigadang terjadi secara tidak disengaja atau tanpa terencana karena petani
mengalami kelebihan panen dan perusahaan tidak mau menerima pasokan |gbitlatagiang
diminta. Namun perlu diketahui bahwa brokoli juga memiliki karakter untuk wajib dipanen tepat
waktu, sebelum bunga menua, sebab jika bunga mulai mekar, nilai jualnya akan menurun drastis.
Oleh sebab itu jika batas waktu panen tiba, petani hagmanennya, apabila PT SFO tidak
mampu menyerap semua pasokan petani, petani akan menyimpannya sehari dan akan dikirimkan
pada hari berikutnya. Sementara itu PT SFO berkoordinasi dengan petani yang lain untuk
mengurangi pasokan brokoli terlebih dahulu dengutamakan menerima pasokan hasil panen
petani hari sebelumnya.

Selain skala usaha yang beragam, pgtatani mitra PT SFO juga memiliki nilaash to
cash cycle timgiang berbeda antara satu dengan yang lainnya. Sebab, waktu pembayaran dan
penerimaanpembayaran tergantung dari kesepakatan antara PT SFO dengan-nmesimg
petani. Rataata nilaicash to cash cycle timpetanipetani mitra brokoli adalah 13 hari. Artinya
petani mendapatkan pembayaran atas pasokan sayurnya pada saat dua minggu setelah
pengiriman brokoli ke PT SFO. Perbedaan skala usaha akan menentukan jumlah kebutuhan
modal dan perputaran uang dalam usaha tersebut. Perputaran uang sangat berkaitan dengar
aktivitas rantai pasok yang dilakukan suatu lembaga rantai. Maka seringkali sdraaiak
aktivitas penanganan rantai pasok semakin tinggi biaya rantai paststayapply chain cokt

Hasil perhitungan DEA dengan asumsi VRS menunjukkan bahwa sebanyak delapan petani
pemasok brokoli di PT SFO telah mencapai nilai efisiensi atau %6p&Etani responden telah
mengalami efisiensi secara teknis. Adapun nilai-rata yang dicapai petani brokoli organik
mitra PT SFO mencapai 0.923 atau lebih tinggi daripada nilai efisiensi teknis petani brokoli (non
organik) di Kecamatan Lembang yaitu ®48(Yolandika 2016). Sesuai dalam hasil penelitian
lain yang menunjukkan bahwa efisiensi petitiuce headmitra PT Saung Mirwan di Jawa
Barat dengan metode DEA telah mencapai efisiensi secara teknis atau 100 persen (8etiawan
al. 2011). HasHhasil peagukuran efisiensi tersebut tidak dapat disetarakan sebab efisiensi hanya
bersifat relatif dan berlaku pada tempat maupun periode tertentu. Hasil perhitungan DEA dengan
menggunakan berbagai asumsi disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3 Perhitungan DEA denganuassi Constant Return to Scale Technical Efficiency
(CRSTE), Variable return to Scale Technical Efficiend)RSTE), dan Scale
Efficiency(SE) pada rantai pasok petani brokoli

Keterangan TECRS TEVRS SE

Nilai ratarata (mean) 0.869 0.923 0.944
Nilai efisienmaksimal 1.000 1.000 1.000
Nilai efisien minimal 0.607 0.639 0.680
jumlah petani dengan nilai efisien (=1) 4.000 8.000 6.000
jumlah petani dengan nilai tidak efisien (< 8.000 4.000 6.000

Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui bahwa hasil pengukuran efisiensi asumsi VRS
menunjukkan bahwa masih terdapat empat petani yang belum efisien secara teknis. Artinya
sudah ada delapan petani pemasok brokoli organik yang memiliki nilai efisiensi kiae@ga s
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dengan 1.00 atau sudah efisien secara teknis. Empat petani yang belum efisien adalah petani
nomor satu, empat, lima, dan tujuh. Diperkirakan petani brokoli organik yang belum mencapai
nilai efisiensi teknis terjadi karena masih menggunakant yang lerlebihan. Sementara itu
penggunaamnput secara berlebihan seringkali tidak disadari oleh seorang pengusaha. Padahal
kesalahan dalam alokasi penggunaaput memiliki dampak yang sangat besar terhadap
efisiensi waktu dan biaya. Nilai inefisiensi terendatjadi pada petani nomor satu yaitu 0.639,
sedangkan nilai inefisiensi yang mendekati angka 1.00 terjadi pada petani nomor tujuh yaitu
0.893. Petani yang sudah mencapai efisiensi secara teknis berarti memiliki nilai efisiensi
maksimal yaitu 1.00. Persebar nilai efisiensi pada petani pemasok brokoli di PT SFO dapat

disajikan pada Gambar 2.
o o
8 8
— [47] —
[*)]
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6
PETANI PEMASOK BROKOLI

NILAI EFISIENSI
~ I 0,639
N I 1,000
w I 1,000
~ I 0,761
© I 1,000
I 1,000
I 1,000
I 1,000

=
=
=
N

Gambard Distribusi nilai efisiensi pada model DBariable Return to Scal@/RS) untuk
masingmasing petani brokoli pada rantai pasok sayuran organik

Gambar4 menunjukkan bahwa petani satu memiliki nilai efisiensi terendah dibandingkan
nilai efisiensi petani yang lainnya. Hal itu terjadi karémaut yang digunakan petani satu lebih
tinggi dan jenis sayur yang diorder dari PT SFO juga lebih banyak. Petanmeatenuhi
permintaan pelanggan lebih banyak, maka dengan aktivitas yang lebih banyak tentu
membutuhkan alokasi waktu penyelesaian yang lebih lama. Semakin banyaknya aktivitas juga
menyebabkan petani satu harus mengeluarkan biaya lebih besar dalam prasgan@npasca
panen dan pengiriman produk dari produsen ke konsumen. Petani satu memilikiadilame
pemenuhan pesanan cukup tinggi yaitu 0.71 hari, jika dibanding dengan nila@taddad time
pemenuhan pesanan petani responden lainnya, petanmsaduduki peringkat nomor kedua
tertinggi. Hal tersebut terjadi karena petani satu memiliki pekerja yang seringggafiti
sehingga efisiensi waktu pengelolaan pasca panen sulit untuk diciptakan. Nilai siklus pemenuhan
pesanan pada petani satu jugangplinggi diantara yang lainnya yaitu 0.90 hari, sebab petani
tidak fokus pada satu komoditas brokoli saja, melainkan beberapa jenis komoditas lainnya.
Meskipun yang utama dibudidayakan oleh petani satu adalah komoditas brokoli. Berdasarkan
nilai aktuallead timemaupun siklus pemenuhan pesanan tersebut, maka tidak heran jika petani
satu belum mampu mencapai nilai efisiensi sama dengan 1.00. Sebenarnya efisiensi kinerja
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petani dapat ditingkatkan untuk mencapai nilai 100 persen yaitu dengan cara menuilankan n
inputnya atau meningkatkan nilautputnya (Yolandika 2016).

Hasil pengukuran efisiensi rantai pasok dengan menggunakan DEA dapat menunjukkan
targettarget yang harus diraih pada masmgsing DMU untuk mencapai nilai efisiensi sama
dengan satu. Peapaian target bisa dilakukan dengan menurunkan penggumaainatau
meningkatkaroutputyang ditunjukkan melalui persentase ngatential improvemer(Pl). Nilai
Pl merupakan besaran yang menunjukkan junmaht yang harus dikurangi ataautputyang
harus ditambah pada suatu DMU. Cara ini lebih efektif dilakukan sebab langsung fokus pada
kinerja mana yang membutuhkan perbaikan. Besarnya nilaiat@potential improvemergada
petani brokoli dapat disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4 Nilai rataratapotential improvemeniPl) petani yang mengalami inefisiensi

Variabel Aktual Target Selisih Pl (%)
Input
Lead timegpemenuhan pesanan (hai 0.52 0.45 0.07 13.46
Siklus pemenuhan pesanan (hari) 0.87 0.81 0.06 6.90
Fleksibilitas rantai pasok (hari) 0.28 0.22 0.06 21.43
Biaya rantai pasok (%) 8.21 6.90 1.31 15.96
Cash to cash cycle tin{bari) 12.75 9.06 3.69 28.94
Persediaan harian (hari) 0.25 0.17 0.08 32.00
Output
Kinerja pengiriman (%) 95.46 97.75 2.29 2.40
Pemenuhan pesanan (%) 98.54 99.79 1.25 1.27
Kesesuaian dengan standar (%) 86.37 88.00 1.63 1.89

Berdasarkan Tabel 4nput persediaan harian merupakan variaingut yang memiliki
nilai potential improvementertinggi dengan nilai 32.00%. Artinya petani harus mengurangi
intensitas kegiatan persediaan harian sebesar 0.08 hari (1.92 jam) atau yang awalnya 0.25 hari (6
jam) menjadi 0.17 hari (4.08 jam) atau bahkan mencapai O hari. Peningkatan efisiensigalatif ju
dapat dilakukan petani dengan cara memperagsdt to cash cycle tingari 13 hari menjadi 9
hari, mengurangi fleksibilitas rantai pasok dengan cara mempercepat tanggapan atas perubahan
permintaan yang mendadak yang awalnya 0.28 hari menjadi 0.22neagurangi biaya rantai
pasok sebesar 15.96%, mengurdegd timepemenuhan pesanan sebesar 0.07 hari (1.68 jam),
dan mempercepat waktu siklus pemenuhan pesanan selama 0.06 hari (1.44 jam).

Peningkatan efisiensi petani brokoli organik mitra PT SFO pagaat dilakukan dengan
memaksimalkan nilai rateata pada variabedutput Peningkatan nilai rateata variabebutput
menunjukkan bahwa perusahaan selalu berusaha untuk memberikan kepuasan bagi konsumennye
dalam bentuk kualitas produk maupun ketepataktwedan jumlah. Peningkatan nilai efisiensi
petani brokoli yang mengalami inefisiensi dapat dilakukan dengan menambah 2.40% nrilai rata
rata kinerja pengiriman pesanannya. Perbaikan atribut kinerja pengiriman pesanan dapat
dilakukan dengan meningkatkan kmdéan waktu kedatangan sayuran di gudang PT SFO. Maka,
jilka sebelumnya petani melakukan kedatangan tepat waktu sebanyak 95.46% maka harus
ditingkatkan menjadi 97.75%. Selain ketepatan waktu, inefisiensi juga dapat diatasi dengan
pemenuhan pesanan perusahaaengan optimal. Petani harus bersunggumgguh
memproduksi sayuran dan memasok ke perusahaan sesuai dengan jumlah yang dipesan PT SFO
Nilai pemenuhan pesanan petani terhadap perusahaan harus ditingkatkan sebanyak 1.27%
sehingga mencapai 99.79%. Perhaiknilai inefisiensi pada petani brokoli organik juga dapat
dilakukan dengan cara meningkatkan nilai kesesuaian standar sebesar 1.89% agar dapat
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mencapai nilai targetnya yaitu 88.00%. Perbaikan kesesuaian dengan standar ini akan
berpengaruh besar terhadpersediaan sayuran di gudang PT SFO, semakin banyak sayuran
yang sesuai dengan standar semakin tinggi kemampuan perusahaan dalam memenuhi
permintaan. Berdasarkan analisis efisiensi, dari enam input yang diteliti hanya satu yang tidak
mengalamelackyaitu atribut siklus pemenuhan pesanan.

Slackatau gap analisis dilakukan untuk menganalisis implikasi manajerial pada efisiensi
kinerja rantai pasok brokoli organik. Gap analisis tersebut akan membandingkan pencapaian
kondisi rantai pasok brokoli organik padaat ini dengan kondisi rantai pasok brokoli organik
yang dijadikan sebagai acuan. Kinerja rantai pasok yang menjadi acuan merupakan target
peningkatan daya saing dengan kinerja yang lebih efisiengiSar2014).

Tabel 5 Sebaramput slackdanoutpu slackpada enam petani yang belum efisien dalam rantai
pasok brokoli organik

. Petani Brokoli (DMU) Rata Petani Persentast
Variabel
1 4 5 7 -rata responden
Input
Lead timepemenuhan 000 017 -0.14 000 -008 2  16.67
pesanan (hari)
aglr‘i‘fpeme”“ha” pesanan n00 000 000 000 000 O 0.00
(Fr']z'r(i?'b"'tas rantaipasok 559 907 001 -0.02 -008 4 3333
Biaya rantai pasok (%) -2.22 -3.66 -1.30 -0.23 -1.85 4 33.33
Cash to cash cycle tinfpari) 0.00 -16.60 -11.83 0.00 -7.11 2 16.67
Persediaan harian (hari) 0.00 -0.76 0.00 0.00 -0.19 1 8.33
Output
Kinerja pengiriman (%) 19.24 125 5.00 1.99 6.87 4 33.33
Pemenuhan pesanan (%) 500 10.00 0.00 0.00 3.75 2 16.67
Ef,z)sesua'a” denganstandar g.5 975 100 074 490 4 33.33

Berdasarkan Tabel 5, diketahui bahwa terdapat empat petani pemasok brokoli organik ke
PT SFO yang memilikslack pada variabelnput maupunoutputnya. Persebaran nilanput
slackterdapat pada lima variabel dengan -raa nilaiinput slacksebagai berikut; (1ead time
pemenuhan pesanan dengan nilai-rata 0.08, (2) fleksibilitas pemenuhan pesanan dengan nilai
ratarata 0.08, (3) biaya rantai pasok dengan nilai-rata sebesar 1.85, (dash to cash cycle
time dengan nilai rataata €besar 7.11, dan (5) persediaan harian dengan nilaiatataebesar
0.19. Sementara itu, nilautput slacktersebar pada tiga variab@litputdengan rataata nilai
output slacksebagai berikut; (1) kinerja pengiriman dengan nilai-rata sebesar 6.872)
pemenuhan pesanan dengan nilai-rata sebesar 3.75, dan (3) kesesuaian standar dengan nilai
ratarata sebesar 4.90. Besarnya ngéack dalam setiap atribut menunjukkan perlu adanya
perbaikan kinerja untuk meningkatkan efisiensi melalui cara rpaao input maupun
peningkatan output (Yolandika 2016). Semua petani brokoli organik mengalasiaick
dibeberapa variabel ini, antara lain; fleksibilitas rantai pasok, biaya rantai pasok, kinerja
pengiriman, dan kesesuaian dengan standar.
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KESIMPULAN DAN SA RAN

Kesimpulan. Dapat diambil kesimpulan bahwa sebagian besar petani brokoli organik mitra PT
SFO sudah mencapai efisiensi sama dengan 1.00 yaitu sebanyak 66.67% atau sebanyak 8 orang
petani telah efisien secara teknis. Besarnya nilairedgaefisiensi teknis petani lkali organik

adalah 0.869. Nilai potential improvement tertinggi terdapat pada variabel input persediaan
harian dengan nilai Pl sebesar 32.00%. Input slack dan output slack padamesimg atribut

terjadi pada empat petani yang belum mencapai efisemtsra teknis (inefisiensi). Atribut

siklus pemenuhan pesanan merupakan-saunya variabel yang tidak mengalami slack.
Kondisi inefisiensi dapat diatasi dengan mengurangi input dan meningkatkan output melalui
caracara yang efektif yang berkaitan dengdaivitas dan kinerja rantai pasok.

Saran. Saran yang dapat diberikan antara lain: (1) petani berusaha mengurangi potensi jumlah
produk yangreturn supaya penerimaan dan keuntungan yang diperoleh anggota rantai pasok
lebih optimal, (2) bersamsama beruwsha menghindarreject produk dengan meningkatkan
keterampilan petani dan karyawan PT SFO melalui pelatihan rutin pengelolaan pasca panen, (3)
petani harus menghindari terjadinya kelebihan panen, sehingga tidak perlu melakukan persediaan
harian, (4) perb&an alat transportasi PT SFO yang digunakan untuk mengambil dan
mengirimkan brokoli organik, supaya kerusakan sayur dalam perjalanan dapat diminimalisir.
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Abstrak

Tingkat efisiensi rantai pasok merupakan salah satu parameter dalam kinerja suatu perusahaan sehingga dapat
bersaing dalam pasar global. PT DLK merupakan perusahaan yang memproduksi air minum dalam kemasan yang
berusaha untuk meningkatkan kinetgrutama dalam rantai pasoknya. Penelitian ini bertujuan untuk mengukur
tingkat efisiensi rantai pasok dengan integrasi metode DEA (Data Envelopment Analysis) dan Simulasi Monte
Carlo. Setelah diketahui tingkat efisiensi eksisting dengan metode DEA,ussyanflilakukan perbaikan untuk
meningkatkan tingkat efisiensi dan disimulasikan dengan menggunakan metode Monte Carlo. Penelitian ini
menghasilkan rataiata tingkat efisiensi sebesar 0,933 untuk rantai supphti@nufaktur dan 0,997 untuk rantai
manufakturdistributor. Hasil simulasi Monte Carlo menunjukkan bahwa pada rantai supplier ke manufaktur dan
manufaktur ke distributor, cash to cash cycle time dan lead time berkurangataté hari. Integrasi metode DEA

dan Simulasi Monte Carlo dapat meningkatkizgkat efisiensi rantai pasok suatu perusahaan.

Kata Kunci Data Envelopment Analysis (DEA), Efisiensi, Kinerja Rantai Pasok, Simulasi Monte
Carlo

1. Pendahuluan

Sistem rantai pasok berkembang sangat pesat seiring dengan tingginya persaingan di dunia
industri baik industri manufaktur maupun jasa. Sesuai dengan siklus dalam merancang sistem
rantai pasok, maka pengukuran kinerja menjadi bagian yang tidak bisa kiypisddlam siklus
ini. Pengukuruan kinerja diperlukan dalam rangka melakukan perbaikan kinerja rantai pasok
sehingga menjadi lebih baik. Menurut Saputra dan Fitri (2012), kinerja rantai pasok adalah
semua aktivitas pemenuhan permintaan dari pelanggan exsenfase dari aktivitas pemenuhan
permintaan perusahaan kepada konsumen@iiapra dan Meindl (2007) menyatakan bahwa
rantai pasok meliputi semuai rantai tidak hanya pabrik dan pemasok, tetapi juga meliputi alat
alat pengangkut, gudasggidang, swalayaswalayan sampai para pelangg&eberapa metode
yang digunakan untuk pengukuran kinerja manajemen rantai pasok, diant@&alayaed
Scorecard (BSC)Data Envelopment Analysis (DEARNn Supply Chain Operation Reference
(SCOR). Metodanetode lain atau gabungan beberapa metode banyak juga digunakan dalam
pengukuran kinerja rantai pasok seperti Ridwan and Noche (2014) melakukan pengukuran
kinerja rantai pasok dengan pendekatan metode Six Sigma di pelabuhan; Ahmad dantiYuliawa
(2013) melakukan pengukuran dan perbaikan kinerja rantai pasok dengan metode SCOR dan
Analytical Hierarchy ProcessAHP); dan Ridwan et al. (2017) mengukur kinerja rantai pasok
dengan pendekatan lean six sigma supply chain management di industgigtéa lo

Kriteria yang digunakan dalam pengukuran kinerja rantai pasok disebut dengan atribut
kinerja yang meliputi reliabilitas rantai pasok, responsivitas rantai pasok, fleksibilitas rantai

17


mailto:sep.ridwan@untirta.ac.id
mailto:evi@untirta.ac.id
mailto:nuratmipertiwi@gmail.com

ISLI 2018 ISBN : 9781 6021 530747 07 9

pasok, biaya rantai pasok, dan manajemen aset rantai g2sope et al. (2011) mengatakan
bahwa DEA diciptakan sebagai suatu alat evaluasi kinerja suatu aktivitas di sebuah unit entitas.
DEA merupakan teknik berbasis pemrograman linear untuk mengevaluasi efisiensi relatif dari
unit pengambilan keputusan dengan caranbsndingkan antarBesicion Making Uni{DMU)

satu dengan DMU lain yang memanfaatkan sumber daya yang sama untuk menghasilkan output
yang sama (Tsai et al., 2002, dalam Israwan et al., 2B&6erapa penelitian dilakukan dalam
pengukuran kinerja rantai pak menggunakan metode DEA diantaranya Warsito (2008),
Subarkah (2009), More (2012), Sari (2014), Tekez (2014), Rezaei (2015) dan Duwimustaroh
(2016). Subarkah (2009) menggunakan metode DEA untuk mengkaji kinerja rantai pasokan
lettuce headLactuca Sativadi PT Saung Mirwan, Bogor. More (2012) menggunakan metode
DEA untuk mengukur standar efisierssipply chainpada tiga perusahaan berbeda. Sari (2014)
menggunakan metode DEA untuk mengukur efisiensi kinerja rantai pasok ikan lele di
Indramayu, Jawa Baratekez (2014) menggunakan metode DEA dalam mengevaluasi efisiensi
performa di industri manufaktur. Rezaei (2015) menggunakan metode DEA untuk mengevaluasi
performasupply chairmpada industri ubin di Propinsi Yazd. Duwimustaroh (2016) menggunakan
metode DEAuntuk menganalisis kinerja rantai pasok kacang m&tadardium Occidentale

Linn) di PT Supa Surya Niaga.

SimulasiMonte Carlomerupakan bentuk simulasi probabilistik dimana solusi dari suatu
masalah diberikan berdasarkan prosmsdom (acak). Metode inisering dipakai jika model
cukup kompleksnon linear atau melibatkan lebih dari sepasang parameter tidak pasti. Wong
(2008) dan Prakash (2017) melakukan penelitian dengan mengkombinasikan metode DEA dan
Monte Carlountuk membuktikan bahwa kombinasi dagknik Monte Carlodan DEAsupply
chain efisien dan efektif untuk menentukan performangiply chaindalam lingkup stokastik.
Sedangkan Prakash (2017) menggunakan DBfonte Carlountuk mengembangkan pemilihan
dan variasi kendaraan ramah lingkungan yateywdrkan perusahaan.

PT DLK merupakan perusahaan yang bergerak dalam pengolahan dan penyediaan air
minum dalam kemasan. PT DLK memproduksi produk air minum dalam kemasan galon 19 liter
dan gelagup 240 ml. Kinerja rantai pasok diukur untuk mengetamgKkat efisiensi kinerja dari
para rantai pasoks@pply chaij untuk meningkatkan kepuasan pelanggBenelitian ini
menggabungkan metode DEA dan SimuMsinte Carlodalam mengukur kinerja rantai pasok
dari supplierke manufaktur dan dari manufaktur ketdizutor.

2. Kajian Teori
2.1 Rantai Pasok
Rantai pasok dapat didefinisikan sebagai sekumpulan aktifitas (dalam bentuk
entitas/fasilitas) yang terlibat dalam proses transformasi dan distribusi barang mulai dari bahan
baku paling awal dari alam sampai prodiddi pada konsumen akhir (Anwar, 2013).
Berdasarkan Chopra dan Meindl (2007), kesuksesan atau kegagalan perusahaan sangat berkaitar
pada hal berikut:
1. Strategi kompetitif dan semua fungsi strategis harus sesuai untuk membentuk keseluruhan
strategi yang tedordinasi.
2. Fungsi yang berbeda dalam perusahaan harus menyusun proses dan sumber mereka dengal
layak agar strategi dapat dieksekusi dengan baik.
3. Desain dari keseluruhan rantai pasok dan peran dalam tiap tahap harus selaras untuk
mendukung strategi rantaagok.

2.2 Pengukuran Kinerja Rantai Pasok
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Menurut Saputra dan Fitri (2012kinerja rantai pasok adalah semua aktivitas pemenuhan
permintaan dari pelanggan atau persentase dari aktivitas pemenuhan permintaan perusahaan
kepada konsumennya. Beberapa metode yang digunakan untuk pengukuran kinerja manajemen
rantai pasok, yaitbalanced scorecarddata envelopment analysgan SCOR. Kriteria yang
digunakan dalam pengukuran kinerja rantai pasok disebut dengan atribut kinerja yang meliputi
reliabilitas rantai pasok, responsivitas rantai pasok, fleksibilitas rantai pasok, biaya aaotai p
dan manajemen aset rantai pasok.

2.3 Data Envelopment Analysi€DEA)

DEA pertama kali dikembangkan oleh Charnes, Choper, Rhodes pada tahun 1978 yang
merupakan pengembangan dari konsep efisiensi teknikal yang dibuat oleh Farrel pada tahun
1957. Metode DEAnampu menganalisis banyaiput dan banyaloutputdengan menggunakan
program linier guna menghasilkan nilai efisiensi tunggal untuk setiap DMU. (Kurnia, 2014).
Terdapat dua model yang digunakan untuk mengukur efisiensi yaitu Gbdehes Cooper
RhodeqCCR) dan modeBanker Charnes Coopé€BCC). Model CCR merupakan model dasar
DEA yang menggunakan asun@nstant Return to Sca{€RS) yang membawa implikasi pada
bentuk efisiensi yang linier. Model ini memberikan asumsi bahwa penambahan input dan output
mempunyai rasio yang sama. Sedangkan model BCC beranggapan bahwa perusahaan tidak atau
belum beroperasi pada skala yang optimal. Model ini memberikan asumsi bahwa penambahan
input dan output mempunyai rasio tidak sama. Artinya penambahan input sebesabizakali
lebih kecil atau lebih besar dari x kali.

2.4 SimulasiMonte Carlo

Metode Monte Carlo dapat didefinisikan sebagai suatu metode yang digunakan untuk
mensimulasikan berbagai pola atau perilaku dari sistem secara fisis dan matematis. Metode
Monte Carlo digunakan untuk menemukan solusi dari problem matematis dengan banyak
variabel yang tidak bisa dengan mudah dipecahkan. SimMiasie Carlomerupakan bentuk
simulasi probabilistik dimana solusi dari suatu masalah diberikan berdasarkan rprakes
(acak). Poses acak ini melibatkan suatu distribusi probabilitas dari vanabielbel data yang
dikumpulkan berdasarkan data masa lalu maupun distribusi probabilitas teoritis. Tahapan
simulasiMonte Carloyaitu:

Membuat distribusi kemungkinan untuk variabel.

Menentukan distribusi kemungkinan kumulatif setiap variabel di tahap pertama.
Menentukan interval angkandomuntuk tiap variabel.

Membangun bilangan acak.

Membuat simulasi dari rangkaian percobaan.

Ww okrwbhrE

Metodologi Penelitian
Dalam melakukan penelitian terhadantegrasiData Envelopment Analysi©EA) dan
similasiMonte Carlodalam meningkatkan kinerja rantai pasok ini digunakan 2 kriteria efisiensi
pada rantasupplieri manufaktur serta 3 kriteria efisiensi pada rantai manufaktistributor.
Kriteria-kriteria ini selanjutnya akan dipecah kembali untuk selanjutnya dijadii@arn serta
outputyang akan digunakan untuk perhitungan tingkat efisiensi dengan menggunakan metode
Data Envelopment Analys{®EA). Inputinput tersebut antara laicash to cash cycléme lead
time dan biaya. Sedangkantputyang digunakan antara lain kesesuaian dengan standar, kinerja
pengiriman, damevenue

Penelitian ini menggunakan integrasi metode DEA dan Simulasi Monte 2ale.
Envelopment Analysi©EA) untuk menghitungitigkat efisiensi dari rantai pasok yang diteliti
kemudian dilanjutkan dengan simulasi menggunakan méfaee Carlountuk meningkatkan
tingkat efisiensi dengan menurunkan wak&tsh to cash cycle timganlead time Perhitungan
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formulasi Data EnvelopmenAnalysis(DEA) menggunakan software Win4DEAPWindows
for DEAP dan Excel Solver. Sedangkan simulsinte Carlomenggunakan bantuaoftware
Microsoft Excel. Diagram alir metodologi riset ditunjukkan dalam Gambar 1 berikut ini.

Observes L apangan

Tujuan Penelitian

Pengumpulan Data:

Diagram SIPOC

Aliran Rantai Pasok

Data Pembelian dan Pengiriman

. Kriteria Efisiensi Rantai Pasok Air Minum
Dalam Kemasan (AMDK) Galon 19 liter

poNp

Pengolahan Daia

Pementuan DMU (Desicion Making Unit)
Pengelompokkan variabel input dan output

Penentuan Model DEA yang Sesuai

Perhitungan Nilai Efisiensi dengan Software WindDEAP
Perhitungan Nilai Efisiensi dengan Excel Solver
Perbandingan Nilai Efisiensi Software Win4dDEAP dengan
Excel Solver

. Faktor efisiensi

. Usulan Rancangan Perbaikan

. Simulasi Usulan Rancangan Perbaikan

owN omhrwWNE

Analisa dan Pembahasan:

AnalisaTingkat Efisiensi Kinerja Rantai Pasok
. ldentifikasi Faktor Efisiensi

Analisa Usulan Rancangan Perbaikan

. _Analisa Simulasi Usulan Rancangan Perbaikan

Kesimpulan dan Saran

AONPR

Gambar 1. Diagram Alir Metodologi Riset
4. Hasil dan Pembahasan
Diagram SIPOC  Supplierinput-ProcessOutputCostumey  digunakan untuk
menggambarkan keseluruhan aktiftas proses dari mulai supplier sampai konsumen dalam
pengolahan air minum dalam kemasan PIK seperti ditunjukkan di Gambar 2 berikut ini.

Suppliers d Input q ‘ Process ‘ » Output ‘ q Customer
- Air _Air Air Minum Dalam - Instansi Pemerintah
1. PT Krakatau Tirta Industri _Gaon Kemasan Galon 19 Liter - Universitas Sultan Ageng Tirtayasa

- Caping (Tutup Galon) - Restaurant Amirang

- Galon - MAN 2 Pulomerak
1. PT Namasindo Plass - The Royale Krakatau
2. PT ORO Plastindo - Hotel Grand Mangkuputra
3. PT Prima Daya Plastindo - Perusahaan di Cilegon

- Ibu Rumah Tangga

- Capping (Tutup Galon)
1. PT ArthaKartika Putra
2. PT ORO Plastindo

- Tissue
1. Bapak Cahyadi (Jakarta)
2. PT Prima Daya Plastindo

- Segel
1. Bapak Cahyadi (Jakarta)
- Stiker
1. Bapak Cahyadi (Jakarta)
Penyaringan Penyaringan -
Karbon Aktif Halus H Pencampuran H Pereaksian H Penampungan ‘
Penyimpanan Penyaringan L
‘ dan Karantina k‘ Pengemasan H Halus Sterilisas ‘

Gambar 2. Diagram SIPOC pengolahan air minum dalam kemasan PT.DLK
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Aliran pengelolaan rantai pasokypply Chain Management/S¢Malam pengolahan air
mnum dalam kemasan gal@#8 liter di PT DLK dapat dilihat pada Gambar 3 berikut ini.

¢

erusahaan

di C@egon
@ 1bu Rumah Tangge

Inka Jaya Pratama

Ingtans Pemerintat

Q
PT Krakatau Tirta Industri

Sury%&&umi
PT Prima Daya Plastindo @ % Toko Kelontang di Cilegon

Koperas i

UNTIRTA

SUPPLIER —— MANUFAKTUR — DISTRIBUTOR RETAILER KONSUMEN

PT Namasindo
Plass

\ t

Rest. Amirang

N N PTDLK
PTOROPlasindo  PT ArthaKartikaPutra AN 2 Pulomerk

TheRoyaleKrakata

Grand Mangkuputr
Gambar 3. Diagram Alir SCM pengolahan air minum dalam kemasan PT.DLK

Pada hubungan antasapplierdengan PT DLK, terdapat 4 DMU yang mengalami inefisien
dan 8 DMU yag mencapai efisien. DMU yang mengalami inefisien yaitu bulan April, Mei,
Oktober, dan November. Hal ini disebabkan nilai TEdhnical Efficiencykurang dari 1. Pada
hubungan antara PT DLK dengan distributor 1, terdapat 2 DMU yang mengalami inefisien dan
10 DMU yang mencapai efisien. DMU yang mengalami inefisien yaitu bulan Maret dan Mei.
Hal ini disebabkan nilai TETechnical Efficiencykurang dari 1. Pada hubungan antara PT DLK
dengan distributor 2, terdapat 3 DMU yang mengalami inefisien dan 9 DMy ryamcapai
efisien. DMU yang mengalami inefisien yaitu bulan April, Agustus, dan September. Hal ini
disebabkan karena nilai TE€chnical Efficiencykurang dari 1.

Pada hubungan antara PT DLK dengan distributor 3, terdapat 6 DMU yang mengalami
inefisien &an 6 DMU yang mencapai efisien. DMU yang mengalami inefisien yaitu bulan
Februari, Maret, Mei, Juli, Agustus, dan September. Hal ini disebabkan nilar &tr(cal
Efficiency kurang dari 1. Terdapat sedikit perbedaan nilai TE yang didapatkan, hasil dari
perhitungan dengan menggunaksoftwareWin4dDEAP adalah sebesar 0,999 sedangkan hasil
perhitungan dengan menggunakan Excel Solver adalah sebesar 0,998. Perbedaan nilai TE pada
hasil perhitungan disebabkan oleh perbedaan tingkat ketelitian sehingga mexmgpasdiedaan
nilai bobotinput dan output Perbedaan nilai bobot output tersebut mengakibatkan terjadinya
perbedaan nilai TE.

Pada hubungan antara PT DLK dengan distributor 4, terdapat 6 DMU yang mengalami
inefisien dan 6 DMU yang mencapai efisien. DMU gamengalami inefisien yaitu bulan
Januari, Maret, April, Mei, Juli, dan September. Hal ini disebabkan nilai T&€hgical
Efficiency kurang dari 1. Perbandingan nilai efisiensi kinerja rantai pasok secara lengkap dapat
dilihat di Tabel 1 di bawah ini:
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Tabel 1.Perbandingan Nilai Efisiensi Kinerja Rantai Pasok

. PT DLK - PT DLK -
S e Distributor 1 Distributor 2

winaDeap  X® \winapeap  BX°®! \vinapeap  EXCE
Solver Solver Solver
Januari 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000
Februari 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000
Maret 1,000 1,000 098 0,986 1,000 1,000
April 0,800 0,800 1,000 1,000 0987 0,987
Mei 0,800 0,800 0987 0,987 1,000 1,000
Juni 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000
Juli 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000
Agustus 1,000 1,000 1,000 1,000 0,999 0,999
September 1,000 1,000 1,000 1,000 0,995 0,995
Oktober 0,800 0,800 1,000 1,000 1,000 1,000

November 0,800 0,800 1,000 1,000 1,000 1,000
Desember 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000

Tabel 1.Perbandingan Nilai Efisien&linerja Rantai Pasok (Lanjutan)

PT DLK - PT DLK -

DMU Distributor 3 Distributor 4
winaDEap  EX¢®\winapeap  Excel
Solver Solver
Januari 1,000 1,000 0,988 0,988
Februari 0,998 0,998 1,000 1,000
Maret 0,984 0,984 0,992 0,992
April 1,000 1,000 0,995 0,995
Mei 0,982 0,982 0,993 0,993
Juni 1,000 1,000 1,000 1,000
Juli 0,979 0,979 0,988 0,988
Agustus 0,992 0,992 1,000 1,000
September 0,999 0,998 0,997 0,997
Oktober 1,000 1,000 1,000 1,000

November 1,000 1,000 1,000 1,000
Desember 1,000 1,000 1,000 1,000

Simulasi usulan rancangan perbaikan dilakukan dengan menggunakan sikhoidsi
Carlo. Simulasi dilakukan untuk mendapatkan nilai perbaikg@ut 1 (cash to cash cycle tife
daninput 2 (ead tim@ untuk meningkatkan efisiensi kinerja rantai padolPT DLK. Simulasi
ini dilakukan pada semua rantai yang diamati karena pada rrassigg rantai masih memiliki
DMU yang inefisien, sehingga perlu dilakukan simulasi untuk membuat DMU yang masih
inefisien menjadi efisien.

Tabel 2 dan Tabel 3 menunjukkagkapitulasi variabel input setelah dilakukan perubahan
padainput 1 daninput2 dengan menggunakan simuli@kinte Carlo Rekapitulasi variabel input
dari supplier ke PT. DLK disajikan dalam Tabel 2 berikut ini.
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Tabel 2.Rekapitulasi Variabdhputdai Supplierke PT DLK

Eksisting Simulasi
Bulan
Inputl Input2 Inputl Input2

Januari 4 4 4 3
Februari 4 3 4 2
Maret 5 2 4 2
April 5 3 4 3
Mei 5 3 4 3
Juni 5 2 4 2
Juli 4 3 4 2
Agustus 4 2 4 2
September 4 2 4 2
Oktober 5 4 4 4
November 5 4 4 3
Desember 4 4 4 2

TOTAL 54 36 48 30

Sedangkan rekapitulasi variabel input dari PT. DLK ke para distributor disajikan dalam Tabel 3 berikut ini.

Tabel 3.Rekapitulasi Variabdhputdari PT DLK ke Distributor

Distributor 1 Distributor 2
Bulan Eksisting Simulasi Eksisting Simulasi
Inputl Input2 Inputl Input2 Inputl Input2 Inputl Input2

Januari 7 5 7 5 9 7 8 7
Februari 7 5 7 5 8 7 8 6
Maret 8 6 7 5 9 7 8 7
April 7 5 7 5 9 7 8 7
Mei 8 6 7 5 10 7 8 6
Juni 7 5 7 5 8 6 8 6
Juli 8 5 8 5 9 7 9 7
Agustus 8 6 7 6 10 7 9 6
September 8 5 7 5 9 7 9 6
Oktober 8 6 7 5 10 7 9 6
Nopember 8 6 8 6 9 7 9 7
Desember 8 6 8 5 9 7 9 7

TOTAL 92 66 87 62 109 83 102 78
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Tabel 3.Rekapitulasi Variabdhputdari PT DLK ke Distributor (Lanjutan)

Distributor 3 Distributor 4
Bulan Eksisting Simulasi Eksisting Simulasi
Inputl Input2 Inputl Input2 Inputl Input2 Inputl Input?2
Januari 8 6 7 5 8 6 7 4
Februari 7 5 7 5 6 4 6 4
Maret 8 6 7 5 7 5 7 4
April 7 5 7 5 7 5 7 4
Mei 8 6 7 5 8 5 7 4
Juni 7 5 7 5 7 4 7 4
Juli 8 6 7 5 8 6 7 5
Agustus 8 6 7 5 8 6 8 6
September 8 6 7 6 8 6 6 6
Oktober 8 6 8 6 9 7 8 6
Nopember 8 6 8 5 9 7 8 5
Desember 8 5 8 5 8 5 8 5
TOTAL 93 68 87 62 93 66 86 57

5. Kesimpulan

Adapun kesimpulan yang didapatkdari penelitian ini antara lain:
Berdasarkan hasil perhitungan dengaiftwareWin4dDEAP dan Excel Solver, tingkat
efisiensi rantai pasok air minum dalam kemasan adalah sebagai berikut:

1.

a.

e.

Pada rantasupplieri manufaktur, rataata tingkat efisiensi yang dikilkan adalah
sebesar 0,933,

Pada rantai PT DLK distributor 1, rataata tingkat efisiensi yang dihasilkan
adalah sebesar 0,998,

Pada rantai PT DLK distributor 2, rataata tingkat efisiensi yang dihasilkan
adalah sebesar 0,998,

Pada rantai PT DLK distributor 3, raterata tingkat efisiensi yang dihasilkan
adalah sebesar 0,994,

Pada rantai PT DLK distributor 4, rataata tingkat efisiensi yang dihasilkan
adalah sebesar 0,996.

Usulan perbaikan dirancang dengan menggunakan sinMitexte Carloadalahsebagai
berikut:

a.

Pada rantasupplieri manufaktur, total wakteash to cash cycle tingiturunkan
dari 54 hari menjadi 48 hari dan total wakaad timediturunkan dari 36 hari
menjadi 30 hari.

Pada rantai manufaktui distributor 1, total waktucash to ash cycle time
diturunkan dari 92 hari menjadi 87 hari dan total wdkad timediturunkan dari
66 hari menjadi 62 hari.

Pada rantai manufaktui distributor 2, total waktucash to cash cycle time
diturunkan dari 109 hari menjadi 102 hari dan total wadda timediturunkan dari
83 hari menjadi 78 hari.

Pada rantai manufaktuir distributor 3, total waktucash to cash cycle time
diturunkan dari 93 hari menjadi 87 hari dan total wd&ad timediturunkan dari
68 hari menjadi 62 hari.
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e. Pada rantai manufaktui distributor 4, total waktucash to cash cycle time
diturunkan dari 93 hari menjadi 86 hari dan total wdktad timediturunkan dari
66 hari menjadi 57 hari.
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Abstrak

Perkembangan bisnis makanan halal diprediksi menjadi salah satu primadona bisnis dunia. Indonesia sebagai
popubsi penduduk Muslim terbesar di dunia mempunyai kesempatan besar untuk menjadi pusat makanan halal
dunia. Seiring dengan pertumbuhan pelanggan Muslim, kesadaran akan produk halal semakin meningkat. Produk
halal telah menjadi kebutuhan penting bagi pemehgama Islam maupun agama lainnya. Kebutuhan akan
Sertifikasi Halal sebagai bagian dari Halal SCM menjadi sangat penting untuk menjamin konsep halalan thayiiban
yang berarti halal dan baik atau tidak mengalami penurunan mutu atau kualitas. PengeluatifikaSeHalal

tersebut sesuai dengan amanat Undang Undang No. 33 Tahun 2014 tentang Jaminan Produk Halal (JPH) yang
akan diberlakukan serentak pada tahun 201Stigma harga makanan Halal yang lebih mahal harga jualnya
membuat sulit terjual, kecuali telamenjadi bagian dari gaya hidup atau life sytle masyarak@énelitian ini
dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif karena ingin menggambarkan secara jelas dan mendalam
aktifitas yang telah dilakukan. Hasil yang didapat adalah label halal dafaoduk masih mengandalkan
kepercayaan serta harus adanya kerjasama antara semua pihak yang terlibat, khususnya pemerintah sebagai tokoh
utama, industri dan masyarakat (dengan akademisi didalamnya) untuk meningkatkan awareness akan pentingnya
sertifikasi falal sebagai bagian dari brand equity dengan melakukan kegiatan public relation berupa sosialisasi,
pendidikan serta membentuk perkumpulan atau asosiasi terkait. Penggunaan QR Code untuk produk halal juga
dapat membantu terbentuknya kepercayaan masyaasdiat brand equity produk Halal. Logistics Service Provider

(LSP) yang disebut Halal Logistics sebagai bagian dari Halal SCM yang salah satu tugasnya membantu arus
barang termasuk makanan Halal, di bidang Warehouse, Transportasi dan Distribusi, juga hemdapatkan
Sertifikasi Halal.

Kata kunci. awareness, brand equity, life style, halal supply chain, sertifikasi halal, QR code

Pendahuluan

Indonesia adalah negara dengan penduduk Muslim terbesar di dunia sebesar 236,4 juta orang dengan 87.2 %
sesuai hitngan sensus yang dilakukan Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahur{R¥uiblik Indonesia, 2018)

Melihat angka sebesar ini dapétlditarik kesimpulan bahwa Indonesia memiliki peluang yang besar untuk pasar
makanan Halal di dunia, baik sebagai produsen maupun sebagai konsumen. Seiring dengan pertumbuhan pelanggan
Muslim, kesadaraan akan produk Halal, khususnya makanan semakin kaeninbidaklah dapat dipungkiri,
keberadaan Sertifikasi Halal menjadi salah satu kunci penting dalam rangle##rSupply ChainrManagement

(SCM). Sebagai penjamin konsep Halalan Thayiiban yang berarti Halal darnReikty).

Pemakaian Sertifikasi Ha khususnya dalam makanan Halal, selain menjamin bahwa makanan atau
minuman yang dikonsumsi Halal dan Thayibb juga menjamin kebersihan, kualitas serta keamanan. Namun apakah
semua makanan yang dikonsumsi oleh Muslim sudah memiliki Sertifikasi Halalkaht hanya didasarkan kepada
kepercayaan saja? Sudah sampai dimanakah posisenesskan pentingnya Sertifikasi Halal sebagai bagian dari
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brand equit® ApakahLogistics Service ProvideiLSP) atau 3 Party Logisticssebagai bagian dari Halal SCM

yang salah satu tugasnya membantu kelancaran arus barang termasuk makanan Halal apakah sudah memiliki
Sertifikasi Halal? Tulisan ini memaparkan proses untuk mendapatkan Sertifkasi Halal dan pentingnya Sertifikasi
Halal sebagi mandatoryserta sebagai salah satu dadnd equityuntuk meningkatkan kesadaran gaya hidup akan
makanan Halal.

Tabel 1.1 Komposisi Agama di Indonesia

Persentase Angka Absolut
(dari populasi total) (juta)
Muslim 87.2 207.2
Kristen 6.9 16.5
Katolik 2.9 6.9
Hindu 1.7 4.0
Buddha 0.7 1.7
Konghucu 0.05 0.1

Sumber: Badan Pusat Statistik (2010)

Bahan dan Metode Penelitian

Menurut Hukum Islam, produk atau jasa dapat dikatakan Halal jika sesuai dengan syariah Islam yang
berlaku. Adapun menurut Zaroni ada 3 (tiga) kriteria Halal, yaitu sebagai béz&udni, 2016)
I Halal zatnya
I Hald cara memperolehnya
I Halal cara memprosesnya
Ketiga kriteria ini menjadi patokan penting dalam penentuan Sertifikasi Halal.
Menurut Tieman, konsep Halal jika dipaparkan menjadi 2 bagian, yaitu: Halal atau sesuai dengan syariah
Islam. Dan Thayibban ya berarti baik, tidak berubah kualitas, tidak terkontaminasi, terjamin kebersihannya dan
keamanannya(Tieman, 2011) Halal dan Thayibban adalah sisi kedua mata uang yang tidak bisa dipisahkan.
Tieman da Darun juga menyampaikan bahwa dalam era industri 4.0 yang mengedepiggitanplatform
penggunaamnline certification cloud, data sharinggang membentuk ekosistem informasi s@tackchaindapat
dioptimalkan untuk membentuk suatop of mindakan poduk Halal, khususnya makanan Halal(Tieman &
Darun, 2017)
Ada 12 prinsip dalam Halal Assurance System (HAS) yang dilakukan oleh Lembaga Pengkajian Pangan
dan ObaiObatan dan Kosmetik Majelis Ulama Indonesia (LPRMMI), yaitu: (Majelis Ulama hdonesia, 2008)

1) Magqoshidu Syariah

2) Honest

3) Trustworthy

4) Systematic

5) Socialized

6) Key Person Involvement
7) Management Commitment Implementation
8) Delegating

9) Traceability

10) Absolute Materials

11) Specific
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Kesemua prinsip ini haruslah dijalankan oleh sebuah Lembaga Penjamin Halal (LPH) secara transparan. Untuk
Chain of Administration System (CAS) dari HAS dapat dijabarkanRiaichasing, Receiving, Storage, Production

& Operations, Distribution & Storagesehingga membentuk suatu Halal S@divs yang holistik.(Majelis Ulama
Indonesia, 2008)

Kepala BPJPH Bapak Soekoso menerangkan bahwa tatacara penerbitan Sertifikat Halal yang berlaku untuk

Produk, Proses dan Logistik yang ahddiatur pada Bab V UU No. 33 Tahun 2014 tentang Jaminan Produk Halal
(JPH) akan melibatkan 3 (tiga) pihak, yaitu BPJPH, MUI, dan LPH serta akan diatur dalam Peraturan Menteri
Agama sebagai berikut<hoiron, 2017)

1)

2)

3)

4)

5)

Pengajuan permohonan oleh pelaku usaha

Pelaku usaha mengajukan permohonan Sertifikat Hatara tertulis kepada BPJPH dengan menyerahkan
dokumen, data pelaku usaha, nama dan jenis produk, daftar produk dan bahan yang digunakan serta proses
pengolahan produk.

Pemilihan LPH

Pelaku usaha diberi kewenangan untuk memilih LPH untuk memeriksa dandetaguji kehalalan
produknya. LPH adalah lembaga yang mendapatkan kewenangan untuk melakukan pemeriksaan dan/atau
penguijian kehalalan produk. LPH bisa didirikan oleh Pemerintah dan/atau masyarakat. Saat ini, LPH yang
sudah ada adalah LPPOGMUI. Kemudian LPH yang dipilih pelaku usaha akan ditetapkan oleh BPJPH
paling lama 5 (lima) hari setelah dokumen permohonan dinyatakan lengkap.

Pemeriksaan Produk

Pengujian di laboratorium dapat dilakukan jika dalam pemeriksaan produk terdapat bahan yang diragukan
kehalalannya. Hasil pemeriksaan dan/atau pengujian kehalalan produk kemudian diserahkan kepada
BPJPH.

Penetapan Kekhalalan Produk

BPJPH menyampaikan hasil pemeriksaan dan/atau pengujian kehalalan produk yang telah dilakukan LPH
kepada MUI untuk memperolehpetapan kehalalan produk. MUI menetapkan kehalalan produk melalui
sidang fatwa Halal. Sidang fatwa Halal digelar paling lama 30 (tiga puluh) hari kerja sejak MUl menerima
hasil pemeriksaan dan/atau pengujian produk dari BPJPH.

Penerbitan Sertifikasi

Produk yang telah dinyatakan halal oleh sidang fatwa MUI, akan dikeluarkan sertifikat Halal oleh BPJPH.
Penerbitan Sertifikat Halal ini paling lambat 7 (tujuh) hari sejak keputusan kehalalan produk diterima dari
MUI. Pelaku usaha wajib memasang labeldHhkeserta nomor registrasinya pada produk usahanya. Untuk
produk yang dinyatakan tidak Halal, BPJPH akan mengembalikan permohonan Sertifikat Halal kepada
pelaku usaha disertai alasan.

I Persiapan Sistemn Saminan Halal

+
7/ Sertifikasi Halal

Pameriksaan Kecukupan Dokumen
Pembiayaan
Tidak Dapat
Lunas? diaudit ?

Produk berbasis hewan

Perlu Analisis

l Lab?

Persyaratan
terpenuhi ?
{Status SIH A/B)

Tidak dapat
Rapat Komisi Fatwa Disertifikasi

Perusahaan

Ya

e pom mut [l Penerbitan Sertifikat Halal

Gambar Il.1
Prosedur Sertifikasi Halal
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Sumber: Kementerian Aganid
Keberadaan perusahaarhird-Party Logistics (3PL) sebagai bagian dari Halal SCM yang
menyediakan berbagai aktivitas Logistik bagi klien mereka seperti mengoperBsskaloution Center
(DC) atau Transportasi bahkan menyediakan Jasa Pergudaeggan kegiataMalueAdded Service
(VAS) juga memegang peranan penting dalam proseCniistopher, 2011)

Kata HfAawar enes s the kmaviedge ar kinddeseapdangl @& the situation. Woed
awarenessn the ontext of Halal Logistics means having a patrticular interest towards, foiaks and
the usual products they usedOmar et al., 2017)Benchmarkingne r uj u k Bé&nehmarkdng is &
process commonly used in management or generally strategic management, in which a
unit/part/organizatiormeasures and compares its performance against activities or agisitnilar and
can be concluded also as a benchmark or comparing a performance or system with similar activities in
ot her organizati ons. (Unn20le)y na$ ¢ me ratn aBramdwilde yomeguityl iy 0 0
is influenced by t he bcandrasduheieabistypandowdllingnespto pucmase o f
(Chen & Green, n.d.)

Pendekatan yang digunakan adajafalitative untuk menjelaskan bagaimana Sertifikasi Halal sebagai salah
brand equityuntuk meningkatakan kesadaran gaya hidup konsumen akan makanan Halal. Teknik analisis data yang
digunakan adalah menggunakan pendekatan yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman yang meliputi (setelah
pengumpulan data), yaitu mereduksi data, memisahkan data dari data yang tidak fokus, terlalu terperinei dan lain
lain sehingga data tersebut akan menamgallola atau tema. Selanjutnya adalah menampilkandigtadisplay
yang berfungsi untuk membantu memahami analisis lanjutan terhadap suatu informasieataBroses yang
terakhir adalah penarikan kesimpulan yang dilakukan peneliti berdasarkarnguolaraanya. Penarikan kesimpulan
dilakukan secara berkesinambungan, yaitu sambil dilakukan pada saat reduksi data dan tampilan data dilakukan.
Site visitdaninterviewjuga telah dilakukan di PT. Lookman Djaja (LD) Jakarta dan PT. Multi Terminal Indonesi

Halal Logistic & Cold Storage (MTI) Jakarta.
Data Data
Collect Display
\ CGonclusion

Drawing
Verification

Gambar 11.2
Teknik Pemrosesan Data
SumberMiles, Huberman, & Saldana (2014)

Sumber data dalam penelitian ini adalah para informan yang memiliki kapabilitas dan kompetensi sehingga
informas yang diberikan kredibel dan sesuai dengan kebutuhan penelitiapuimio6ivg. Karena penelitian ini

tujuan utamanya adalah ingin mengetahui bagainsartfikasi Halal, termasuk di bidang Logistik, sebagai salah
satu brand equityuntuk meningkatkan keslaran gaya hidup konsumen akan makanan Halaka diperlukan
informan yang bukan saja memiliki keahlian akademis dalanSbpply Chain Manageme($CM), tetapi juga

praktisi yang sehaiari berada dan terlibat dalam ruang lingkup SCM.

Informan dalanpenelitian ini adalah:

Bapak Yukki Nugrahawan Hanafi selaku Ketua Umum Asosiasi Logistik dan Forwarder Indonesia (ALFI)
Bapak Kyatmadja Lookman selaku Wakil Ketua Umum Asosiasi Pengusaha Truk Indonesia (APTRINDO)
Bapak Johannes Kurniawhiauw selaku Pengurus Asosiasi Depo Kontainer Indonesia (ASDEKI)

Bapak Mahendra Rianto selaku Ketua Harian Asosiasi Logistik Indonesia (ALI)

PobdE
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Bapak Hasanuddin Yasni selaku Ketua Umum Asosiasi Rantai Pendingin Indonesia (ARPI)

Bapak Sucahyo selakkeneral ManagePT. Multi Terminal Indonesi&lalal Logistics & Cold StoragéMTI)
Bapak Teguh Siswanto selaku Ketua Uniodonesian Logistics Community-C)

Bapak Setijadi selakbhairman Supply Chain IndonegaCl)

Bapak Rully Yendri selaku Country HR Indonesia Barry Callebaut, PT. Papandayan Cocoa Industries (PClI)
10 Mr. Norzaldi Mohd Daud selakthairman of Community of Research Core Director Management Saé&nce
UniversityTeknologi Mara Malaysia (UiTM)

Hasil dan Pembahasan

Dikarenakan Pemerintah Indonesia sudah memiliki UU No. 33 Tahun 2014 tentang Jaminan Produk Halal
(JPH) dan akan diterapkan pada tahun 2019 dan sudah memiliki Badan Pengelola Jaminan Produk Halal (BPJPH)
yang telah diresmikan tahun 2017ulal Bahkan untuk langkah selanjutnya, proses penerbitan Sertifikat Halal
setidaknya akan melibatkan tiga pihak, yaitu BPJPH, Majelis Ulama Indonesia (MUI) dan Lembaga Pemeriksa
Halal (LPH). Pemerintah saat ini sedang memfokuskan jaminan Halal untuk przdakan dan minuman, baik
lokal maupun impor, sehingga diharapkan di tahun 2019 Indonesia sudah mengoperasikan seluruh kegiatan Halal
mul aifarmmefoilo 6at au dari mul ai |astoilesesiai peiumdgngam yadd sedatradab u s i

Walaupun demikian, kesadaran masyarakat Indonesia akan Sertifikasi Halal masih bisa ditingkatkan lagi,
meskipun hal ini disebabkan oleh karena minimnya biaya, sumber daya manusia dan infrastuktur yang kurang
mendukung untuk kegiatan Halal di Indonesia. Halditegaskan oleh Sekretaris Jendral Kementerian Agama,
Bapak Nur Syam dalam Rapat Kerja Nasional (RAKERNAS) bulan Januari tahun 2018 yang baru lalu. Beliau
menginformasikan bagaimana sebuah institusi baru yang tugasnya luar biasa dan hanya dikaaiin Rpgdar
Miliar. Problem kedua dipaparkan lebih lanjut oleh beliau berupa Sumber Daya Manusia (SDM). Selanjutnya,
problem yang ketiga adalah struktur BPJPH yang perlu membentuk ststrktktur baru, khususnya di daerah.

Dan sebagai pamungkas, untuloldem ke empat adalah regulasi BPJPH dikarenakan UU No. 24 Tahun 2014
tentang Jaminan Produk Halal (JPH) hingga saat ini masih menunggu diterbitkannya Peraturan Pemerintah (PP)
sebagai turunan dari produk hukum tersebut. Jika rancangan PP belum diteloigtk Presiden, maka BPJPH

belum bisa melakukan Sertifikasi produk Hal@epublika.co.id, 2018)UU No. 33 Tahun 2014 Tentg Jaminan

Produk Halal, 2014)

Sedangkan untuk Lembaga Pemeriksa Halal (LPH) hingga kini belum ada satupun LPH yang ada dan
mendapatkan akreditasi dari BPJPH dan MUI, demikian menurut Direktur Eksekutif Halal Watch, Bapak Ikhsan
Abdullah dimana syaraetbentuknya LPH harus terlebih dahulu memiliki Auditor Halal yang disertifikasi oleh
MUI sesuai dengan UU tentang JPH Pasal 14 Ayat (2) huruf F. Namun pada kenyataannya, BPJPH dan MUI belum
merumuskan standar sertifikasi Auditor Halal dan standar aksetlPdd. Sehingga hal ini melahirkan kegamangan
bagi industri dan UKM yang akan mengajukan Sertifikasi Halal atas produkiknya. (UU No. 33 Tahun 2014
Tentang Jaminan Produk Halal, 201&liklegal.com, 2018) Ketua LPPOM MUI, Bapak Lukmanul Hakim
menyatakan bahwa sesuai UU JPH menyatakan bawa auditor harus diakreditasi. Karena itu, wajib hukumnya
mereka memiliki sertifikasi. Nantinya setelah URH)diterapkan maka LPH bebas dibentuk akan tetapi auditornya
harus disertifikasi. Wakil Ketua LPPOM MUI, Bapak Sumunar Jati menyatakan sudah ada perwakilan di 34
propinsi di seluruh Indonesia dengan jumlah total auditor sebanyak 1057 orang. Adapum yaitgridibutuhkan
para auditor itu adalah bergelar S1, S2, S3 atau Profesor dengan memiliki bidang keahlian teknologi pangan,
teknologi industry, bioteknologi, farmasi, kimia, biokimia, peternakan, dan kedokteran h¢swato.News, 2017)

Lebih lanjut lagi, persiapan memasuki masa wajib Sertifikasi Halal yang ditandai dengan labelisasi Sertifikat Halal
dan informasi produk tidak Halal akan dimulai pada bulan Oktober 2019, makas sosialisasi dan edukasi terhadap
UU JPH harus bendrenar menyentuh kepada selusihkeholdettermasuk konsumen makanan Halal. Sertifikasi

Halal yang diajukan harus dibangun pguénsip efektivitas, efisiensi dan profesionalitas dengan dimulai pada
system permohonan Sertifikasi Halal yang berbasis pada prinsip perlindungan, keadilan, akuntabilitas, dan
transparansi.

Kesadaran masyarakat Indonesia mengenai produk Halal, khusiestifigaSi Halal masih rendah, berkisar
dibawah 30% menuruBeneral ManagePT. Multi Terminal Indonesiddalal Logistics & Cold StoragdBapak
Sucahyo, sehingga dibutuhkan kegiagpablic relationyang dipimpin oleh Pemerintah Indonesia bersama seluruh
stalkeholderterkaitberupa sosialisasi dan edukasi, juga dapat dilakukan berupa seaiknahow expo, semiloka,
simposium, konferensi mauplwocus Group Discussio(FGD). Penggunaan televisi secafaove the linedan
sebagai sarana sosialisasi amatlah dianjurkan untuk mendapatiarageyang luas. Tentunya yang tidak
dilupakan adalah penggunaan social media sebagai stpatelii relationsecarabelow the line (Smith, 2005)

Kondisi keamanan dan kehalalan pangan di Indonesia masih memprihatinkan. Tak sampai 15% usaha IKM di
Indonesia yang sudah mendapatkan Sertifikasi Halal, menurut Ketua Pusat Kajian Makanan Aman dan Halal
Universitas Muhammadiyah Malang (PKMAH UMM) Dr. Elfi Anis Saati, MP. Lebih lanjut beliau menerangkan
untuk dapat memperoleh sertifikasi Halal, sebuah IKM harus memiliki perizinan Pangan Industri Rumah Tangga
(PIRT) terlebih dahulu, sedangkan yang memiliki ijin PIRT hanya sekitar 45% saja. Jadi IkKMdidampingi

agar mendapatkan Sertifikasi Hal§gSasongko, 2015)

©Co~NoO
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Paradigma masyarakat Indonesia akabhellaHalal dalam produk hanya mengandalkan kepercayaan,
walaupun masyarakat tidak tahu apakah proses pembuatan produk, penyimpanan, transportasi serta distribusinya
dalam koridor Halal atau tidak. Sehingga harus ada suatu cara untuk menjamin Sertifiani bierlaku darend
to end dan dilakukan secara pararel untuk Produk, Proses dan Logistik. Untuk membantu meningkatnya
kepercayaan masyarakan akbrand equity produk Halal, maka penggunaan QFbde untuk produk Halal
sangatlah disarankan. Sehingg@asyarakat Indonesia tinggal meran QR Code dan langsung mendapatkan
informasi terkait Sertifikat Halal produk yang akan dikonsumsinya. Agar dapat mewujudkan hal ini tentunya
diperlukan sistemnformation Technolog¥IT) yang baik dan kesediaan selurdiakeholderkhususnyagoods
owneruntuk mensharing data yang dibutuhkan ke dattond sehingga dapat terwujud sud@lockchaindalam
industri Halal, khususnya dalam hal Sertifikasi Halal dan memonitoring standarisasi Halandatdo end
Memang padakhirnya akan membuatostcukup tinggi untuk memberikan jaminan Halal kepada sebuah produk,
khususnya makanan. Sehingga ada kecenderungan makanan yang mempunyai Sertifikat Halal (mulai dari produk,
proses dan Logistik) akan mempunyai harga jual lebitgtiddpandingkan makanan yang tidak memiliki Sertifikat
Halal. Sehingga pada awalnya dapat diposisikan sebagai bagian dari gaya hidup prempnenatam lifestyle
dengan konseplalal means Healthy, Beauty, Saftdylebih dahulu. Sambil mencari volumistis Halal terlebih
dahulu untuk mencapatconomic of scaleyang dapat membuat harga jual lebih ekonomis. Dalam bidang
pendidikan akademik dapat membuka jurusan Halglply Chain Managemesampai ke jenjang S3. Membentuk
perkumpulan atau asosiasi teitkHalal Logistik juga dapat meningkatkan kesadaran masyarakan akan pentingnya
sertifikasi produk Halal. Membentuk asosiasi pstakeholdemralal ini juga dapat diupayakan mulai dari bagian
procurementuntuk raw material proses produksi dan Logistik yg meliputi pergudangan, transportasi dan
distribusi.

Melihat kegiatan HalalSupply Chainyang telah dilakukan oleh Malaysia yang 10 tahun lebih dahulu
dibandingkan Indonesia, dalam seluruh sektor didukung oleh pemerintah Malaysia. Dalam pendidikan akademik,
Malaysia telah membuka jurusan Halal SCM sampai jenjang S3 seperti yang telahadildkidempus University
Teknologi Mara (UiTM). Tentunya hal ini sangat membantu bukan hanya program sertifikasi Halal melainkan
seluruh bisnis Halal secatmlistic. (UiTM, 2018). Pemerintah Malaysia juga berperan aktif dengan membangun
infrastrukur Halal Hub di Tanjung Manis untuk mendukung ambisi mereka menzldbal Halal Hub Dalam
pidatonya Perdana Menter:i Mal aysia waktu it Realizbgat o6
the large potential of the Halal business and the camtirs unique position and strength, Malaysia has position
itself to become the Global Halal Hub. To spearhead and coordinate the Halal industry, The Government
established the Halal Industry Development Corporation (HDGHDC, 2018) Lebih jauh lagi, Malaysia berani
mengambil risiko menjadeaderdalam Sertifikasi dan Standarisasi Halal di dunia bukan hanya di kawasan Asia
Tenggara saja. Sehingga sertifikasi Halal yang dikeluarkan oleh Malaysia menjadi acuan dukarishanya itu
saja, bahkadabatan Kemajuan Islam MalaygipAKIM), semacam MUI di Malaysia telah mendidik pemerintah
Hokaido Jepang akan Sertifikasi Halal dan batkgpon Express sebuah perusahaaf Barty Logisticslepang
telah membuka divisi Haldlogisticsyang menyediakan layanan Logistik untuk makanan yang bersertifikasi Halal.
(Jabatan Kemajuan Islam Malaysia, 2015)

Sebagai gandran untukbenchmarkinguntuk mendapatkan sertifikadalal Logisticsdi Malaysia dibidang
WarehousinglanTransportationadalah sebagai berikitlabatan Kemajuan Islam Malaysia, 2015)

'da)

Warehousing

a. The warehouse to be halal certified shall store only halal products/goods
b. Operates halal documentation system which is continuously updated
c. Halal good/ product shall be segregated accoglito appropriate category such as dried product
shall be separated from the wet product
d. Have a well regulated storage temperature, suitable for storing the halal goods/ products
. Applicant shall ensure the pest control is conducted systematically
The warebuse compound shall have a control mechanism to prevent animals and unauthorized
personnel from entering or being present in the premise of the warehouse
g. Halal detection system shall function effectively
h. Tool and elements of religious worship ardcty prohibited in the warehouse compound
i. Sertu (ritual cleansing) process shall be conducted if the warehouse is contaminated with materials
categorized as najs mughallazah
j- The environment surrounding the warehouse shall be cleaned in accordanceguitir sanitation
schedule

o
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Transportation
a. All goods transported shall be only halal good/ products;
b. Applicant shall have effective halal detection systeinding the latest record on movement;
c. Applicant shall establish the Halal Assuran&ystem including specific rules for workers and
implement th&HP;
d. Transportation/ container which is doubtful about its halal status is mandatory to undergo sertu
(ritually cleansed) before halal goods are stored in it;
e. Have good control on storagemperature suitable for transporting halal good/ product; and
f. Halal good/product shall be segregated according to appropriate category such as dried product shall
be separated from the wet product.

Indonesia juga dapat mempertimbangkan dengan memalai [Bagistik Berikat (PLB) sebagabmpetitive
advantageuntuk menjadHub of Halal and Cold Chaidi dunia dengan mempertimbangkan alasan bahwa Malaysia
juga memakai strategdonded Centeyang dipadu dengan tempat sertifikasi Halal dalam suatu komplekstin
Halal untuk menjadikan negaranya sebagai pusat bisnis Halal ditéadayani, Didiet, & Hidayat, 201.7Tidak
hanya itu, Thailand berambisi menjadi dapur Halal dunia sedangkan Korea Selatan ingin membuat wisata Halal,
demikian menurut Kepala Departemen Ekonomi dan Keuangan Syariahlfi®komesia, Bapak Anwar Bashori.

Dan tentu saja kesemuanya ini membutuhkan Sertifikasi Halal yang dapat dipertanggunjavddihmfood for
beauty, for healthy (Ekspres, 2017)

Ironisnya, sebagai negara berpenduduk Muslim terbesar di dunia yang semestinya meogpaniaiity
untuk bisnis Halal SCM, khususnya bidang Logistik, baru mempunyai 1 (satu) Gddkigold Chain & Storage
yang dikelola oleh BUMN. Satuaylagi dimiliki oleh perusahadrogistics Service ProvidgLSP) asing. Untuk
Transportasi khususnya angkutan truk juga masih harus ditingkatkan kesadaran memiliki Sertifikasi Halal karena
erat berhubungan denganst seperti penjelasan Wakil Ketua Asasii Pengusaha Truk Indonesia (APTRINDO)
Bapak Kyatmaja Lookman. Padahal, untuk merangkai suatu Halal SCM yang baik, semua pihak yang terlibat dalam
arus barang harus memiliki Sertifikasi Halal. Termasuk didalarngasportation Distribution sampai keRetail
sebagalast mile Jadi bukan saja Produk dan Proses yang memiliki Sertifikasi Halal, namurogigtcs Service
Provider (LSP) seperti yang telah diterangkan sebelumnya.

Dari penjelasan diatas Sertifikasi Halal dalam Logistik bukan sdjagai salah satorand equityuntuk
meningkatkan kesadaran gaya hidup konsumen akan makanan Halal yang juga baik untuk dikonsumsi sendiri
namun juga merupakan suatu peluang bagi Indonesia untuk menjadi pusat bisnis Halal dunia karena Sertifkasi Halal
yangtelahend to enddari Produk, Proses dan Logistik sebagai bagian dari hisrilee world dan bukan hanya
menjadi sekedar konsumen semata.

Penelitian Halal SCM ini juga dapat dilanjutkan untuk penelitian lainnya seperti Pusat Logistik Berikat
(PLB) unuk Halal, Gudang Halal, Transportasi Halal, Distribusi Halal, Retail Halal maupun topik terkait lainnya.

Kesimpulan
Dari hasil penelitian diatas dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut:
1). Label Halal dalam produk yang beredar masih mengandiagisarcayaan.
2). Kesadaran masyarakat akan Sertifikasi Halal masih rendah.
3). Brand equityproduk Halal akan menguat dengan adanya Sertifikasi Halal
4) Logistics Service Providexebagai bagian dari Halal SCM juga harus mendapatkan Sertifikasi Halal.

Adapun usulan yang diberikan adalah sebagai berikut:
1). Pemerintah menjatBaderuntuk mengadakan sosialisasi dan edukasi Sertifikasi Halal.
2). Anggaran yang cukup untuk persiapan Sertifikasi Halal.
3). PlatformHalal seperti QRCodedanBlockchainuntuk memonitor Sertifikasi Halal secaradto end
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Abstrak

Kualitas produk merupakan keunggulan bersaing yang dapatbewkan kepuasan terhadap konsumen dan
membuat konsumen akan memilih lagi produk tersebut sehingga dapat meningkatkan penjualan usaha mikro, kecil,
dan menengah (UMKM) dan membuat kinerja UMKM lebih baik. Supply chain management berperan dalam
pengendaliarkualitas bahan baku yang diperoleh dari pemasok yang telah terpercaya. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui pengaruh antara supply chain management terhadap kinerja UMKM dengan menggunakan
keunggulan bersaing sebagai variabel mediasi. Partialst &quare (PLS) digunakan dalam penelitian ini dengan
supply chain management sebagai variabel eksogen serta keunggulan bersaing dan kinerja usaha sebagai variabel
endogen. Data diperoleh dengan memberikan kuesioner kepada 31 pelaku UMKM Brem padat pditdtabu
Madiun.. Skala Likert -6 yang menunjukkan persetujuan responden terhadap pernyataan pada kuesioner
digunakan untuk mengukur masinwasing variabel melalui indikatornya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
supply chain management berpengaruh positif dignifikan terhadap kinerja usaha. Keunggulan bersaing mampu
melakukan mediasi pengaruh antara supply chain management terhadap kinerja usaha dalam bentuk partial
mediation. Nilai R2 untuk keunggulan bersaing adalah 42,7% dan kinerja usaha 24,8%. Raksingang dapat
diberikan dari penelitian ini adalah peningkatan hubungan kemitraan antara UMKM Brem padat dengan pemasok,
penerapan information sharing, peningkatan inovasi produk, dan peningkatan kualitas produk

Kata kunci Supply Chain Managementkeunggulan bersaing kinerja usaha

PENDAHULUAN

Negara Indonesia merupakan negara agraris yang padat penduduk. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik
(BPS) tahun 2010, jumlah penduduk negara Indonesia adalah 237.641.326 jiwa. Jumlah penduduk Indonesia
tersebti juga diikuti dengan tingkat konsumsi makanan penduduk Indonesia yang tinggi. Hal tersebut mendorong
beberapa penduduk Indonesia mendirikan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) dengan memproduksi
bervariasi macam produk makandBerdasarkan data BaddPusat Statistik tahun 2013, jumlah UMKM di
Indonesia mencapai 57.895.721 unit yang tersebar di seluruh kota maupun kabupaten di Iibiaesia produk
makanan yang menjadi produk UMKM adalah makanan ringan dan sering dijadikan sebagkgtotidrikota asal
terpat makanan tersebut diprodukSialah satu UMKM di kabupaten Madiun adalah UMKM Brem padat yang
merupakan oleloleh yang terkenal dari Madiun.

Brem merupakan makanan tradisional masyarakat Indonesia yang terbuat dari fermentasi ketartgputih se
memi |l i ki rasa dan aroma yang khas (Sudéi et al, 2011).
produksi. Salah satu faktor yang harus diperhatikan untuk menjaga kualitas brem padat adalah penggunaan bahan
baku yang berkualitas pula.aBan baku yang berkualitas diperoleh dari pemasok yang mampu memenuhi
kebutuhan bahan baku berkualitas. Oleh karena itu, produsen perlu menjalin kerjasama dengan pemasok dan
menerapkarsupply chain managemerupply chain managementerupakan integrasi tara pemasok, pabrik,
pusat distribusiwholesaler pengecer, dan konsumen akhir dengan mendistribusikan produk dalam jumlah, lokasi,
dan waktu yang tepat untuk meminimalkan biaya dan meningkatkan kepuasan pelayanan (Musyaffak et al, 2013).

Supply chain maagementapat membuat proses produksi di UMKM Brem padat lebih terkontrol. UMKM
Brem padat dapat menjaga kualitas bahan baku dengan pemasok yang telah terpercaya sehingga kualitas produk
dapat terjaga pula dan dapat meningkatkan kepercayaan konsumesagethalitas brem padat. Menurut
Simamora (2008), kepercayaan konsumen berpengaruh bagi perusahaan dalam mendapatkan pangsa pasar.
Manajemen suatu perusahaan perlu mempengaruhi kepercayaan konsumen terhadap produknya dalam bersaing
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dengan produk perusahagmsaing agar perusahaan tersebut dapat merebut pangsa pasar. Hal tersebut juga
dilakukan oleh UMKM Brem padat dengan cara selalu berusaha membuat Brem padat yang memiliki nilai lebih
daripada pesaingnya agar dapat bersaing di pasaran. Menurut Gitedel{2013), keunggulan bersaing adalah
salah satu faktor yang dapat menyebabkan sebuah usaha dapat sukses dalam lingkungan yang kompetitif dan
pesaing tidak dapat menirunya, sedangkan limiyati (2016) berpendapat bahwa keunggulan bersaing mampu
memediasi pegaruh manajemen rantai pasokan terhadap kinerja perusahaan. Oleh karena itfakiaktor
keunggulan bersaing perlu dipertimbangkan dalam meningkatkan kinerja perusahaan.

Penelitian mengenai pengarigupply chain managemenérhadap kinerja usaha telalilaukan oleh
Nurrizky (2016), Sugiharto (2016), Moulina (2017), dan Novriyanto (2017), tetapi pada penelitian tersebut belum
mempertimbangkan keunggulan bersaing sebagai variabel mediasi. Penelitian mengenai seipgdyuthain
managementerhadap keurgulan bersaing juga telah dilakukan oleh Rahmasari (2011), Harsari dan Muzammil
(2012), Marlien dan Kasmari (2012), serta Rosidah (2017), tetapi pada penelitian tersebut mempertimbangkan
responsivenessntai pasok, keunggulan nilai, keunggulan produlds/itdan indikator yang digunakan padigply
chain managemerdadalah kualitas, waktu, biaya, serta fleksibilitas. Penelitian mengenai pengaruh keunggulan
bersaing terhadap kinerja usaha juga telah dilakukan oleh Suseno (2010), Budiastuti dan Versiagl@2@dib)pko
dan Raharjo (2015), serta Jati dan Sugiarto (2015), tetapi indikator keunggulan bersaing yang digunakan dalam
penelitian tersebut adalah dukungan kepemimpinan, hak paten dan tekpoémynptive moveskemampuan
memenuhi keinginan konsumergunikan produk, dan tidak mudah digantikan. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui pengarusupply chain managemenerhadap kinerja usaha UMKM Brem padat dengan
menggunakan keunggulan bersaing sebagai variabel mediasi dengan beberapa iratikbtelryang digunakan
berbeda dengan penelitipenelitian yang telah dilakukan sebelumnya

METODE PENELITIAN

Studi empiris dilakukan pada UMKM Brem padat di Kabupaten Madiun yang terdiri dari 25 usaha mikro, 5
usaha kecil, dan 1 usaha menengah. UMKN&amapenelitian ini adalah UMKM Brem padat yang melakukan
proses produksi sendiri dan telah berdiri selama 2 tahun dengan pertimisapgén chain managemepgada
UMKM tersebut telah terbentuk. Pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan kuesioner 3depada
respoonden dengan menggunakan skala Likéryang menunjukkan bahwa responden sangat tidak setuju (STS)
sangat setuju (SS) terhadap pernyataan yang diberikan terkait dengan variabel dan indikator yang digunakan dalam
penelitian ini (dapat dilihatagda Tabel 1).

Tabel 1.Variabel dan Indikator

Variabel Indikator

Strategic Supplier PartnershifxX11)
Customer RelationshifX12)
Supply Chain Manageme(X) Level of Information Sharin(X13)
Quality of Information SharingX14)
Postponemer(X15)

Delivery DependabilityY11)

Inovasi Produk (Y12)
Keunggulan Bersaing (Y1) Time to Marke(Y13)

Price (Y14)

Quality (Y15)

Pangsa Pasar (Y21)
Peningkatan aset (Y22)
Peningkatan Penjualan (Y23)
Peningkatan Keuntunggh24)

Kinerja Usaha (Y2)

Uji Instrumen

Uji instrumen dilakukan untuk menguji kuesioner yang digunakan pada penelitian. Uji instrumen dilakukan
dengan uji validitas, uji reliabilitas, dan uji linieritasji Waliditas bertujuan untuk mengetahui apakah masing
masing variabelyang menjadi pertanyaan dapat digunakan sebagai alat ukur. Instrumen yang valid, berarti
instrumen tersebut tepat digunakan untuk mengukuragestang akan diukur (Rangkuti, 2009). Kriteria yang
digunakan untuk uji validitas adalah perbandingan antdaarrtabel dengan nilai-hitung (Putraet al, 2014). Uji
validitas dilakukan dengan bantuan perangkat IIBR& Sstatistic20.

Uji reliabilitas adalah uji keterandalan instrumen yang biasa digunakan dalam penkigtaumen riset
yang telah handal dapat mengungkap kondisi yang sebenarnya di lapangan. Instrumen dinyatakan reliabel apabila
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jawaban dari responden terhadap pertanyaan yang diberikan konsisten atau stabil dari waktu Eyavaksuatu
instrumen dinyakan reliabel apabila memiliki nilai Cronbach Alpha>0,7 (Pwtaal, 2014). Uji reliabilitas
dilakukan dengan bantuan perangkat luB&IS Statistic20.

Uji linieritas adalah uji yang digunakan untuk melihat linieritas hubungan antara variabel temikairiddel
bebas. Asumsi linieritas harus dipenuhi dalam analdi$ untuk mengharuskan hubungan yang linier antar
variabel. Hubungan antar variabel dinyatakan linier apabila memenuhi aturan bahvsgnifa@gance deviation
from linearity>0,05 (Ikhsania2015). Uji linieritas pada penelitian ini dilakukan dengan bantuan perangkat lunak
SPSStatistic20.

Analisis Partial Least SquargPLS)

Pada tahap ini, data yang diperoleh diolah menggunBkatial Least SquaréPLS dengan bantuan perangkat

lunak WapPLS 5.0. Langkatangkah dalam analisBLSadalah sebagai berikut (Rosaretyal, 2013):

1. Perancangan model strukturgirier nodel), yaitu model yang menggambarkan hubungan antar variabel laten
yang digunakan dalam penelitian.

2. Perancangan model pengu&n @uter modé), yaitu model yang menggambarkan hubungan setiap variabel laten
dengan indikatornya. Model pengukuran reflektif digunakan pada penelitian ini.

3. Pembuatan diagram jalur berdasarkan hasil perancamganmodeldanouter modelHubungan aisira variabel
laten dengan variabel laten serta variabel laten dengan rmaasigg indikatornya digambarkan dalam diagram
jalur.

4. Konversi diagram jalur ke persamaan. Persamaan unhée modelmerupakanspesifikasi hubungan antar
variabel laten yang mengmbarkan hubungan antar variabel laten berdasarkan teori substansif penelitian.
Persamaan untubuter modemerupakan spesifikasi hubungan antara variabel laten dengan indikatornya

5. Estimasi koefisien jalutpading, danweight

6. Evaluasigoodness of fiyang dilakukan dengan mengukuaner relationpadainner modelmenggunakan nilai
R2 dan @. Rumus R atau koefisien determinasi adalah (Ndretwal| 2014):

2 p 888 (1)
Keterangan:

R? = koefisien determinasi Sy = standar deviasi variabel terikat

n = banyak sampel k = jumlah variabel independen

Nilai predictive relevanc€Q? memiliki syarat jika @ > 0, maka model memilikpredictive relevanceRumus
Q?adalah (Sholiha dan Salamah, 2015):

Q=17 (11 R (17 R?) 1i R )
Keterangan:
Q? = relevansi prediksi R? = koefisien determinasi

Evaluasi padaouter modeldilakukan dengan mengukuwonvergent validity discriminant validity serta
composite reliability
Pengujian hipotesis, yaitjpwaban sementara terhadap suatu masalah yang bersifat perkiraan. Pengujian

hipotesis dilakukan untuk mengetahui keputusan penerimaan terhadap hipotesis tersebut. Hipotesis pada

penelitian ini adalah:
a. Pengaruh variabalupply chain managemeterhadap kinga usaha
HO: variabelsupply chain managemetidak berpengaruh terhadap kinerja usaha
H1: variabelsupply chain managemebérpengaruh terhadap kinerja usaha
b. Pengaruh variabalupply chain managemeterhadap keunggulan bersaing
HO: variabelsupply chaiimanagemerntidak berpengaruh terhadap keunggulan bersaing
H1: variabelsupply chain managemeérpengaruh terhadap keunggulan bersaing
c. Pengaruh variabel keunggulan bersaing terhadap kinerja usaha
HO: variabel keunggulan bersaing tidak berpengaruh tephddarja usaha
H1: variabel keunggulan bersaing berpengaruh terhadap kinerja usaha
d. Mediasi variabel keunggulan bersaing antargply chain managemeteirhadap kinerja usaha
HO: variabel keunggulan bersaing tidak dapat memediasi hubungan aofly chin management
terhadap kinerja usaha
H1: variabel keunggulan bersaing dapat memediasi hubungan anfptly chain managemetdrhadap
kinerja usaha.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum UMKM Brem Padat di Kabupaten Madiun

UMKM Brem padat di Kabupaten Mi&un yang masih aktif melakukan produksi sebanyak 59 UMKM yang
terletak di 2 desa, yaitu 53 di desa Kaliabu dan 6 di desa Bancong. Produk Brem padat yang dihasilkan berupa Brem
padatoriginal, varian rasa buah, Brem kelor, dan Brem padat salut coklat. Badat dipasarkan di sekitar kota
Madiun, serta Surabaya, Malang, Solo, Bandung, Bali, dan Kalimantan. Brem padat dijual dalam bentuk kemasan
karton dengan ukuran 100 gr, 200 gr, dan 500 gr dengan harga Rp RpG0D000.

Responden dalam penelitian imilalah31 pemilik UMKM Brem padat yang telah menjalankan usahanya
selamaminimal 2 tahun dan UMKM tersebut memproduksi Brem sendigmilik UMKM Brem padat di
Kabupaten Madiun sebanyak 70,9% adalah-llki sebanyak 35,5% berusia-86 tahun, dan sebaaly 41,9%
berpendidikan terakhir SMA. Hal tersebut menunjukkan balpemilik UMKM Brem padatyang menjadi
responden mempunyai tingkat produktivitas yang tinggi mi@miliki peluang lebih baik dalam mengembangkan
pekerjaanny&arena mereka laltaki yang beada di usia produktif (Mahendra, 20X8ainaugasiray et al2014)
Pendidikan responden yang cukup tinggi juga mendukung pencapaian kerjanyapkai@idé&kan membentuk dan
menambah pengetahuan seseorang untuk dapat mengerjakan sesuatu lebih ceyaafamtehit, 2013).

Sebanyak 80,7%JMKM Brem padat yang menjadi respondaalah usaha mikrdengan jumlah tenaga
kerja sebanyakl-4 orangdan sebanyak 68,1%MKM tersebut telah dijalankan selama lebih d20i tahun
Menurut Yuwono dan Ardianti (2013), jumlah usaha mikro lebih dominan dan dapat bertahan hidup lebih lama
karena adanya peranan usaha mikro sebagai mata pencaharian pokok sehingga usaha ini sangat ditekuni dan ulet
dalam menjalankannya. Semakin kecil ukuteaha, maka rantai pengambilan keputusan juga semakin pendek
sehingga lebih memiliki fleksibilitas dalam usaHaamausahguga menunjukkan eksistensi usaha bertahan hingga
saat ini. Semakin lama usaha berdiri, maka pengalaman yang dimiliki pun seraakak lwdan mampu menjadi
contoh bagi usahasaha yang baru berdiri agar dapat bertahan di tengah-usala kecil sejenis yartganyak
(Lesmana, 2014)

Supply chairJMKM Brem padat di Kabupaten Madium secara umum dit6unjukkan pada Gambar 1.

Pemesanan Brem Padat
Femesanan Beras Ketan

Permirtaan Brem Padat
#_ Pengitiman Beras Ketan Fengiriman Brem Past
] Petani / l Rsturn Brem Cacat l Penyershan Brem Padat
edagang KEtan et Beras Ketan Cacat -
- — Retalizr " ,
Pembayaran (R J Lad Pembayaran Pembayaran
Bi Padat Brem Padat
i:t'“ UMKM Brem rem Konsumen
an
Pembayaran Distributor Pembayaran
Brem Padat
Percetakan Pembayaran Kemasan ‘ & It Brem Padat T T
kemasan N Feturn Brem Cacat r Fenyeratian Brem Pacdat
Pengiriman Kemasan Pengiriman Brem Padat I T
T Permirtaan Brem Paciat
Femesanan Kemasan Femesanan Brem Padat
Keterangan:
- Aliran ProdulksMaterial ——  Aliran Informasi
———  Aliran Finansial [ ] :Anogota supply chain

Gambar 1Supply chailtJMKM Brem padat di Kabupaten Madium

Anggotasupply chairBrem Padat di Kabupaten Madiun terdiri dari

1. Pemasok
Pihak yang berperan sebagsmasokadalah petani atau pedagang beras ketan dan percetakan kemasan karton.
Masingmasing UMKM Brem pdatmemiliki pemasok beras ketan dan kemasan yang berbeda, namun tidak
menutup kemungkinan antar UMKBrem padamemiliki pemasok yang sama. Beberapa UMBxemM padat
juga memiliki lebih dari satupemasok beras ketarPemasok beras ketan bertugas menyediakian
mengirimkan beras ketan kepada UMKMeBr padat sesuai dengan kualitas, kuantitas, dan waktu pengiriman
yang diminta oleh UMKMBrem padatPemask kemasan bertugas memproduksi deaembantu memtatkan
desain kemasan untuk UMKM Brem padakaligus megirimkan kemasan yang telah dipesan UMKvem
padatmelalui ekspedisi.
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2. UMKM Brem padat
UMKM Brem padat di Kabupaten Madiun bertugas untoéngolahberas ketan menjadi brem padat yang layak
dikonsumsi dan memiliki nilai tambah ketika dijuBIMKM Brem padaselalu melakukan komunikadengan
pemasokpemasoknyalalam mempaieh beras ketan maupun kemaddhKM Brem padamenginformasikan
mengenai jadwal produksi yang akan dilakukapada pemasok melalui telepon atau mengirim pesan tertulis
menggunkan telepon gengganPemberian informasi ini bertujuan agaemasok mampu menyediakan dan
mengirimkan beras ketaataukemasarsesuai dengan kualitas, kuantitas dan waktu yang diminta &M
Brem padat
Pada pemesanan beras kefamasok akan mengirkan beras ketan kepada UMKBtem padat atelah para
pemasok menerima informasi terseduMKM Brem padat akan memerika kondisi beras ketan yang dikirim
oleh pemasok étika beras ketan diterimalika beras ketan yang diterima sesuai dengan permintdsiiM
Brem padatmakapihak UMKM Brem padagkan langsung melakukan pembayaran saat itu juga seastra
Beberapa UMKMBrem padatmelakukan pembelian beras ketan dengan cara kredit. Keesitbutmeniliki
jangka waktu hingga Bremaglat telah dijal kepada disibutorietailer sehingga pihak UMKMersebuttelah
memiliki uang yang digunakan sebagai modal produkka beras ketan yang diterimadak sesuai dengan
permintaan UMKM Brem padatmaka UMKM tersebutakan menolak dan meminfengiriman ulang sesuai
dergan permintaannyd@8eberapa UMKMBrem padat akatangsung menghubungi atau meminta pemasok lain
untuk mengirim beras ketan sesuai dengan permintaannya agar beras ketan tersebut lebih cepat diperoleh.
Pada pemesanan kemasaampsok kemasan mengirimkan kesasa karton yang telah dipesan UMKBtem
padatmelalui jasa pengiriman barangemasan yang telah dikirim apabila ada kecacatan tidak dikembalikan
lagi kepadapercetakanHal ini disebabkan kerusakaidak banyak terjadi pada kemasgang diterima oleh
UMKM Brem padatPembayaran kemasan dilakukan secashdengarmelakukartransferuang pembayaran

3. Distributor darRetailer
Distributor adalah perusahaan atau perorangan yang bertindak sebagai perantara antara perusahaan manufaktur
dan pengecer (Toffler dan Imber, 2002). Distributor pamgply chain Brem padat berperan untuk
menghubungkan UMKM Brem padat dengatailer Brem pdat. Distributor Brem padat dari masimgsing
UMKM Brem padat tidak sama. Hal ini bertujuan untuk mengurangi persaingan proeldrapa distributor
juga mengemaslang Brem padat kemudian dibemerek dari distributor tersebuetiap UMKM Brem padat
juga tidak selalu memiliki distributor karena penjualan Brem padat dilakukan langsung kefzdléa Pihak
distributor akan memberikan informasi kepada UMKflem padatterkait kebutuhan brem padd&Rentang
waktu antara pengiriman informasi dan pengirimaarb padatergantung pada ketersediaan produk di UMKM
tersebutPengiriman produke distributodilakukan dengan menggunakiasa pengiriman barangroduk akan
dikirim oleh pihak UMKM Brem padaketika distributor telah membayar lunas pembelian Bpanhattersebut.
Selain itu, beberapa distributor juga bertugas mengemas Brem, dengan catatan merek yang digunakan adalah
merek dari distributor tersebut. Distributor yang berada di daerah Mddjpst mengmbalikanproduk yang
cacatke UMKM Brem padatian pihakUMKM tersebutikan mengganti dengan produk yang baru
Retailer merupakan anggotaupply chainyang menghubungkan ribuan penjual dengan jutaan konsumen
potensial yang tersebar di dunia (Gattorna, 20B&}tailer Brem padat mencakup tokoko kecil di pinggi
jalan, terminal, dan stasiun, serta pedagaedagang asongan. Lokasi dan jumiatailer dari masingmasing
UMKM Brem padat juga tidak menentu. Kuantitas Brem padat yang diterima dan dijuatetadar lebih
sedikit daripada kuantitas yang diterimanddijual oleh distributor. Tidak semua UMKM Brem padat di
Kabupaten Madiun memilikietailer. Beberapaetailer membeli Brem padat langsung ke UMKM Brem padat,
sedangkan lainnya membeli Brem padat ke distribuRiinak retailer akan memberikan informasi fada
UMKM Brem padat atau distributor terkait kebutuhaerB padatPihak UMKM Brem padat atau distributor
kemudian mengirimkan Brempadat kepadaretailer masingmasing. Retailer akan mengembalikan produk
apabila diketahui produk yang diterirmacatuntuk diganti produk barBroses pembayaran yang dilakukan oleh
retailer terhadap UMKMBrem padat atau distributanenggunakan sisteomash Beberapa retailer yang sedikit
jauh dariUMKM Brem padat atau distribut@kan melakukan transfelmng pembayaranayBeberapaetailer
juga mengemaslangBrempadat kemudian dibemerek darretailer tersebut.

4. Konsumen
Konsumen merupakan masyarakat yang mengondBrasi padat dalam skala kecihtuk dikonsumsi sendiri
atau sebagai oleholeh Konsumen akan membgbroduk Brem pdat di daerah sekitar mereka berada, seperti
daerah tempat mereka tinggal, stasiun, terminal, maupun di kota lain yang tujuannya adalah wuiek.oleh
Konsumen yang membeli Brm padat akan langsung membayarnya setelah barang diterimgarBerdbpat
dilakukan secarzash Beberapa konsumen membayar dengan cara ransfer menmggunakan kartu debit atau
kredit pada saat belanja.
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Uji Instrumen

Uji instrumen dilakukan dengan uji validitas, reliabilitas, dan linearitas. Uji validitas dilakukan
menggunakan U= -t@bel®®355. Hasil ujvaliditsanmenunjukkan semua indikator yang digunakan
dalam penelitian valid. Hasil uji validitas dapat dilihatiad abel 2.
Tabel 2. Hasil Uji Validitas

Variabel Iltem r-hitung Keterangan
X11 0,586 Valid
X12 0,590 Valid
X13 0,592 Valid
X14 0,618 Valid
X21 0,672 Valid
X22 0,763 Valid
X23 0,612 Valid
X31 0,747 Valid
Supply Chain Manageme(X1) X32 0,690 Valid
X33 0,635 Valid
X41 0,763 Valid
X42 0,681 Valid
X43 0,608 Valid
X44 0,613 Valid
X51 0,520 Valid
X52 0,645 Valid
X53 0,602 Valid
Y111 0,735 Valid
Y112 0,691 Valid
Y113 0,660 Valid
Y121 0,794 Valid
Y122 0,704 Valid
Keunggulan Bersaing (Y1)
Y131 0,500 Valid
Y132 0,745 Valid
Y141 0,629 Valid
Y142 0,485 Valid
Y15 0,742 Valid
Y21 0,557 Valid
Y22 0,910 Valid
Kinerja Usaha (Y2)
Y23 0,951 Valid
Y24 0,950 Valid

Sumber: (Data Primer Diolah, 2018)
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Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa semua variabel yang digunakan dalam penelitian dinyatakan reliabel
dengan nilacronbach alpha0,7. Hasil uji reliabilitas dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3.Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Nilai Cronbanch Alpha Keterangan
Supply Chain ManagemefX) 0,908 Reliabel
Keunggulan Bersaing (Y1) 0,838 Reliabel
Kinerja Usaha (Y2) 0,871 Reliabel

Sumber: (Data Primer Diolah, 2018)

Hasil uji linieritas yang telah dilakukan menyatakan bahwa semua hubungan antar variabel yang digunakan adalah
linier dengan nilasignificance deviation from linearit,05. Hasil uji linieritas dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4 Hasil Uji Linearitas

Significance Deviation fom

Hubungan Antar Variabel . . Keterangan
Linearity
XYl 0,693 Linear
XiY2 0,394 Linear

Sumber: (Data Primer Diolah, 2018)

Syarat validitas, reliabilitas dan linieritas terpenuhi semua dalam hasil uji yang telah dilakukan sesitngeen
dan variabel yang digunakan dalam penelitian ini tidak perlu diubah dan penelitian dapat dilanjutkan.

Hasil Analisis Inferensial
EvaluasiGoodness of Fit

Evaluasigoodness of fiintuk outer modetilakukan dengan mengukaonvergent validitydiscriminant
validity, dancomposite reliability Syarat indikator telah memenudunvergent validitpdalah memiliki nilai
loading factor0,5. Hasil ujiconvergent validitynenunjukkan bahwa semua indikator yang digunakan valid. Hal ini
berarti hasil pengkuran yang diperoleh melalui instrumen ini telah sesuai dengan kkossep teoritis yang
menjelaskan keberadaan atritatitibut yang digunakan sehingga indikaitedikator pada variabedupply chain
managementkeunggulan bersaing, dan kinerja usahaktidda yang dikeluarkan dari konstruk karena telah sesuai
dengan teori yang ada.

Hasil uji discriminant validitymenunjukkan bahwa semua variabel yang digunakan memenuhi syarat
discrimnant validity yaitu variabel laten dengan indikatornya memiliki nideass loadindebih besar daripada nilai
variabel laten dengan indikator variabel laten lain. Hasil tersebut menunjukkan bahwa irdikltedor pada
variabelsupply chain managemeikeunggulan bersaing, dan kinerja usaha dapat menjelaskan variabeyéat
dengan baik dan tidak mengukur variabel laten lain yang tidak berkorelasi dengan variabel yang seharusnya diukur.

Variabel dinyatakan reliabel apabila memenuhi syarat memiliki nilai composite reliability dan cronbach
alpha>0,6. Hasil ujcomposite eliability menunjukkan bahwa variabel yang digunakan memiliki tingkat konsistensi
yang baik. Hal tersebut menunjukkan bahwa variabel Eipply chain managemeikeunggulan bersaing, dan
kinerja usaha memiliki tingkat konsistensi yang baik.

Evaluasigoodness of fitintukinner modeldapat diukur dengan melihat nila? Ban @. Nilai R? variabel
keunggulan bersaing adalah 0,427. Nilai tersebut menunjukkan bahwa variabel keunggulan bersaing dengan
indikator delivery dependabilitytime to marketprice, inovasi, danquality dapat dijelaskan oleh variabslipply
chain managemersebesar 42,7% dan sisanya sebesar 57,3% dipengaruhi oleh atribut lain yang tidak terdapat pada
model. Nilai R variabel kinerja usaha adalah 0,248. Nilai tersebut menunjukkanabaariabel kinerja usaha
dengan indikator pangsa pasar, aset, penjualan, dan keuntungan dipengaruhi olersuppabehain management
dan keunggulan bersaing sebesar 24,8% dan sisanya sebesar 75,2% dipengaruhi oleh atribut lain yang tidak terdapat
padamodel. Indikator variabedupply chain managemepada penelitian ini melipusitrategic supplier partnershjp
customer relationshiplevel of information sharingquality of information sharingdan postponementVariabel
supply chain managemedan keuggulan bersaing diharapkan mampu memberikan peran terhadap peningkatan
kinerja usaha, tetapi variabel yang digunakan dalam penelitian ini belum kuat dalam menjelaskan model yang dibuat
karena terdapat 1 indikator yang belum terlibat dalam variabel kewamghatsaing, yaitu teknologi. Kinerja usaha
di UMKM Brem padat di Kabupaten Madiun selama ini dipengaruhi oleh kualitas, harga, inovasi, dan teknologi.
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Penambahan indikator teknologi pada variabel keunggulan bersaing diharapkan dapat meningkatkanaedan var
keunggulan bersaing dalam kinerja usaha. Teknologi yang digunakan di UMKM Brem padat di Kabupaten Madiun
saat ini masih tergolong manual dengan banyak menggunakan tenaga manusia dan jumlah peralatan yang digunakan
juga terbatas disesuaikan dengan dsias tempat UMKM sehingga penambahan indikator teknologi dalam
pengukuran diharapkan dapat berpengaruh terhadap kinerja usaha. Semakin baik teknologi yang digunakan, maka
keunggulan bersaing dan kinerja usaha UMKM Brem padat akan semakin baik pula.

Nilai Q? yang diperoleh adalah sebesar 56,91%. Hal tersebut menunjukkan bahwa model struktural
memiliki relevansi prediksi yang baik dan layak digunakan dalam penelitian atau model penelitian dapat
menjelaskan 56,91% informasi yang terkandung di dalam dataurMe8holoha dan Salamah (2015), nil& Q
berada pada rentanglQ semakin mendekati 1 maka model yang dibentuk semakin baik.

Evaluasi Model Pengukuran

Evaluasi model pengukuran dilakukan berdasarkan mdlading factor dan nilai ratarata tanggapan
responden pada setiap indikator. Nilmiading factor digunakan untuk mengetahui faktor penting dalam
merefleksikan masingiasing variabel penelitian. Nilai ratata dari tanggapan responden digunakan untuk
mengetahui persepresponden terhadap fakta di lapangan. Hasil dari evaluasi model pengukuran dapat dilihat pada
Tabel 5.

Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat perbedaan prioritas indikator pada setiap variabel yang
dipertimbangkan pada penelitian ini dibandingkan gaen pendapat responden. Perbedaan tersebut disebabkan
responden kurang mempertimbangkan variabel lain dalam memberikan tanggapan / penilaian terhadap satu variabel
dalam penelitian iniNilai loading factorpaling besampada indikator variabedupply chainmanagemenadalah
strategic supplier partnershigang menunjukkan bahwatrategic supplier partnershimerupakan indikator yang
paling merefleksikanvariabel supply chain managemenial tersebut tidak sesuai menurut hasil tanggapan
responderyangberpendpat bahwa indikatarustomer relationshiperupakan indikator yanggpling merefleksikan
peneraparsupply chain managemerdika mempertimbangkan variabel lapgra responden atau pemilik UMKM
Brem padat seharusnyeerlu meningkatkarsupply chain managemedengan prioritas utamstrategic supplier
partnershipdalam wujud membangun hubungan kemitraan dengan pemasok.

Tabel 5. Model Pengukuran

Variabel Indikator Loading Factor Rata-rata
Strategic Supplier Partnership 0,868 3,80
_ Customer Relationship 0,772 4,10
SUPPly Ch?;?) Managemer Level of Information Sharing 0,797 3,85
Quality of Information Sharing 0,856 3,85
Postponement 0,543 4,00
Delivery DependabilityY11) 0,760 4,01
Inovasi Produk (Y12) 0,871 4,09
Keunggulan Bersaing (Y1) time to Marke(Y13) 0,723 3,33
Price (Y14) 0,627 3,23
Quiality (Y15) 0,857 4,23
Pangsa Pasar (Y21) 0,530 3,42
Kinerja Usaha (Y2) Peningkatan aset (Y22) 0,924 3,13
Peningkatan Penjualan (Y23) 0,954 3,32
0,950 3,48

Peningkatan Keuntungan (Y24)

(Sumber: Data Primer Diolah, 281
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Strategic supplier partnershipnerupakan indikator yang memiliki nilddading factortertinggi tetapi indikator
tersebutbelum mendapatkatanggapanyang baik dari responden. Meskipun nilai indikastrategic supplier
partnershiptelah sesuai dalam merefleksikan variab@bply chain managementdikator tersebut masih perlu
diperhatikan oleh para pelaku UMKM Brem padat di Kabupaten Madieningkatan kemitraan antara pemilik

UMKM Brem padat dan peasok dilakukan dengan cara bekerja sama satu sama lain untuk mewujudkan
kesejahteraan bersama. Hal ini dapat dilakukan dengan sering berinteraksi dengan pemasok, sering mengukur dan
mengevaluasi kepuasan dari UMKBErtamemantau pemasok agar memberikahdmabaku berkualitas dan tepat

waktu. UMKM Brem padajuga dapat melakukan pembayaran secara langsung ketika bahashabaiq Avabila
pembayaran ditunda, maka harus jelas sampai kapan penundaan dilakukan sesuai dengan perjanjian yang telah
dilakukan sehigga pemasok tidak rugi. Responden lebih memilih atau mengutamastamer relationshigarena

menurut mereka pemasok harus dapat melayani keinginan mereka dan mengetahui apa yang dddetuhkan
UMKM tersebut Halini dapat dilakukan dengan cara menyaikga kendala atau keluhan yang selama ini dialami

oleh UMKM Brem padatkepada pemasok dan membuat surat perjanjian mengenai kesepakatan atas keinginan
UMKM tersebutyang mampu dipenuhi oleh pemasok.

Pada variabel keunggulan bersaing, indikator yang miimilai loading factorpaling besar adalah inovasi
produkyang menunjukkan bahwa inovasi prodolerupakan indikator yang paling merefleksikan variabel
keunggulan bersaingHal tersebut tidak sesuai menurut hasil tanggapan respoyatenberpendapat bahwa
indikator quality merupakan indikator yangaling merefleksikan variabel keunggulan bersaing sehimgtikator
quality lebih diutamakan dalam penerapan keunggulan berdRegponden atau pemilik UMKNMBrem padaperiu
meningkatkan keunggulan bersaidgnga lebih memperhatikamndikator inovasi Hal tersebut dapat dilakukan
olehUMKM Brem padat dengan camgenghasilkan produk yang lebih inovatifisal: membuat variasi produktau
variasikemasan yang digunakan. Brem padat di Kabupaten Madiun selamayiaibexbentuk kotak atau kepingan
panjang karena cetakannya menggunakan meja panjang. Inovasi bentuk dapat dilakukameehgatukBrem
padatbulat pipih menggunakan cetakan bulat pipitovasi juga dapat dilakukgmadakemasan. Kemasan yang
digunakan slama ini ratarata adalah kardus kotak dengan ukuran menyesuaikan ukuran Brem padat. Inovasi
kemasan dapat dilakukan dengan membuat kemasan kardus mudah ditenteng sehingga akan terkesan lebih menarik
daneleganmapabila digunakan sebagai oleleh.

Pada vaabel kinerja usaha, indikator yang memiliki nillmiading factor tertinggi adalah peningkatan
penjuelan yang menunjukkan bahwa peningkatan penjuatenupakan indikator yang palimgerefleksikarkinerja
sebuah usahdal tersebut tidak sesuai ment had tanggapan responden yamgrpendapat bahwa indikator
peningkatan keuntungamerupakan indikator yangaling merefleksikan kinerja usahkdikator peningkatan
keuntunganebih dipertimbangkaroleh para responden atau pemilik UMKBfem padatilalammengukurkinerja
usaha Para responden atau pemilik UMKRk&rsebut sebaiknyperlu mempertimbangkapeningkatan penjualan
sebagai ukuran kinerja usahany#al ini dapat dilakukan dengan camemperluas tempgiemasaan sehingga
produk yang terjual akan ldbibanyak dari sebelumnya. Indikator peningkatan penjualan dan peningkatan
keuntungan saling berkaitan. Ketika UMKM Brem padat dapat menambah volume penjualan maka keuntungan
UMKM tersebutjuga meningkat. Hal tersebut sesuai dengan keinginan UNBf&Mn padatyaitu ukurankinerja
sebuah usaha yang paling penting dan utama adalah adanya peningkatan keuntungan. Menurut Putranto (2017),
penjualan memiliki 3 tujuan, yaitu berusaha untuk mencapai keuntungan akhir melebihi biaya yang dikeluarkan di
awal, berusaha emcapai volume penjualan tertentserta menunjang pertumbuhan perusahaan. Keuntungan
diperoleh dari hasil penjualan dikurangi dengan semua biaya operastebalh usaha dapat meningkatkan
penjualan atau menekan biagtaumelaksanakan kedua faktterséut secara bersarsama atuk meningkatkan
keuntungan

Evaluasi Model Struktural

Evaluasi model struktural dilakukan untuk menganalisis hubungan antara vasiapgly chain
managemerdan keunggulan bersaing terhadap kinerja usaha. Hubungan tersebutildegianelalui diagram jalur
pada Gambar 2.

43



ISLI 2018 ISBN : 9781 6021 530747 07 9

R?= 0,427

Gambar2. Hasil dagram Jalur

Hasil yi hipotesis dalam penelitian ini menyatakan bahwa hipotpsiselitian dapat diterima. Hasil
tersebutapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6 Pengujian Hipotesis

Hipotesis Secara Langsung Path Coefficients P Value Keterangan
XiY2 0,280 0,042 Significant

XiYl 0,654 <0,001 Significant

Y171 Y2 0,290 0,036 Significant
HipotesisMediasi Indirrect Effects for paths P value Keterangan
XTY2 0,189 0,056 Significant

Sumber: (Data Primer Diolah, 2018)

Hasil hipotesis menunjukkan bahwapply chain managemeherpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja usaha. Penerapanpply chain managemegang baik pada UMKM Brem padat di Kabupaten Madiun
mempengaruhi peningkatan kinerja UMKM tersebut. Indikataategic supplier partnershimerupakan indikator
yang paling merefleksikan varial®ipply chain managemedéan terlihat dari kerjasama antar&kKM Brem padat
dengan pemasok mengenai pemenuhan bahan baku yang berkualitas yang diberikan oleh pemasok. UMKM Brem
padat akan loyal terhadap pemasok yang selalu memberikan bahan baku yang berkualitas. Menurut Liana dan
Sambharakreshna (2016), ketersedibahan baku berpengaruh terhadap penjualan karena kualitas bahan baku
menentukan kualitas produk. Kualitas produk yang baik dan sesuai keinginan konsumen dapat menarik minat beli
konsumen sehingga target volume penjualan usaha akan tercapai.

Supply chaimmanagemenjuga berpengaruh positif dan signifikan terhadap keunggulan bersaing. Penerapan
supply chain managememntang baik pada UMKM Brem padat dapat meningkatkan keunggulan bersaing.
Keunggulan bersaing yang dimiliki suatu UMKM dapat mendorong UMKM lamtuk berusaha lebih unggul
daripada pesaingnya. Indikator yang paling merefleksikan keunggulan bersaing adalah indikator inovasi produk.
Inovasi produk yang saat ini telah dilakukan oleh UMKM Brem padat di Kabupaten Madiun adalah Brem padat
varian rasaBrem padat salut coklat, dan Brem padat daun kelor. UMKM tersebut memerlukan pemasok yang
mampu memenuhi kebutuhan bahan bakunya untuk proses produksi dalam melakukan inovasi produk tersebut.
Pemenuhan bahan baku berkualitas tersebut dilakukan oleh UMM Badat dengan cara memilih pemasok yang
selalu menjaga dan meningkatkan kualitas. Keberadaan pemasok juga dapat membantu suatu usaha untuk
melakukan sebuah inovasi. Usaha yang menjalin kemitraan dengan pemasok dapat memperoleh informasi mengenai
inovastinovasi yang dapat dilakukan terkait dengan penggunaan bahan baku utama yang diberikan oleh pemasok,
maupun bahan baku tambahan sebagai penunjang inovasi produk yang telah digunakan oleh UMKM lain. Menurut
Rosell dan Lakemond (2012), pemasok dapat mekdoerkontribusi terhadap inovasi. Masukan yang dapat
diberikan pemasok dapat berupa aspek proses produksi yang terkait dengan pengurangan biaya dan peningkatan
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kualitas. Pemasok juga dapat memberikan pengetahuan mengenai inovasi teknologi baru yanguhebain di
untuk menghasilkan produk baru yang inovatif.

Keunggulan bersaing berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja usaha. Semakin tinggi kemauan
UMKM Brem padat untuk melakukan strategi dalam keunggulan bersaing, maka UMKM tersebut mendapatkan
peluang terhadap peningkatan kinerja usaha. Indikator inovasi produk merupakan indikator yang paling
merefleksikan variabel keunggulan bersaing. Menurut Rachmawati (2017), usaha yang melakukan inovasi
cenderung memiliki keunggulan bersaing dan berusaHakol@n yang terbaik. Usaha tersebut akan berusaha
melakukan inovasi produk meskipun harus mengeluarkan biaya yang cukup besar. Hal tersebut karena usaha yang
inovatif yakin akan mendapatkan keuntungan yang lebih dari penjualan produk hasil inovasiasehamggu
meningkatkan kinerja usaha.

Keunggulan bersaing juga mampu melakukan mediasi hubungan smpglg chain managemetgrhadap
kinerja usaha. Bentuk mediasi keunggulan bersaing pada penelitian ini paidlahmediation Hal ini karena nilai
pergaruhsupply chain managemeterhadap kinerja usaha secara tidak langsung lebih kecil daripada nilai pengaruh
supply chain managemem¢rhadap kinerja usaha secara langsung yang berarti ada faktor lain yang mampu
memediasi hubungan antasupply chain masgemen terhadap kinerja usaha. Keunggulan bersaing mampu
memediasi hubungasupply chain managemetdgrhadap kinerja usaha secaatial yang berarti kinerja usaha
UMKM Brem padat dapat meningkat dengan adanya penersigaply chain managemegang baik, namun
peningkatan kinerja usaha tersebut akan lebih optimal apabila keunggulan bersaing juga ditingkatkan dengan
melakukan strategitrategi keunggulan bersaing.

Supply chain managemeydang direfleksikan olebtrategic supplier partnershimerupakan dah satu upaya
yang dilakukan UMKM Brem padat untuk mendapatkan bahan baku dalam memenuhi proses produksinya. Strategi
tersebut merupakan usaha untuk menghasilkan produk yang berkualitas agar dapat memenuhi permintaan
konsumen. Hubungan kemitraan yang baitara UMKM Brem padat dengan pemasok dibutuhkan dalgply
chain managemenemitraan yang dilakukan oleh UMKM tersebut merupakan upaya dalam mengatasi masalah
proses produksi terkait pengadaan bahan baku dan kualitas bahan baku. Hal tersebuh ditetlaktkanendukung
hasil produksi yang berkualitas. Produk yang berkualitas merupakan produk yang diinginkan dan selalu dicari oleh
konsumen. Ketersediaan produk baru juga merupakan faktor yang dipertimbangkan oleh konsumen dalam memilih
produk. Oleh karendu, inovasi dengan hasil produk berkualitas perlu dilakukan untuk menarik minat konsumen
dalam membeli. Inovasi produk tersebut dapat memberikan keuntungan bagi UMKM Brem padat karena dapat
menambah hasil penjualan yang selama ini mungkin masih bertda Keadaan stabil. Peningkatan penjualan
tersebut dapat memberikan peran terhadap peningkatan kinerja usaha di UMKM Brem padat. Inovasi dapat
ditingkatkan dengan penerapaumpply chain managemerRroduksi perusahaan akan semakin efisien dan mampu
memenuh kebutuhan pelanggan lebih baik. Informasi dan strategi pembagian informasi dengan pemasok dapat
memberikan peluang kepada sebuah usaha untuk mencipatakan inovasi produk. Menurut Yunus (2010), usaha yang
inovatif dapat lebih mampu bersaing karena inovasin membantu usaha tersebut lebih fleksibel dalam
meningkatkan daya saing yang lebih baik sehingga inovasi memiliki pengaruh positif terhadap penjualan.

Implikasi Manajerial

Rekomendasi yang diberikan kepada UMKM Brem padat di Kabupaten Madiun agaméayragkatkan
kinerja usahanya antara lain adalah peningkatan hubungan kemitraan antara UMKM tersebut dengan pemasok,
menerapkarnformation sharing meningkatkan inovasi produk, dan meningkatkan kualitas produk. UMKM Brem
padat perlu meningkatkan hubung&emitraan dengan pemasok. UMKM Brem padat juga dapat menjalin
kerjasama dengan lebih dari 1 pemasok untuk menunjang ketersediaan bahan baku dalam menjaga kontinyuitas
produksi dan ketersediaan produk. Penerapan strategi kemitraan antara UMKM Brem pgalatpgenasok dapat
menjadi pendorong bagi usaha dalam meningkatkan kinerja usaha. Kelemahan penerapan strategi ini adalah UMKM
tersebut harus selalu melibatkan pemasok dalam pengambilan setiap keputusannya dan begitu pula pemasok.

UMKM Brem padat juga darankan untuk memperhatikan dan menjaga pembagian informasi atau
information sharingdengan pemasok, seperti informasi mengenai kebutuhan beras ketan untuk produksi Brem
padat, jadwal produksi yang dilakukan oleh UMKM tersebut untuk mengantisipasi pedaaok menyediakan
beras ketan, sistem pembayaran yang dilakukan oleh UMKM tersebut, dan pengiriman bahan baku yang dilakukan
ketika mendekati proses produksi agar tidak terjadi penumpukan bahan baku karena keterbatasan fasilitas
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penyimpanan bahan baku dMKM tersebut. Pembagian informasi dapat mempererat hubungan antara UMKM
Brem padat dengan pemasok sehingga dapat menjalankan fungsi-masing elemen untuk memperlancar
kegiatan yang dilakukan oleh pemasok maupun UMKM tersebut. Kelemahan pembagiarasnfadalah perlu
tambahan biaya, seperti biaya internet atau pulsa.

Selain peningkatan hubungan kemitraan dan menerapti@mation sharing peningkatan inovasi produk
juga perlu dilakukan. Hasil dari inovasi produk dapat didukung dengan promosi Yaigdn oleh pihak UMKM
Brem padat agar lebih dikenal dan diterima oleh konsumen. Peningkatan inovasi produk akan menaraik konsumen
sehingga konsumen akan lebih mempertimbangkan untuk memilih produk tersebut daripada produk lain yang
sejenis. Kelemahan perapan strategi ini adalah UMKM tersebut harus mengeluarkan biaya yang sedikit lebih
banyak di awal mulainya produk baru diproduksi, seperti lidggland error, biaya untuk mengikuti pelatihan, dan
biaya untuk melakukan pengadaan alat maupun baharbbaku

Rekomendasi terakhir untuk UMKM Brem padat adalah meningkatkan kualitas produk dengan cara tidak
menggunakan bahan kimia seperti pewarna dan perasa meskipun pewarna dan perasa yang digunakan adalah
pewarna dan perasa untuk makanan. Hal ini akan menidlyem padat memiliki kualitas yang lebih bagus daripada
Brem padat yang menggunakan babahan kimia. Kelemahan dari penerapan ini adalah Brem padat yang
dihasilkan hanya memiliki rasa original sehingga tidak ada variasi lain. Kualitas produk jugalitiagiitkan
dengan menggunakan 100% ketan putih sehingga Brem padat yang dihasilkan berwarna putih dan memiliki tekstur
yang kuat. Menurut Hapsaet d. (2004), air tape ketan hitam memiliki kadar pati dan amilopektin yang lebih tinggi
daripada air tapketan putih sehingga semakin tinggi penggunaan air tape ketan hitam, Brem padat yang dihasilkan
mudah patah dan berkurang kekerasannya. Brem padat yang terlalu banyak menggunakan air tape ketan hitam juga
akan lebih menghasilkan warna gelap, sedangkamn Bradat dengan penggunaan air tape ketan putih akan
menghasilkan warna yang lebih putih. Kelemahan dari penerapan strategi ini adalah UMKM tersebut harus
mengeluarkan biaya yang lebih banyak karena harga ketan putih sedikit lebih mahal daripada ketsmhinitgyz
selama ini UMKM mencoba mencampur ketan putih dengan ketan hitam.

KESIMPULAN

Supply chain managemeberpengaruh positif terhadap kinerja usaha UMKM Brem padat serta berpengaruh
positif terhadap keunggulan bersaing, sedangkan keunggulan gebbsapengaruh positif terhadap kinerja usaha.
Keunggulan bersaing juga mampu memediasi pengaruh auiapsy chain managemeténgarpartial mediation.
Peningkatan kerjasama dengan pemasok perlu dilakukan sehingga UMKM Brem padat dan pemasok mendapatkan
keuntungan dari kerjasama tersebut. UMKM tersebut juga perlu menekan biaya produksi sekecil mungkin atau
mengurangi ukuran Brem padat yang dijual untuk meningkatkan keuntungan di saat harga beras ketan sebagai bahan
baku sedang mahal. Pembukuan atau petacat@rhadap kegiataeegiatan yang berkaitan dengan pengeluaran
maupun pendapatan juga perlu dilakukan agar dapat digunakan sebagai bahan evaluasi kinerja. Peneliti selanjutnya
dapat dilakukan dengan menambah variabel lain terkait dengan pensugpiychain managemergerta kinerja
usaha, melakukan modifikasi indikator terkait dengan variabel dalam penelitian, serta menggunakan objek yang
berbeda dengan teori yang sama nuaueori yang telah dikembangkan.
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Abstrak

Isu makanan halal semakin mengemualeangan menyumbang lebih dari 17 % industri makanan dunia.
Sehingga mduk dengan jaminan halal merupakagrgyaratan utama untuk dapat diterima dengan baik oleh
konsumen muslim di Indonesidntuk itu upaya Pemerintah Indonesia melalui SK bersama (LPPOM MUI, Depag
dan BPOM Depkes) mencanangkan Sistem Jaminan Halal yang diwujudkan dalam bentuk SertifikdmgHalal
setiap produsen produk pangan. Namun sistem jamina halal ini kurang diperhatikan oleh Industri kecil menengah
(IKM) mengingat dalam mendapatkan sertifikat halal IKM harus mampu memenuhi syarat yang ditetapkan MUI
salah satunya mampu telusufrgceablity). Dengan adanya sistetnaceability maka IKM dapat menjamin
pergerakan produk di sepanjasgpply chainmakanan untuk dapat dilakukafracking dan Tracer. Dengan
demikian penting bagi IKM untuk menerapkan sistgaceability terhadap hasil produksinya.akhun dalam
menjamin keamanan pangan produk halal tidak cukup hanya degan pendekatatregistsuility akan tetapi perlu
dilakukan dengan konsdpmceability halal, yang man&aceability halaldapat memastikan keaslian prédhalal.
Oleh karena itu perlu suatu sisteraceability halal yang dapat memberikan transparansi dan dapat meningkatkan
tingkat kepercayaan konsumen untuk membeli makanan Hafduk itu tahapan yang dilakukan meliputi
melakukan pemetaan akrivitas yamgmpu mengakomodasi kebutuhBmceability, selanjutnya mengidentifikasi
aktivitas TraceabilityHalal yang dimulai dari hulu hingga hilir. Dengan merancang siSteaneability halal pada
Supply Chaitrmakanan menjadi tool yang efektif digunakan untuk nmaimekehalalan dari produk makanan dan
memastikan bahwa produk makanannya anfiaod(safety sehingga industri kecil menangah dapat merekam dan
mendokumentasi semua informasi yang berhubungan dengan sejarah bahan baku dan produk sampai konsumen.

Key Word: Traceability, Halal, MakananSupply Chain

PENDAHULUAN

Traceabilityhalaladalah kemampuan untuk melakukan pelacakan status halal mulai dari supplier bahan
baku sampai hilir distribusi, yang melibatkan semua pihak dalam rantai pes@kanDengan sisteriiraceability
halal didalam rantai pasok makanan dapat bebas dari aktivitas apapun yang melanggar status hakan&epena
halal tidak hanya terbatas pada keamanan pangan dan kualitasnya saja, tetapimagak kontrol proses,
pengemaan, penyimpanan, dan pengiriman (Mohammed, 2016). Mengingat makanan halal mersyzaihn
religius bagi umat muslim, yang menyumbang lebih dari 17% industri makanan dunia (Ali, et.al, 2016). Hal ini
dikarenakan makanan halal tidak hanya dikonsumsi oleht unuslim akan tetapi non muslim juga sebagai
konsumen produk haléhbdul Aziz & NyenVui, 2012)

Fenomena tersebut menunjukkan bahwa permintaan produk halal dan jaminan prodiebanhglal
semakin besar. Akan tetapi kenyataannya terdapat 54% py@ohgk beredar di dipasaran berpotensi tidak halal
(MUI-BPOM). Produk tidak halal tersebut salah satysrgaluk abon dan dendeng bermerek sapi yang mengandung
babi berlogokan halal dari MUI palsu masih beredar dipasaran (POM,2009).

Untuk itu upaya Pemeriah Indonesia melalui SK bersama (LPPOM MUI, Depag dan BPOM Depkes)
mencanangkan Sistem Jaminan Halal yang diwujudkan dalam bentuk Sertifikasi Halal bagi setiap produsen produk
pangan. Namun sistem jamina halal ini kurang diperhatikan oleh Industri keehgesh (IKM) mengingat dalam
mendapatkan sertifikat halal IKM harus mampu memenuhi syarat yang ditetapkan MUI salah satunya mampu
telusur {Traceability) Dengan adanya sistemnaceability maka IKM dapat menjamin pergerakan produk di
sepanjangsupply chainmakanan untuk dapat dilakukdmacking dan Tracer (Dobbene, 2011 Tracking adalah
kemampuan untuk mengikuti jalur hilir suatu produk di sepanfaungply Chairsedangkafracer mengacu pada
kemampuan dalam menentukan asal dan karakteristik dari prodektterdengan mengacu pada catatan yang
disimpan di hulu dalarSBupply Chain.

Dengan demikian penting bagi IKM untuk menerapkan sigtageability terhadap hasil produksinya.
Namun dalam menjamin keamanan pangan produk halal tidak cukup hanya degan pendekattnacssigitity
konvensional akan tetapi perlu dilakukan dengan korisegeability halal, yang mandraceability halal dapat
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memasgkan keaslian produk halal (R4dh2018) dan melacak status halal dari produk makanan pada Sepiply
chain(Zulfakar et al., 2014) serta status halal dapat dipertahankan disepsunjgohg chainlUsman, 2017)

Oleh karena itutraceability halal bukanlah tanggung jawab manufaktsmja méinkan komitmen
bersama antara semua pemain di sepan@amply chainmakanan. Sehingga penelitian ini akan melakukan
rancangan sistertnaceability halal pada rantai pasok makanan untuk industri kecil menengah. Hasil dari rancangan
ini diharapkan IKM dapamerekam dan mendokumentasi semua informasi yang berhubungan dengan sejarah bahan
baku dan produk sampai konsumen (Bahrudin, et al, 28&hjngga IKM mampu memberikan transparansi untuk
meningkatkan kepercayaan konsumen dalam membeli makanan halal.

Metode Penelitian
Obyek penelitian ini yaitu IKM pengelolahan bakso ikan lele yang berlokasi di kota Probolinggo,

Tahapan dalam melakukan rancangan sistem traceability halal sebagai berikut :
Pemetaan AktivitasFood Supply Chain

Pemetaan aktivitas dilakukan untuk menentukan jenis dan jumlah entitieSuggrly Chainyang terlibat
didalam sistenraceability melalui pengamatan observasi langsung di lapangan, wawancara langsung dan survey
data sekunder. Data yang dibutuhkan ya#tadaktivitas proses produksi, penyimpanan dan pengiriman produk.
Identifikasi Aktivitas Traceability Halal

Melakukan identifikasi aktivitaslraceability Halal dengan cara survey langsung, wawancara dan studi
pustaka yang didapat dari beberapa jureakdit, buku dan beberapa referensi lain yang berhubungan dengan
penelitian ini. FGD dengastake holdeperusahaan yang paham dalam korBeeabilitydan Halal. Data yang
dibutuhkan yaitu data asal usul bahan baku, data aktivitas proses produkstrgdmdaan, proses produksi, proses
penyimpanan, data penanganan material dan pengiriman. Dari proses terseb@uppliar sampai pengiriman,
mana saja proses yang berkaitan dengan Haaleability Supply Chain
Validasi aktivitas TraceabilityHalal

Tahap ini melakukanalidasi terhadap aktivitas yang berhubungan defigaoeability halal Supply Chain
dengan cara melakukan FGBocus Group Discusign Untuk aktivitasTraceability FGD dilakukan dengan para
Stakeholder di perusahaan industri makanamaBgkan untuk aktivitas Hal&upply Chainmelakukan FGD
dengan Majlis Ulamad I ndonesia (MUI) kota Probolinggo
yaitu mendapatkan aktivitas halal yang valid.

Hasil Dan Pembahasan

Pemetaan aktivitaSugply Chainbakso ikan bertujuan untuk mengetahui aktivitas yang dilakukan mulai
hulu sampai dengan hilir. Sebelumnya harus diketahui struktur jarBgaply Chairbakso ikan. Hal ini bertujuan
untuk mengetahui aktor yang terlibat didaleéapply Chainbakso ikan. Jaringansupply chainbakso ikan
melibatkan: 1) petani ikan, 2) industri pengolahan, 3) konsumen. Terdapat 15 petani ikan untuk memasok ke
industri pengolahan yang berasal dari luar kota sebanyak 9 petani ikan dan dalam kota probolinggo 8ebanyak
petani ikan. untuk lebih detailnya jaringaupply chairbakso ikan tradisional di ilustrasikan pada Gambar 1.

Dalam pemetaasupply chainbakso ikan terdapat empat aliran yaitu aliran bahan baku, aliran produk,
aliran uang dan aliran informasi. Aliran bahan baku berupa bahan baku utama ikan dan bahan baku penunjang
seperti bawang putih, garam, penyedap. Aliran uang mengalir dari hilinlhesbdangkan untuk aliran informasi
bisa terjadi dua arah dari hilir ke hulu atau dari hulu ke hilir. Aktivitas [zagely chainbakso ikan di awali
dengan adanya order dari kosumen setelah adanya order maka pihak IKM menghubungi petani untuk dedter ikan
melakukan pembelian bahan baku penunjd®ani melakukan pengiriman ikan ke IKM selanjutnya dilakukan
inspeksi untuk memastikan bahwa ikan yang dikirim dalam kondisi bagus dan sesuai degan ukuran yang dipesan.
Apabila kondisinya tidak sesuai denggeng di pesan makan akan dilakukan reject. Tahap berikutnya dilakukan
proses produksi pembuatan bakso ikan, lebih detailnya di ilustrasikan pada Gambar 2.
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Gambar 1. Supply Chain Bakso lkan
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Gambar 2. Pemetaan Aktivitas Supply Chain
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Aktivitas Supply chainbakso ikan terkait dengantraceability Halal

Traceabilitypada makanan mempunyai peranan yang sangat penting dalam rangka pemenuhan
kebutuhan pangan yang sehat halalan toyyiban serta memenuhi peraturan pemerintah dalam hal mampu
telusur. Meningat bakso ikan tergolong pada produk basah yang kemungkinan dapat muncul risiko
kontaminasi mikroba (Opara, 2003). Pa8apply Chainbakso ikan aktivitas yang terkait dengan
traceability digolongkan menjadi dua yaitu penerimaan ikan segar, bahan penud¢an proses
pembuatan produk. Sehingga aktivitagceability di supply chainbakso dapat ditandai dengan
pemberian ID pada setiap komponen bahan baku, proses produksi, sumber daya manusia. Dengan adanyz
ID pada setiap aktivitagraceability dapat membekan informasi data produk,bahan baku, proses
produksi apabila terdapat kejadian ditemukan ketidak halalan bakso ikan(Handayani, 2013a)

Tabell. Aktivitas untuk sistentraceability

Pelaku Aktivitas
Pemasok Pemberian pakan ikan

Panen

Packaging

Pengiriman ke IKM pengolahan bakso ikan
Pabrik Pembelian bahan baku penunjang

Penerimaan bahan baku dari pemasok
Pembongkaran dan Inspeksi bahan baku

Penyimpanan ikan di kolam
Aktivitas produksi

Inspeksi kualitas produk bakso ikan
Penyimpanan tempagkso ikan
Labelingproduk jadi

Persiapan pengiriman bakso ikan

Dalam perspektif industri makanan hal@tacebaility bisa digunakan untuk melacak status halal
tertentu. Halal artinya boleh kecuali secara khusus disebutkan dalam Alquran dan hadist (Rasi et.al,
2017). Bakso ikan pada dasarnya halal akan menjadi tidak halal apabila dalam proses penggilingan
terkontaminasidengan daging tidak halal dan menggunakan bahan tambahan yang tidakGielal.
karena itu perlu diterapkafraceability systenpadaSupply Chainmakanan yang merekam semua
informasi mengenai kegiatan dalam menghasilkan produk, termasuk kegiatan gfdnag $ebelum
produksi seperti asal bahan baku (Zulfakar, 2012). Dengan memiliki siGteceability halal, titik
kontrol halal dapat dipantau sepenuhnya jika produk tersebut diduga terkontaminasi udsalahdan
informasi secara terperinci dapat texm sehingga titik kontaminasi di identifikasi dan dapat dilakukan
tindakan lebih lanjut. Oleh keran itu pemetaan aktivitaEeability halal pada pembuatan bakso
digambarkan pad&roperty tabel dalam sistemtraceability halal meliputi : aktivitas, inforasi
penelusuran, teknologi, unit dari organisasi, dan obyek yang ditelusuri serta status halal.
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Tabel 2.Property tabel sisteffiraceabilityhalal
Aktivitas InformasiTraceability | Halal Teknologi Organisasi Penelusuran
Pemberian makan | Jenis pakannya apakal Titik Database Pemasok Bahan baku
ternak ikan najis atau tidak Kritis Management utama ikan
System
Panen Waktu panen Tidak Database Pemasok Bahan baku
Kode kolam ikan kritis Management utama ikan
Size ikan System
Packaging Quantity ikanjdentitas | Tidak Database Pemasok Bahan baku
pengirim pemasok kritis Management utama ikan
ukuran ikan System
Pengiriman ke IKM | Quantity ikanjdentitas | Tidak Database Pemasok Bahan baku
pengolahan bakso | pengirim pemasok kritis Management utama ikan
ikan ukuran ikan System
Pembelian bahan Nama Toko, Tanggal | Tidak Database Industri Bahan baku
baku penunjang Pembelian, status hala| Kritis Management | pengolahan
System ikan
Penerimaan bahan | Nama kode pemasok | Tidak Database Industri Bahan baku
baku dari pemasok | tanggal terima Kritis Management | pengolahan
kondisi lkan System ikan
Quantity
Pembongkaran dan | Identitas Pengirim Tidak Database Industri Bahan baku
Inspeksi bahan baku| Size kritis Management | pengolahan
Kondisi Ikan System ikan
Penyimpanan ikan di| Tanggal memasukkan| Tidak Database Industri Bahan baku
kolam ikan dikolam, area kritis Management | pengolahan
kolan System ikan
Nama kode pemasok
Kondisi ikan
Aktivitas produksi Penggilingan ikan Titik Database Industri Proses
Campuran zat kimia | kritis Management | pengolahan produksi
berbahaya (Borax, System ikan
Formalin)
Nama pekerjanya
Tanggal dan waktu
produksi
Peralatan yang
digunakan
Inspeksi kualitas Warna, rasa, Tidak Database Industri Produk
produk bakso ikan kekenyalan, ukuran kritis Management | pengolahan
System ikan
Penyimpanan tempat Tanggal dan waktu Titik Database Industri Produk
bakso produksi, nama kritis Management | pengolahan
pekerja, kualiatas, System ikan
jumlah
Labelingproduk jadi | Tanggal dan waktu Tidak Database Industri Produk
produksi, Komposisi | kritis Management | pengolahan
zat, batas waktu System ikan
kadarluarsa
Persiapan pengirimal Jenis produk Titik Database Industri Produk
bakso ikan Tujuan pengiriman kritis Management | pengolahan
Tanggal pengiriman System ikan
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Tabel 2 menunjukkan bahwa dengan sisteroeability dapatdilakukan penelusuran dastatus halal pada
setiap tahapan proses di dal&upply ChairmakananYang mana penelusuran ini mencakup semua informasi yang
berkaitan dengan produk halal mulai dari hulu hingga hilir. Dengan sisgegability halal titik kritis pada produk
makanan halal dapat di monitor dan jika terjadi kontaminasi non halal, infosewsia detail dapat dengan mudah
didapatkan sehingga antisipasi awal bisa dilakukan sebelum terjadinya kontaminasi (Zulfakar, 2014)

Desain sistem traceability halal di ilustrasikan pada Gambar 3, untuk jaminan halal di mulai dari pemasok
karena pemasok emsuplai ikan sebagai bahan baku utama yg dibutuhkan untuk memproduksi bakso ikan. Halal
pemasok di artikan bahwa pemasok yang mensuplai ikan-benar dinyatahkan halal dan bebas dari kontaminasi
serta sehat,higinis. Pada Tabel 2 menunjukkan bahwapsateisok merupakan titik kritis di dalam mensuplai ikan.

Hal ini dikarenakan pemasok harus memperhatikan pakan ternak ikan dan bagaimana perlakuan petani ikan dalam
pemberian makan. Apakah semua pakan ikan itu bebas dari kontaminasi, dan memenuhi aitatartidak
menjijikkan serta aman untuk dikonsumsi ddapat meningkatkan transparansi dalam rantai supplai dalam
mengurangi risiko klaim serta menemukan potensigiproses rantai pasok makanan (Handayani, 2013b).

Halal Halal Produksi Halal Logistik
Pengadaan
NI N N NG

Pemasok | _ _JIndustri bakso ikan |- — {penyimpanan |- - 5 Distribusi

Internal Internal Internal Internal +
+ E:;Tr Traceability Ekter E#;T"
| Tracea Tr:ilea Tracea |
| bility bility bility |

Halal Check Point

- -

Chain Traceability

Keterangan

_ Supply of Good

- Halal Check Point
Informasi Traceability

Gambar 3. Desain Sistem TracdiypiHalal

Pada umumnya Halasupply chainterdiri dari empat aktifitas utama yaitu halal pengadaan, halal
manufacturing, halal distribution and halal logistik. Pada Gambar 3 terdapat tiga aktivitas yaitu halal pengadaan,
halal produksi dan halal logiktiYang mana dalam tiga aktivitas tersebut terdapat aliran infotragsiability dan
halalcheck poinyang berfungsi untuk memastikan bahwa di sepanjang aliran barang selalu mempertimbangkan dan
merencanakan kualitas halal. Pencegahan terhadap barakghtidbl haris dilakukan sedini mungkin untuk
memastikan integritas produk dan layanan halal.

Dalam membagun sistetraceability dimulai dari hulu yaitu : 1) Halal pengadaan, pemilihan pemasok
dengan mensyaratkan bahwa pemasok harus mempunyai sertifidasdtzagai sumber bahan halal (Ali et al,

2013). untuk semua aktifitas yang dilakukan wajib diidentifikasi dengan pemberian kode,label dan sumber daya
manusia yang terlibat. 2) manufaktur halal, proses transformasi bahan baku menjadi produk jadi ngalnghana

baku sebagai inputan sesuai dengan prosedur halal sehingga menghasilkan ouput halal. 3) Logistik halal mempunyai
peran penting dalam integritas halal dari rantai pasokan karena status halal tidak hanya mempertimbangkan bahan
produk tetapi kendaraadalam pengiriman harus halal terhindari dari kontaminasi produk non halal ( Omar and
Jafar, 2011)

Dengan menggunakan kendaaraan yang berbeda antara produk halal dan produk non halal.Hal ini bertujuan
untuk melindungi barang selama pengiriman agar tetggga kehalalanya sampai ketangan konsumen (Talib et al.,
2010). Halalcheck poindidalam logistik halal berperan sebagai pengontrol status halal pada setiap barang sebelum
barang tersebut beredar di masyarakamua kegiatafiraceability halal dalamSupply Chaindi tunjukkan pada
Gambar 4.
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Traceability Halal Supply Chain
v 3 v
Traceability Halal Traceability Halal Traceability Halal
Procurment Manufactur Logistik
Data Traceability
Data Collected What Should be Recorded
Input lot number Packing Identification
Product Identification Product Code
Product Description Product Description
Shipping date Order Preparation and Ship Date

Identification of origin Company name and address
Shipment identification Customer order number

Shipper Identification Company name and address

Identification of destination Customer name and address
Receiver identification Customer Number
Quantity Numberb of pallets shipped
Units (box) Number
Gambar 4TraceabilityHalal Supply Chain
Kesimpulan

Desain sistemTraceability halal padaSupply Chaimmakanammenjadi tool yang efektif digunakan untuk
menjamin kehalalan dari produk makanan demastikarbahwa produk makanannya améoo@ safety sehingga
industri kecil menegah dapat merekam dan mendokumentasi semua informasi yang berhubungan dengan sejarah
bahan baku dan produk sampai konsunigengan sistentraceability halal dapat dengan mudah untukaklukan
tracer dantracking padasupply chairmakanan apabila terdapat suatu kejadian kontaminasi atau keraguan terhadap
produk halal.
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Abstrak

Penarikan produk pangan merupakan bencana yang mengakibatkan kerugian besar badigaeru3andakan
pencegahan melalui sistem pengendalian kualitas tidak dapat menjamin perusahaan bebas dari penarikan produk.
Potensi terjadinya penarikan produk bisa berasal dari berbagai sumber penyebab baik internal maupun eksternal.
Tindakan mitigasi merpakan solusi untuk mengurangi kerugian yang dialami perusahaan ketika perusahaan harus
melakukan penarikan produk. Salah satu model tindakan mitigasi yang dapat dilakukan perusahaan melalui
perencanaan distribusi dengan meminimalkan penyebaran batchlprBdonerapan model tersebut akan mereduksi
biaya penarikan produk ketika perusahaan secara sukarela atau dituntut untuk menarik suatu batch produknya. Hal
ini akan membantu mempercepat pemulihan finansial perusahaan dan mempertahankan kesinambungan usahany
Model matematis berbasiskan Mix Integer Linear Programming (MILP) yang dikenal dengan nama chain
dispersion menjadi model dasar untuk menyusun perencanaan distribusi. Model chain dispersion akan
dikembangkan dengan menambahkan parameter jarak pada fupgsinya. Dengan demikian, selain minimalkan
jumlah penyebaran batch, model juga mempertimbangkan jarak antar peritel yang menerima pasokan dari batch
yang sama. Model pengembangan chain dispersion ini digunakan dalam sebuah studi kasus di sebuah indust
pangan. Data yang digunakan dalam studi kasus ini merupakan data sekunder dari perusahaan. Data tersebut
menunjukan ada 3 batch produk setiap periode, sembilan peritel dengan permintaan selama dua periode. Hasil
pengolahan data menunjukkan bahwa penyaebatch 1, 2, dan 3 di periode 1 menghasilkan jarak cluster
distribusi secara berurutan sebesar 273km, 105km, dan 78km. Pada periode 2, batch 1, 2, dan 3 menghasilkan
jarak cluster distribusi secara berurutan sebesar 201km, 78km, dan 137km. Jika diasusehua batch pada
periode 1 bermasalah maka perusahaan mampu mereduksi jarak sebesar 93km dalam proses penarikan produk
dibandingkan dengan metode yang diterapkan perusahaan saat ini.

Kata kunci. chain dispersion, distribusi, mitigasi, mix integer liae programming, penarikan produk.

Pendahuluan

Peningkatan kesadaran konsumen akan kualitas dan keamanan pangan menyebabkan beban bagi
industri pangan untuk menjaga dan mempertahankan kualitas dan keamanan produknya menjadi semakin
berat. Penarikan produk merupakan prosedur yang harus dilakukan odiestriinpangan ketika
berhadapan dengan masalah terkait kualitas dan keamanan produknya (ISO 22000:2005). Penarikan
produk pangan didefinisikan sebagai suatu upaya menarik produk pangan yang berpotensi menimbulkan
gangguan kesehatan atau tidak sesuai depgeaturan perundaagndangan dari setiap tahapan pada
rantai pangan, termasuk produk pangan yang telah dimiliki oleh konsumen dalam upaya memberikan
perlindungan terhadap konsumen (BPOM, 2017). Penarikan produk ini merupakan aktivitas yang tidak
mempunyainilai tambah bahkan mengakibatkan besaran kerugian yang tidak dapat diprediksi bagi
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industri pangan. Banyak industri pangan yang mengalami kebangkrutan setelah melakukan penarikan
produk.

Berman (1999) membagi biaya penarikan produk menjadi biaya fendan biaya tak langsurgalah
satu komponen biaya langsung adalah biaya transportasi untuk menarik produk bermasalah dari
peredaranManfaat dari penelitian ini adalah perusahaan dapat mereduksi biaya transpettdsi
perencanaan distribusi dengaminimalkan penyebarapmatch produk yang mempertimbangkan jarak
antar peritel Model optimasi berbasiskan MILP untuk mengendalikan penyelaatoh pada tahap
produksi mulanya dikembangkan oleh Dupuy et al (2005). Model yang dikenal dengarbatama
dispesionini bertujuan meminimalkan kuantitas produk jadi yang yang harus ditarik jika terjadi masalah
pada satbatch bahan baku atau barang setengah jadi. Selanjutnya, model ini dikembangkan dari sisi
komputasinya dengan pendekatan heuristik (Grunow eP@D8), dynamic programmindHu et al.,
2009), algoritma genetika (Tamayo et al., 20@9jecord to record travel metaheuristjbhouib et al.,
2010), particle swarm optimizatiofHartati et al., 202), danbee colony algorithn{Xin et al., 2015).
Rong da Grunow (2010) kemudian memperkenalkan ekstensifikasi nuadeh dispersionyang diberi
namachain dispersionK a tchaimd6 di g u n a k a n uhtakimengindikasikdre pengendaliatch
yangtelah melibatkan rantai bisnis (Wolf, 2008). Pengendg@ényebararbatch pada modethain dispersion
ditingkatkan hingga tahap distribusi.

Pada studi ini diusulkan pengembangan mcugh dispersiomiengan menambahkan parameter jarak ke
dalam fungsi tujuan. Dampak dari perkembangan teknologi informasi isamniyebabkan informasi mengenai
jarak antar lokagperitel mudah diakses. Hipotesis yang digunakan dalam studi ini adalah penambahan parameter
jarak akan mampu meningkatkan efektivitas proses penarikan produk dan mereduksi biaya penarikan produk
utamanyabiaya transportasi. Asumsi yang digunakan adalah satuan biaya transportasi dianggap tetap sehingga
hanya tergantung pada jarak tempuh. Model ini kemudian diujicoba pada sebuah studi kasus pada industri pangan
dengan menggunakan data tigéchproduk yangakan didistribusikan ke sembilparitelselama dua periode.

KonsepBatch Dispersion

Pada industri pangan, isu mengenai kualitas dan keamanan peodjét diperhatikalsecara
teknis, pemeriksaan paramekeiamanaman kualitaprodukpangardilakukanpada tingkabatch
produksi.Apabila suatibatchbahan baku teridentifikasi memiliki masalah kualitas atau keamanan dan
tersebar secara tidak terkendali pbdtchbatchsuksesornya maka produk akhir yang terkontaminasi
akan semakin banyak. Dupuy et(@005) selanjutnyanemperkenalkamodel matematis berbaditix
Integer Linear Programmin@MVILP) untuk meminimalkan penyebaréatch(batch dispersiopdalam
proses produksi. Tujuan dari modbeltch dispersioini untuk mengantisipasi jika adetchproduk yang
terlambat teridentifikasi makaatchproduk suksesornya yang terkontaminasi dapat diminimalkan.

«(®)
Total
dispersion ° ° °
° ‘ e

Downward Dispersion Upward Dispersion

Gambar 1. llustrasi perhitungaiownward dispersiodanupward dispersion
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Batch dispersion merupakan jumlah dardownward dispersion bahan baku darupward
dispersion produk jadi. Downward dispersion (tracing)merupakan jumlatbatch produk jadi yang
mengandung bagian ddratchbahan bakuSedangkanypward dispersion (trackingnherupakan jumlah
batch bahan mentah yang digursak untuk menghasilkabatch produk jadi Gambar 1 merupakan
ilustrasi mengenai konselownward dispersiodanupward dispersion

Konsep Chain Dispersion

Chain dispersiommerupakan pengembangan model dweatich dispersionyang diusulkaroleh
Rong et & (2010). Jika konsep batch dispersion hanya meminimalkan penyebaran batch pada tingkat
produksi,chain dispersiortelah melibatkan pihak lain dalam rantai pasok yakni peritel (lihat Gambar 2).
Model chain dispersionakan menghasilkan keputusan untuk memitiiara penyebararbatch dari
produsen atau distributor pada peritel dengan mempertimbarg@moff biaya dan ukurarbatch
Pergelolaan batch dalam melayani peritetapat membantu produsen menangani insiden keamanan
pangan yang mengharuskan penarikan produk.

PP

Gambar 2Konsepchain dispersion
(Rong dan Grunow, 2010)

Metode Penelitian

Pengembangan model chain dispersiRong dan Grunow, 2010}ilakukan dengan
menanbahkan parameter jarak (A) dalam fungsi tujuan model matematis berbadiskameger Linear
Programming (MILP). Penambahan parameter jarak (A) merupakan kelebihan pada pengembangan
model ini. Pertimbangan penambahan jarak pada fungsi tujuan adalalmentindgkatkan kemampuan
model sehingga selain mengendalikan jumlah penyebaran antar peritel, model juga dapat memilih peritel
yang mempunyai jarak terdekat (lokalisasi) dalam mendistribudilkéch produk yang sama. Dengan
demikian, jika terjadi masalah &litas atau keamanan pada produk pangan yang didistribusikan, biaya
penarikan produk menjadi lebih rendah dan masalah dapat diselesaikan dengan lebih cepat. Selanjutnya,
dilakukan verifikasi dan validasi model melalui analisis sensitivitas menggunakahipatetik yang
dibangkitkan dengan jumlabatchproduksi dan jumlah peritel yang berbdmtda pada setiap percobaan.
Setelah, model diverifikasi dan valid maka model digunakan untuk menyelesaikan sebuah studi kasus
pada industri makanan di kota Mojokerfdas permintaan industri tersebut, nama perusahaan dan produk
tidak disebutkan dalam artikel ini.

Pengumpulan data studi kasus dilakukan dengan metode wawancara tidak terstruktur pada
karyawan perusahaan di tingkat supervisor. Laporan penjualan daaniggoduksi merupakan sumber
data sekunder yang valid dari perusahaan.i@ata yang digunakan adalah kapasitas produksi, ukuran
batch jumlah pelanggan yang berperan sebagai peritel dalam rantai pasok, lokasi peritel, dan permintaan
tiap peritel. Informasi mengenai jarak antar peritel di peroleh dari aplikdsogle maps Tujuan
melakukan studi kasus ini untuk mengevaluasi aplikabilitas model dalam dunia industri pangan. Pada
tahap akhir akan dibandingkan keluaran model dengan distribusi yang sudakadiilpkrusahaan.
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Pengembangan Model

Indeks :

b = nomorbatchproduk jadi
i = peritel j

k = peritel k

t = periode

Variabel keputusan :

O, = nilai biner, ketikaO,,, bernilai 1 maka dilakukan pengiriman baratagi peritelj ke k pada
periode t darbatchproduksi b.

Vbj[ = nilai biner, ketikaV,, bernilai 1 maka dilakukan pengiriman produk ke peritel j pada
periode t darbahanbatchproduksi b.

Parameter :

A = jarak dariperitelj ke peritelk (km)

B = banyakbatchproduk jadi yang digunakan

N = banyakperitel

T = banyak periode

M = nilai besar tak hingga.

I = inventoryproduk jadi darbatchproduksi b pada periode t.

ly.nye = inventoryproduk jadi daril ,, yang digunkan untuk periode t.

Xt = jumlah produk yang digunakan untuk memeréritelj pada periode t dari batch
produksi b.

Xy e.ne =Jjumlah produk yang diambil danventoryperiode sebelumnya untuk  memenuhi
demandperitelj pada periode t dakiatchproduksi b.

djt = jumlahdemandperitelj pada periode t.

Kbt = kapasitas persediaan produk jadi deichproduksi b pada periode t.

Berikut merupakamodelmatematis/ang telah dikembangkan:
Fungsi tujuan:

NNT
a 18:} éAjk *Objkt)/z (1)
N

. B
mina 3§
b:1j:1Ik<

1=

Fungsi (1) bertujuan untuk meminimumkan penyebabatch produksi yang menghasilkan
penyebaran suatatchdengan jarak yang terdekat anparitel dimana A merupakan jarak anfaeritel

dan Objkt merupakan nilai biner dimana jikét)bjkt bernilai 1 makadilakukan pemenuhamemandoleh
batchb untuk peritej dan k pada periode t.

Fungsi pembatas:
1. Inventory

Pada setiap industri terdapképasitasproduksi. Kapasitas produksi tersebut digunakan untuk
memenuhidemandperitel, ketika terdapat sisa produk dalam su@tatch, maka produk tersebut akan

ditampungke dalaminventory,dalam model yang dikembangkdangsi pembatagventorydirumuskan
sebagai berikut:

B N -

I, =K, {&a &) "be¢B, t [L..,T]
b=1j 4

b=172,...,B 2

Fungsi (2) bertujuan untuk mengetahui sisa produkisthb pada periode t, dimani,, merupakan

kapasitasatch b akan digunakan untuk memenuwl@mandpada periode t, dan sisa kapashaschb

akan dimasukan kelalam inventory dan akan digunakan untuk memenutémandpada periode
berikutnya:
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B N .
Ib(t-l)tzlb([-l) (i1j§X bj (t 1){) b ¢B, t [l].,...,T]

b=12,.B ©)
Fungsi (3) bertujuan untuk membedakianentory batchl yang digunakan pada periode 2 dengan
produk yang diproduksi pada periode 2.

2. Demand
Untuk meminimalkan penyebardatch perlu dibedakan pemenuhdamanduntuk setiapperitel

daribatchproduksi b ataupun dabatchinventorydari periode sebelumnya. Hal tersebut dirumuskan:
B B

lf’ilxlojt + ba.ixbj(t-l)t :djt "jON, t [L..T]
b= 1,2 ...... B, danj = 1,2,__N' (4)

Fungsi (4) bertujuan untuk menyatakan baligemandperitelj periode t dipenuhi olebatchb. dimana
Xy menyatakan barek demandyang terpenuhi daratch produksi untukperitel j pada periode t,

sedangkanX,.;; menyatakan banyaélemandyang terpenuhi dari sisaatch produksi pada periode

sebelumnyaifventory untuk memenuhilemandperitelj pada periode t.
ij(t-l)t < M*x bjt

b=12,...,B,danj=1,2,.N 5)
Fungsi (5) bertujuan untuk mengatur penyebaran produkimantory ke peritel yang sama dengan
batchproduksi pada periode sebelumnjka pada periode sebelumnlyatchb didistribusikan ke peritel
1 dan 2 maka untuk sisa produk yang masuk ke dalgemtoryyang harus didistribusikan ke peritel 1
atau 2.

3. Batasarbatasan lain
Fungsi 6-10 merupakan fungsungsi yang bertujuan untuk menghubungkiawentory dan
demandsehingga diapat penyebararatchyang minimum.
V.. X, &, o
b TR b "b¢B, | N, t"[Li.,T]
ijt+xbj(t-l)t W*Vbjt
b=12,...,B,danj=1,2,.N (6)
Fungsi 6) merupakan fungsiqubah binedimana ketikaX; atau X,;;.;,, memiliki nilai maka Vbjt

bernilai 1, jika tidak sebaliknya.

N T NT NNT
& avy t a 8y, 1 ¢ a a0g,
=it & K E 1= jlkejtt =
K, j kJ
"b ¢B
b=1,2,...,B, @)

Fungsi (7) menjelaskan bahwa ketika jumlah nilai birég; dan v, lebih kecil sama dengan dari nilai

biner Obkjt maka penyebaran untidatchb didistribusikan ke peritgldan k pada periode t.

1,20
Ib(l-l)t 20
"b¢B t [L..,T]
b=12,..,B ©)
Fungsi 8) bertujuan untuk memberikan batasan bahwa imilaantorytidak boleh lebih kecil dari O.
Vbjtl {0,13,
"b¢B, | N, t"[LI.T]
b=1.2,...,8B (9)

Fungsi @) merupakan nilai biner, ketik?y/bjt bernilai 1, makaatchb dipilih untuk memenuhperitel j
pada periode t, ketiké/bjt bernilai 0 sebaliknya.
Objkti 0%, "peB, 1 & k"j it .07
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b=12,.., B,danj=1,2,.N (20)
Fungsi (L0) merupakan nilai biner ketiké)bjkt bernilai 1, maka penyebaran procagtchb dipilih untuk

peritelj ke k pada periode t. ketik@bjkt bernilai 0 sebaliknya.

Asumsi yang digunakan pada pengembangan model ini adalah rute distribusi produk dari kota A
ke kota B sama dengan rute distribusi produk dari kota B ke kota A.

Hasil dan Pembahasa

Dari hasil pengumpulan datdiperolehinformasi bahwa perusahaan memiliki sembilan peritel yang
secara rutin melakukan pemesanan ke perusahaan dengan jumlah permintaan yang berbeda setiap
pemesanan. Peritel terseliatsebar diwilayah Jawa imur. Tabel 1 menunjukkan jarak antar peritel

yang diperolehdari Google Maps Dalam satu péode, perusahaan mampu menghasil produk
sebanyak datch Tiap batch perusahaan ditetapkan sebesar 1.250 kg atau setara dendzadl 28all
merupakan satuan yang digunakan dalam bahasa perdagangan produk panganoghukgidip

Tabell. Jarak antaperitel (dalam kilometer)

Peritel 1 2 3 4 5 6 7 8 9

1 83 83 138 173 32 130 35 159
2 92 55 90 658 47 60 76
3 83 104 101 71 129 60 78
4 138 113 35 115 40
5 173 148 70 150 30
6 32 58 113 148

7 130 47 129 35 70

8 35 60 60 115 150

9 159 76 78 40 30

Tabel 2. Permintaan tiap peritel selamae?iode

Peritel Permintaan (Ball)
Periode 1 Periode 2

1 135 135
2 75 135
3 110 105
4 85 70
5 50 55
6 45 50
7 45 45
8 55 75
9 95 110
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Tabel 2 merupakan data permintaan tiap peritel pada bulan J&aebaari 2018.Setelah
pengumpulan data, dilakukapengolahan datadengan menginputkan data dalam model. Proses
penyelesaian modalilakukan dengarsoftware Lingo 11 dan keluaran model divisualisasikan pada
Gambar 3 dan 4. Agar lebih mudah dipahami, untuk visualisasi keluaran model dibuat menyerupai
diagramCritical Path Method CPM).

_
—
Eeterangan:
Catatan
R = Retailer N
x1= Demeandpada periode 1 Tulisan menentukan asal produl:
2= iode 2
q 2= Demandpada periode 1 % =demand yang dipenuhi dari baich |
< 7| K=Kapasitas barc x =demand yang dipenuhi dari batch 2
n =Baichken ¥ =demand yang dipenuhi dari batch 3
t =Periodeke t
B I = Inventery batchl
-
—_—
Keterangan:
; Catatan
R = Retailer "
s1= Demand pada periode 1 Tulisan menentukan asal produk:
2= 22
q 52= Demand pada periode 2 % =demand yang dipenubi dari bareh 1
x K =Kapasitas batch x =demand yang dipenuhidari batch 2
n =Batchken x =demand yang dipenuhidari batch 3

t =Periodeke t
B 1 = Inventory batch1

Gamba 4. Distribusibatchperiode 2

Pada periode hatch1 didistribusikan ke peritel 2, 3, danBatch 2 didistribusikan ke peritel 4,
5 dan 9. Sedangkamatch 3 didistibusikan ke peritell, 6, dan 8 Total jarakcluster penyebaran tiap
batchpada periode 1 sebesar 46h. Pada priode 2 batch1 didistribusikan ke peritel 3, 5 danBatch
2 didistribusikan ke peritel 1, 6 dan Batch 3 didistribusikan ke perite?, 4, dan 7 Total jarakcluster
penyebaramatchpada periode 2 sebesar 416.

Untuk menunjukkan efektivitas model dalam meminimalkan penyeli@atwh serta jarak antar
peritel, dilakukan perbandingan antara jarak penyelaatohyang merupakan keluaran model dengan
data riil penyebaran produk sebenarnya dari perusahaan. Tabehnjokkan data perbandingan
penyebaramatchantara data perusahaan dan keluaran model pada periode 1.
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Tabel 3. Perbandingan penyebabatchantara data peruahaan dengasilkeluaran modederiode 1

Hasil penyebaranbatch

(peritel)
Batch
Kondisi riil Keluaran
model
1 1,7,9 2,3,7
2 3,4,5 4,59
3 2,6,8 1,6,8

Perbedaan hasil pada Tabel 3 terjadi karena perusahaan menerapkan prosedur pendistribusian
batch berdasarkan urutan waktu pemesanan profitgt (n first servé. Sedangkan model menentukan
perencanaan distribusi dengan mempertimbangkan pengendalian jumlah penyebaran antar peritel dan
jarak antar pelanggan.

Tabel 4 Perbandingajarak penarikan produk pageariode 1

Minimum Recall

Batch
Data riil (k m) Ke'“a(rs;)m"de'
1 334 293
2 208 254
3 136 128
Total 768 675

Diasumsikan drjadi masalah kualitas atau keamanan ppdaduk yang telah didistribusikan
perusahaan pada periode dan mengharuskan perusahaan untuk melakuyb@marikan produk.
Perbandingan jarak dari keluaran model dan data perusahaan menunjukkan bahwa model terbukti efektif
dalam meminimalkan jumlah penyebaiasich dengan mempertimbangkan jarak antar peritel. Dengan
demikian, validitas operasional model térkgrpenuhi. Hasil perbandingan jarak antara data perusahaan
dan hasil keluaran model jika terjadi penarikan produk pada periode 1 dapat dilihat pada Tabel 4.

Model mampu menghemat biaypenarikan produklengan memperpendgdeaktotal penyebaran
batchsebesar 93 krdibandingkan dengan jarak distribusi yang dihasilkan perusahaan dengan asumsikan
biaya penarikan produk linier dengan jarak yang ditempuh pada saat melakukan penarikan produk.
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Kesimpulan

Pengembangan modeahain dispersionmemberikan dapek yang positif bagi perusahaan
sebagai langkah mitigasi untuk mereduksi biaya penarikan produk jika terjadi masalah kualitas atau
keamanan pangan. Studi kasus untuk melihat implementasi model, menunjukkan bahwa model telah
berhasil meminimalkan penyebarbeserta jarak penyebaran produk. Pengolahan data dalam studi kasus
menunjukkan bahwa jarak minimum jika diasumsikan terjadi penarikan pada periode 1 sebesar 675 km.
Jika dibandingkan dengan data penyebabmich melalui prosedur perusahaan saat ini, maka
implementasi model dalam aktivitas perencanaan distribusi dapat mereduksi jarak penarikan produk pada
periode 1 sebesar 93 km. Jarak yang lebih pendek ini mengindikasikan bahwa proses penarikan produk
dapat dilakukan lebih cepat dan efisien dengan asjarsk dan biaya penarikan produk memiliki
hubungan yang linier. Kelemahan dalam penggurmaaninteger linier programingdalam studi ini
adalah waktu penyelesaiaanya yang sangat lgdhadi lebih lanjut yang dapat dilakukan yakni
melakukan penyelesaian n@dnelalui pendekatan heuristik atau metaheuristik agar penyelesaian model
menjadi lebih cepat. Selain itu, penambahan fungsi pembatas terkait masa kedaluarsa produk pangan dan
memasukkan unsumsur biaya di dalam model akan semakin meningkatkan kontnibaktis dari
model ini.
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Abstrak

Permasalahan transportasi kerap disandingkan denganyelesaian masalah optimasi jaringaviehicle
routing problem (VRP) salah satu metode yang dapat digunakan untuk meminimasi rute. Seiring perkembangan
keilmuan, teknologi, dan kondisi lingkungan yang memerlukan prioritas perhatian demi terciptanyarijatsen
maka semesta pembicaraan VRP telah membahas penetapan minimasi biaya transportasi dengan
mempertimbangkan emisi O

Tujuan umum studi ini adalah untuk merancang optimasi sistem transportasi dan distribusi ramah
lingkungan untuk produk tekstil HEsis serat nabati. Sementara tujuan khusus studi ini adalat€mjilih serat
nabati yang berpotensi menjadi produk turunan teks@in (2)Minimasi biaya transportasberdasarkanmodel
VRP(Clarke and Wright algorithmilengan memperhatikan konsgfsiensi yang ramah lingkungan.

Tahapan metode penelitian diawali dengan penetapan pemilihan serat nabati yang potensial menjadi produk
olahan Tekstil dan Produk Turunan Tekstil (TPT) dengan fuzzy Analytical hierarchy process (AHP), kemudian
menetapkan dpnasi rute dengan VRP, perhitungan biaya transportasi dengan meminimasi emisir&t@p
terakhir menghitung biaya logistik tahunan yang ditetapkan berdasarkan biaya transportasi yang sudah diperoleh,
kemudian digabung dengan biaya persediaan dan biaypasi.

Pendekatan VRP dapat membantu pengambil keputusan menetapkan rute terpendek dengan biaya minimum.
Serat nabati yang berasal daun nanas dinyatakan terpilih sebagai bahan baku yang berpotensi untuk diolah
menjadi TPT dengan bobot nilai fuzzy tertinggiitu 33,68%.

Untuk pengiriman serat danun nanas kering dari depot di Subang Jawa Barat kepada delapan industri
pemintalan benang. Rute terpendek adalah Depot (SulBog)rYogyakarteSemarangMalangMalang
MojokertoDepot (SubangisresikPasuruanDepot(Subang) dengan total jarak tempuh 4.034,4 km. Efisiensi biaya
transportasi dapat dilakukan dengan menjalankan strategi memonitor perilaku pengemudi melalui minimasi emisi
CQO. Efisiensi sebesar 3,29% IR@.76.310,4Ddapat digroleh melalui pengeluaran biaya
transportasi sebesar R§08.575.481,6@er tahun

Kata kunci biaya, minimasi, rute, serat nabati, transportasi, tekstil dan produk turunannya

Pendahuluan

Transportasi di Indonesia merupakan penopang pertumbuhan ek&spindahan produk atau bahan baku
industri memerlukan penanganan transportasi yang aman dan tepat, sehingga proses perpindahannya tidak
menurunkan kualitas produk maupun bahan baku yang akan digunakan oleh konsumen. Perpindahan ini
menyebabkan perlunydaatransportasi untuk merealisasikan pertumbuhan ekofigmi

Permasalahanansportasi kerap disandingkan dengan penyelesaian masalah optimasi jaringan, dan termasuk
dalam permasalahan rantai pasi@. Tujuan dari penyelesaian optimasi untuk masalah transportasi adalah
meminimasi total biaya tramsportasi yang digunakan untuk memindahkan produk atau bahan baku dari satu lokasi
asal ke lokasi tujuan tanpa melabblatas kapasitas yang telah ditetapf@n

Pendekatan optimasi yang digunakan pada studi ini a¥¥&haicle Routing ProblerfVRP). VRP dikenalkan
olah Dantzig dan Ramser (1959) dalam rangka merancang rute optimal pada satu kendaraan dari satu lokasi depot
ke satu konsumen yang tersebar secara geogdafiBanyak penelitian menggunakan metode ini untuk tujuan
minimasi biaya berdasarkan rute terpendek. Pap@imasinya, VRP akan menyertakan kendala, kapasitas
kendaraan, panjang rute, waktu tempuh, hubungan preseden satu node dengan nod#]lainnya

65



Algoritma Clarke and Wright merupakan salah satu algoritma yang dikembangkan dalam pendekatan VRP.
Algoritma ini menggunakan penetapan jarak node deggeafidian distancematrix, dan penetapan rute minimum
melalui formulasaving valug6].

Seiring perkembangan keilmuan, teknologi, dan kondisi lingkungan yang memerlukan prioritas perhatian
demi terciptanya keberlanjutan,aka semesta pembicaraan VRP telah membahas penetapan minimasi biaya
transportasi dengan mempertimbangkan emisi €. Hal ini dikarenakan semakin tingginya kewaspadaan
masyarakat terhadap pencemaran lingkungan yang dapat menurunkan kesehatan manusia dan keseimbangan
lingkungan hidug8].

Serat nabati sebagai salah satu bahan baku tekstil dan produk tekstil merupakan material yang ramah
lingkungan dalam proses pengolahannya, mulai dari serat kemudian dikeringkan, lalu dipintal menjadi benang,
diolah menjadi kain tekstil fabrics) dan akhirnya menjadi pakaian jadppare). Mengapa serat nabati, karesexat
nabati merupakan bahan baku ramah lingkungan yang potensial untuk dikembangkan menjadi produk tekstil dan
turunannya. Selain itu, diketahui jumlglanberlimpah di alar{®].

Tekstil dan produk tekstil (TPT) termasuk dalam produk industri andalan yang ditetapkan dalam Rencana
Induk Pembangunan Industri Nasional (RIPIN) 2@D85 [10]. Industri TPT dianggap sebagai satu dari lima
industri andalan nasional yang diprediksi dapat mendoronimleuhan ekonomi Indonesia di masa kini dan
mendatang. Seiring peningkatan pendapatan dan pemahaman masyarakat tentang keberlanjutan dan ramah
lingkungan, produk pakaian jadi yang merupakan turunan TPT dan berbasis serat nabati pun terus meningkat
permintaanya[11].

Peningkatan permintaan produk pakaian jadi akan secara signifikan meningkatkarnigaeriménang dan
serat nabati sebagai bahan bakunya. Transportasi berperan besar dalam menjaga keberlanjutan ketersediaan pasoka
serat nabati untuk dipintal menjadi benang. Oleh sebab itu, studi ini memiliki tujuan umum untuk merancang
optimasi sistem traportasi dan distribusi ramah lingkungan untuk produk tekstil berbasis serat nabati. Sementara
tujuan khusus studi ini adalah: (MJemilih serat nabati yang berpotensi menjadi produk turunan te#stil (2)

Minimasi biaya transportadierdasarkarmodel VRP dengan memperhatikan konsep penghematan yang ramah
lingkungan.

Metode Penelitian

Kerangka berpikir yang dikembangkan dalam studi adalah untuk memperoleh optimasi biaya transportasi dan
distribusi melalui efisiensi BBM berdasarkan perilaku pengemudi pdaretapan tingkat persediaan. Penetapan
optimasi biaya transportasi dititikberatkan pada isu lingkungan dengan meminimasi emigli&fam kerangka
pikir disajikan pada Gambar 1.

Peningkatan
permintaan Penetapan rute
serat nabati terpendek

l

—

Gambar 1. Kerangka Berpikir

Tahapan metodeepelitian diawali dengan studi literatur terhadap kajian yang terkait dengan serat nabati,
TPT, transportasi, distribudiyjzzyAHP, VRP, dan persediaan. Kemudian dilanjutkan dengan pemilihan serat nabati
dengan metode fuzzy AHP. Serat nabati yang dipaiskan terdiri dari 7 jenis, yaitu: abaca, daun nanas, kapas,
rami, kenaf, mendong, dan kapuk. Kriteria yang dibangkitkan untuk menetapkan pilihan serat nabati adalah: (1)
Peningkatan nilai tambah, (2) Keberlanjutan, (3) Potensi sumber daya lokal, (dk Pxothh lingkungan, serta (5)
Peningkatan peluang pasar lokal dan global

Tahap berikutnya adalah menetapkan depot sebagai titik awal penetapan rute, dengan menggunakan diagram
pareto berdasarkan data produksi panen (BPS, 2016). Kemudian menetapkptimute elengan VRP. Setelah itu
menetapkan biaya BBM melalui minimasi €@ang dihasilkan dari perilaku pengemudi. Dilanjutkan dengan
penetapan komponen biaya transportasi, sehingga dihasilkan biaya transportasi berdasarkan rute terpendek dan
minimasi CQ. Tahap terakhir menghitung biaya transportasi tahunan yang ditetapkan berdasarkan biaya
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transportasi yang sudah diperoleh, kemudian digabung dengan biaya persediaan dan biaya simpan. Diagram alir
tahapan metode penelitian disajikan pada Gambar 2.

?— FuzzyAHP

<«— Diagram Pareto

VRPClarke and
Wright algorithm

«— Minimasi C@

Biaya simpan
(holding cosy

Biaya persediaan
(inventory cos}

— Bobot produk

Gambar2. Tahapan Metode Penelitian
Hasil dan Pembahasan

Pemilihan 7 serat nabati dengan methdzyAHP dilakukan dengan menggabungkan pendapat 3
orang pakar. Struktur hirarki dari AHP disajikan pada Gambar 3. Penetapan batas atas dan batas bawah
bilanganfuzzyditetapkan berdasarkamcut menggunakan persamaan sesuai dengan teori AHP (2005)
dalam Marinin et al. (2013) yang disajikan pada persamaan (1). MWilgang ditetapkan adalah 0,5
artinya pakar mempunyai tingkat kepercayamanderatpada saat melakukan penilaian dalam matriks
perbandingan berpasangan.
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Pemilihan jenis serat nabati untuk
meningkatkan daya saing industri

Gambar 3. Struktur Hirarki AHP

ph:r Gl a P — h—
fu _
a p d q 0 —i
v o ¢ g
i | — R
X v R g KNP
W X dfppg @ p —h—
6666666666666666. . (1)

Nilai matriks perbandingan berpasangaout fuzzykemudiandiubah ke dalam nilai crips dengan
menggunakna persamaan:

aij* =waij " +(-wyaijt Yo e[01]
/ o may []eeeeeeeeeeeeeeeeeeeee... (2)

Nilai w yang digunakan adalah 0,5, artinya nilai yang diberikan tidak terlalu optimis dan tidak
terlalu pesimis. Vektor eigen atau tingkat kepentingan elemen dagaindi dengan menyelesaikan
persamaan karakteristik matriks perbandingamt fuzzykemudian memasukkan nilai eigen terbesar ke
dalam persamaan berikut:

,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,

n ééééééééééééeééeééeééceéeeéééeéée. . (3)

Selanjutnya dilakukan normalisasi nibaiuntuk memperoleh tingkat kepentingan pada eleimen
Selanjutnya diukur seberapa besar pakar konsisten untuk memberikan penilaian, dengan menggunakan
persamaan berikut:
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_ Amax-n

nml géééééeééééeéeéééecéééececeéeee. (4)

CI

Selain menghitung nilai ClI juga memperhitungkasio tingkat konsisten penilaian pakar yaitu
dengan menghitung nilai CR, dengan persamaan sebagai berikut:

,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,

CR = CIl/ RI eeececeececeeceecececeeceeceeceeceeceeeeceeeceeeeeecece.

[}
[}

Hasil perhitungara-cutfuzzy | max,x, Cl, dan CR disajikan pada Tabel 1. Pada tabel thiga
bahwa semua hasil nilai fuzzy AHP telah konsisten, karena telah memenuhi persyaratan nilai Cl < 0,1.

Tabel 1. Hasil perhitungaa-cutfuzzy! max,x, Cl, dan CR

Uraian I max Cl CR
Kriteria 8,46 0,86 0,07
Alternatif

- Kriteria 1 7,58 0,09 0,07
- Kriteria 2 7,57 0,09 0,07
- Kriteria 3 7,46 0,08 0,06
- Kriteria 4 7,88 0,15 0,10
- Kriteria 5 7,51 0,09 0,06

Hasil perhitungan fuzzy AHP, diperoleh bahwa daun nanas memiliki bobot terbesar pertama
(0,3368), abaca dengan bobot (0,2133), mendong dengan (Babtfil), kapas dengan bobot (0,1144),
kenaf dengan bobot (0,0694), kapuk dengan bobot (0,0822), dan rami dengan bobot (0,0389). Oleh sebab
itu, maka daun nanas terpilih untuk dijadikan bahan baku TPT yang berasal dari serat nabati.

Potensi bahan baku dauanas tersebar di 10 sentra kebun nanas seperti disajikan pada diagram
pareto di Gambar 4. Pada diagram ini tampak bahwa wilayah Subang Propinsi Jawa Barat memiliki
potensi penghasil daun nanas terbesar.
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Potensi bahan baku (Ha)
30,000
26,803
25,000
20,000

15.000 13,500

10.000 7040 7.141

5.000 3.176

Gambar 4. Diagram Pareto Potensi Bahan Balunanas (BPS, 2016)

Penetapan rute terpendek dengan VRP, disajikan terlebih dahulu matriks jarak pada Tabel 2. Pada
Tabel 2 terlihat bahwa depot daun nanas berasal dari Subang untuk didistribusikan pada 8 industri
pengolah serat kering menjadi benanggpautiustri pemintalan benang yang tersebar di Propinsi Jawa
Barat, Jawa Tengah, dan Jawa Timur.

Tabel 2. Matriks Jarak

Kendaraan yang mengangkut serat nanas kering adalah jenis Truk double 6 bah30R® §x2)
dengan dimensi 18hmaksimum kapasitas daya angkut 8 ton. Banyaknya serat daun nanas kering yang
harus didistribusikan untuk 8 industri pemintalan benang disajikan pada Tabel 3. Sedangkan penetapan
jumlah kendaraan diperoleh berdasarkan persamaan (6). Sehingga diketalaiitdtahywroduk yang
harus dikirim adalah 10,8 ton dengan kapasitas kendaraan 8 ton, maka jumlah kendaraan adalah 1,26 unit
atau dibulatkan ke atas menjadi 2 unit kendaraan truk engkel. Untuk dapat melanjutkan perhitungan VRP,
maka dibuatkan matriks jaralatu yang disajikan pada TabelBerdasarkan penetapan rute terpendek,
maka diketahui bahwa rute terpendek adal@dpot (SubangBogorYogyakarteSemarangMalang
MalangMojokerto-Depot (SubanglsresikPasuruarDepot (Subangiiengan total jarak tempuh 4.034,4
km.

Juml ah Kendaraan (v) = Tot al produk yang harus d
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